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ABSTRAKSI

YUNAN NAUFAL. 2008. : Implementasi Replikasi Basis Data Melalui Jaringan
Virtual Private Network (VPN) pada PDAM Kabupaten Malang. Skripsi Jurusan
Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya. Dosen Pembimbing : Ir. Heri
Prayitno dan Ir. Heru Nurwarsito, M.Kom.

Saat ini PDAM Malang sudah memiliki aplikasi basis data terpusat dan sudah
digunakan lebih dari 10 tahun. Karena kebutuhan managemen, pihak PDAM
menginginkan mendistribusikan aplikasi basis datanya ke setiap cabang. Jika aplikasi
basis data ini didistribusikan ke setiap cabang, maka akan muncul masalah saat
mengintegrasikan data dari masing-masing cabang. Selain itu pihak PDAM
menginginkan perubahan data di setiap cabang dikirim secara berkala agar dapat
menekan biaya komunikasi. Salah satu alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi oleh PDAM kabupaten Malang ini adalah menerapkan replikasi basis
data terdistribusi menggunakan jaringan Virtual Private Network dengan proses update
yang terjadwal.

Perancangan dan pengimplementasian Replikasi Basis Data Melalui Jaringan
Virtual Private Network (VPN) pada PDAM Kabupaten Malang dilakukan dengan
menggunakan Microsoft SQL server 2000 sebagai basis datanya dan OpenVPN 2.0.9
untuk program aplikasi koneksi VPN. Untuk bahan-bahannya diambil langsung dari
PDAM yaitu Data pelanggan PDAM Kabupaten Malang dan Data transaksi pembayaran
rekening air selama 1 tahun.

Pengujian implementasi replikasi basis data melalui jaringan Virtual Private
Network (VPN) dilakukan apakah telah berjalan sesuai yang diharapkan oleh tujuan
awal dari pengerjaan skripsi ini. Pengujian terdiri dari pengujian per blok dimana
terdapat 3 pengujian yaitu; pengujian restore database, pengujian koneksi antar
komputer, pengujian otomatisasi Dial Up, Pengujian otomatisasi koneksi VPN dan
pengujian replikasi. Setelah pengujian per blok, dilakukan pengujian sistem secara
keseluruhan, Pengujian Koneksi Database pada Aplikasi Microsoft Access dan
Pengujian Keamanan Data. Pengujian-pengujian tersebut telah berjalan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagian besar aplikasi basis data menerapkan basis data terpusat. Basis data
terpusat cocok diterapkan pada lingkungan yang terpusat dan jumlah client yang tidak
terlalu banyak. Selain handal, basis data terpusat desainnya relatif sederhana. Untuk
lingkungan yang tersebar dengan jumlah client yang besar, basis data terpusat
mempunyai kelemahan, yaitu jika terjadi kegagalan pada basis data pusat maka seluruh
sistem akan terganggu. Untuk mengatasi masalah ini dikembangkan basis data
terdistribusi. Dengan basis data terdistribusi, kegagalan pada salah satu bagian tidak
akan menyebabkan seluruh sistem terganggu. Selain itu, dengan didistribusikannya
basis data ini, proses query menjadi lebih cepat karena beban dibagi kesejumlah basis
data. Namun demikian, dalam penerapan basis data terdistribusi muncul sejumlah
problem. Problem utama dalam basis data terdistribusi adalah peningkatan kompleksitas
yang diperlukan untuk menjamin koordinasi yang baik antar simpul dalam sistem
terdistribusi [FAT-04].

Dalam sejumlah kasus, beberapa korporasi yang memiliki banyak cabang
menginginkan basis datanya pada setiap cabang dapat otonom dan secara berkala
perubahan data di cabang dikirim ke kantor pusat melalui jaringan telepon dial-up
dengan biaya komunikasi yang minimal. Perubahan basis data di cabang dikirim ke
basis data pusat saat terkoneksi saja. Begitu juga sebaliknya saat di basis data pusat
terjadi perubahan maka perubahan tersebut juga harus dikirim ke cabang saat
terkoneksi. Dalam keadaan offline cabang harus tetap dapat melakukan transaksi. Kasus
ini terjadi di PDAM Kabupaten Malang. Saat ini PDAM Malang sudah memiliki
aplikasi basis data terpusat dan sudah digunakan lebih dari 10 tahun. Karena kebutuhan
managemen, pihak PDAM menginginkan mendistribusikan aplikasi basis datanya ke
setiap cabang. Jika aplikasi basis data ini didistribusikan ke setiap cabang, maka akan
muncul masalah saat mengintegrasikan data dari masing-masing cabang. Selain itu
pihak PDAM menginginkan perubahan data di setiap cabang dikirim secara berkala
agar dapat menekan biaya komunikasi.

Sebagai kelanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh Husnul Khotimah
Mahasiswa Teknik Elektro Universitas Brawijaya Malang (0110630071) tentang
“Implementasi Replikasi Basis Data Melalui Jaringan Telepon Pada PDAM Kabupaten



Malang™ dan oleh Fika Hastarita Rachman Mahasiswa Teknik Elektro Universitas
Brawijaya Malang (0110630071) tentang ‘‘Pengelolaan Gudang Data untuk Sistem
Replikasi melalui Jaringan Telepon pada PDAM Kabupaten Malang ** , maka timbul
permasalahan baru yaitu tentang pengelolaan data-data yang masuk pada kantor induk.
Salah satu alternatif untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh
PDAM kabupaten Malang ini adalah menerapkan replikasi basis data terdistribusi

menggunakan jaringan Virtual Private Network dengan proses update yang terjadwal.

1.2. Perumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka

rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut:

e Mengkonfigurasi OS (Operating System) agar dapat digunakan sebagai jaringan
Virtual Private Network (VPN).

e Menentukan model, metode dan type replikasi yang sesuai untuk kondisi di PDAM
kabupaten Malang.

e Memodifikasi basis data yang telah ada agar dapat mendukung proses replikasi yang
telah dipilih pada Microsoft SQL Server.

1.3. Ruang Lingkup

Dalam perencanaan dan pembuatan sistem ini perlu dilakukan pembatasan

masalah. Pembatasan masalah yang diajukan dalam skripsi ini antara lain:

e Penelitian ini dilaksanakan hanya pada tataran uji laboratorium, karena penelitian
secara langsung dilapangan membutuhkan biaya yang besar dan waktu yang lama.

e Sentral telepon yang dipakai adalah Mini PABX (Private Automatic Branch
Exchange) (buatan Cina) sebagai pengganti jaringan telepon TELKOM.

e Perangkat lunak Database menggunakan Microsoft SQL Server 2000..

e Perangkat lunak VPN menggunakan OpenVPN 2.0.9.

e Sistem Operasi yang digunakan adalah Microsoft Windows Server 2000.

e Mencakup Cabang-cabang di kabupaten Malang.



1.4,  Tujuan

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah mengimplementasikan replikasi basis data

pada jaringan Virtual Private Network (VPN) dan mencoba mencari konfigurasi dan

metode yang paling optimal untuk diterapkan di PDAM kabupaten Malang.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pendahuluan

Memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan
sistematika pembahasan.

Teori Penunjang

Membahas teori-teori yang mendukung dalam perencanaan dan
pembuatan sistem.

Metode Penelitian

Berisi tentang metode penelitian dan perencanaan sistem serta pengujian.
Perancangan dan Perealisasian Sistem

Perancangan dan perealisasian sistem replikasi basis data dengan
menggunakan data PDAM Kabupaten Malang. Membahas tentang
perencanaan dan pembuatan sistem.

Pengujian

Memuat hasil pengujian terhadap sistem yang telah direalisasikan.
Kesimpulan dan Saran

Memuat kesimpulan dan saran-saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam merencanakan dan merealisasikan replikasi basis data pada jaringan
Virtual Private Network (VPN) dibutuhkan pemahaman tentang berbagai hal yang
mendukung. Pemahaman ini akan bermanfaat untuk penerapan replikasi basis data
dengan jaringan VPN pada PDAM kabupaten Malang. Pengetahuan yang mendukung
perencanaan dan realisasi penelitian meliputi PDAM kabupaten Malang, teori dasar
basis data, basis data terdistribusi, teknik replikasi basis data, Windows Server 2000 dan
SQL Server 2000, TCP/IP.

2.1. PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)

Perusahaan Daerah Air Minum yang lebih dikenal dengan singkatan PDAM
adalah perusahaan yang dikelola oleh daerah untuk menangani air minum untuk
masyarakat. PDAM kabupaten Malang memiliki kurang lebih 66.000 pelanggan yang
tersebar pada 22 unit. Unit-unit ini terletak dalam radius 56 km dari pusat kota
Malang.(Data PDAM)

Untuk memperoleh data pemakaian air pelanggan di unit-unit dilakukan
pencatatan oleh petugas pencatat meter. Hasil data dari pencatatan meter tersebut akan
diserahkan setiap tanggal 20 ke bagian Penerbitan Rekening di kantor pusat. Proses
selanjutnya dilakukan pembuatan kwitansi pembayaran rekening air, dimana pembuatan
kwitansi ini harus selesai pada tanggal 28 setiap bulannya, sehingga bagian Penerbitan
Rekening mempunyai waktu sekitar 8 hari untuk menyelesaikan pekerjaan ini. Setelah
semua kwitansi dicetak di kantor pusat, kwitansi tersebut didistribusikan kembali ke
unit-unit untuk diserahkan ke pelanggan. Dari survey yang dilakukan di PDAM pusat
saat ini, jJumlah operator yang ada hanya 6 orang dengan jumlah workstation sebanyak 5
buah. Tentunya dengan kondisi ini, beban kerja dari masing-masing operator menjadi
sangat berat.

Seringkali penerbitan kwitansi ini terlambat diakibatkan keterlambatan
penyerahan hasil pencatatan meter dari unit-unit, mengingat letak yang tersebar dan
jarak dari unit-unit ini ke kantor pusat relatif jauh untuk ukuran pengiriman data secara
manual. Ada kalanya juga diakibatkan kerusakan pada sistem komputer.

Data-data pokok yang didapat dari PDAM pusat adalah data unit yang
ditunjukkan dalam nama kecamatan, data pelanggan dan alamatnya yang didapat dari



data PDAM unit-unit, data macam-macam golongan untuk menentukan tarif dasar
setiap bulan, data pemakaian untuk setiap bulan dalam satuan meteran. Data golongan

sebagai bahan penentuan tarif dasar diperlihatkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Data golongan

| Kode_gol | Golongan Ket
EN 1| Sosial Umum  Sosial
|12 Fumah tangga |Mon Miaga
| [ElR Miaga Kecil Miaga
4 Industri Kecil  Industri
| = =osial Khusus  Sosial
|22 Femerintah Mon Miaga
| [l Miaga Besar Miaga
| = Industri Besar  Industri
| =] ABRI Maon Miaga
| Keseluruhan
d

Sumber: Data PDAM

Data unit yang ditunjukkan dengan nama kecamatan diperlihatkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Data unit

Sumber: Data PDAM

|| Kode kec | Nama_HKec | Kode_unit | Operator
13 NEAJUM Al hei
LB KEPAMNIEMN Al luthfi
L c LAWYANG Al Heni
D SINGOSAR Al Sulichah
L |E TUREN Al hlei

L F DAMPIT Al Riyano
L KARANGPLOSO A2 luthfi
L |H DAL A Mlai
Ll PAKIZA B1 Mlei
[ TUMPANG Al Fiyano
S PLLION B1 luthfi
L BULULAWARNG A2 hlei
LM GONDANGLEGI A Riyano
LN PAKIS Al Suparno
[ PONCOKUSUMD AL Riyano
[P TAJIMAN Al Suparno
Q@ JABLUNG A Fespati
R MEANTANG B1 Respati
[ AMPELGADING B1 Sulichah
T BANTUR B2 Heni
|y DOMNOMULY D B2 Suparno
K SBR. MANJING W B2 Respati
*




Tabel 2.3. Data kelas unit

__ | HKode_unit | Unit
| KLAS BESAR

| k¥ KLAS MENENGAH
L |B1 KLAS KECIL

L |B2 KLAS SEDANG

*

Sumber: Data PDAM

Tabel 2.3. menunjukkan data kelas unit sebagai acuan kode unit untuk setiap
kecamatan. Tabel 2.4. menunjukkan daftar pelanggan dan alamat yang didapat dari
masing-masing unit. Setiap unit akan memberikan data pelanggan yang membayar pada
unit tersebut pada setiap bulan, untuk kemudian dikirim ke pusat sebagai bahan laporan

dan perekapan data pelanggan.

Tabel 2.4. Contoh data pelanggan di kecamatan Pakis

Id_pelanggan| Nama | Alamat | Kode desa | Kode kec |
ia HARI PAKIS JAJAR 141 29N
| 2 TAKRIFP PJ 24 29N
| 3 KASTARI PAKIS JAJAR S9N
| 4 SLAMET P 3 S9N
| 5 SUMAKYAH Pl 252 29N
| B SUTOMO P 252 29N
| 7 SAL Pl 282 S9N
| 3 SATUKAH P 142 S9N
L 9 ARIFIN/PASAR PAKIS P 473 S9N
| 10| TAKRIF PJ 24 29N
L 11 H. ZAEMAL DJAINUDIM PAKISJAJAR 34 29N

12| SARIP P24 S9N

Sanber: Data PDAM

Data tarif setiap kenaikan meteran dapat ditunjukkan pada Tabel 2.5. sebagai batas
kenaikan tarif setiap pemakaian per bulannya. Data pemakaian dapat ditunjukkan pada
Tabel 2.6.

Tabel 2.5. Batas kenaikan tarif satuan meteran

Kode_tarip | Kode_gol \ Kode_unit | Insp | Batas_1 \ Batas_2 | Batas_3 \ Tarip_1 | Tarip_2 \ Tarip_3 | Tarip_4
» 1 Al 1000 10 20 30 $640.00 $640.00 $640.00 $640.00
11A2 11 A2 1000 10 20 a0 $610.00 $610.00 $610.00 $610.00
11B1 " B1 1000 10 20 20 $580.00 $a80.00 $580.00 $580.00
11EB2 " B2 1000 10 20 30 $510.00 $510.00 $510.00 $210.00
1241 12 Al 1500 10 20 a0 §880.00 $1.210.00 $1,360.00 §1.,880.00
12A2 12 A2 1500 10 20 30 $640.00 $1,150.00 $1,310.00 $1,780.00
12B1 12 B1 1500 10 20 30 $790.00 $1,080.00 $1,240.00 $1,690.00
1282 12 B2 1500 10 20 30 $710.00 $970.00 $1,100.00 §1,500.00

Sumber: Data PDAM



Tabel 2.6. Contoh data pemakaian di kecamatan Pakis

Id_pelanggan | Bulan | Tahun | Pemakaian |
11 1 1 2005 $39.00
[ 1 B 2004 $23.00
L 1 7 2004 $17.00
L 1 g 2004 $20.00
[ 1 9 2004 $22.00
[ 1 10 2004 $36.00
L 1 11 2004 $26.00
L 1 12 2004 $34.00
[ 2 1 2005 $12.00
[ 2 B 2004 $14.00
L 2 7 2004 $15.00
L 2 g 2004 $16.00

Sumber: Data PDAM

2.2. Diagram Aliran Data (DAD)

Diagram Aliran Data atau dikenal juga sebagai Data Flow Diagram (DFD)
adalah suatu teknik analisa data terstruktur dimana aliran data menekankan logika yang
mendasari sistem. Dengan menggunakan kombinasi dari empat simbol dapat tercipta
suatu gambaran proses-proses yang bisa menampilkan dokumentasi sistem yang solid.
[KEN-03:263]

]
=

Gambar 2.1. Empat simbol dasar aliran data
Sumber: [KEN-03:265]

Sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 2.1. Suatu sistem secara keseluruhan
dan beberapa subsistem bisa digambarkan secara grafis dengan kombinasi empat simbol
dasar yang digunakan untuk memetakkan gerakan diagram aliran data yaitu:

e kotak persegi panjang yang digunakan untuk menggambarkan suatu entitas eksternal

(bagian lain, sebuah perusahaan, seseorang, atau sebuah mesin) yang dapat



mengirirm data atau menerima data dari sistem. Entitas eksternal, atau hanya entitas
disebut juga sumber atau tujuan data, dan dianggap eksternal terhadap sistem yang
sedang digambarkan. Setiap entitas diberi label dengan sebuah nama yang sesuai.
Meskipun berinteraksi dengan sistem, namun dianggap diluar batas-batas sistem.
Entitas-entitas tersebut harus diberi nama dengan suatu kata benda. Entitas yang
sama bisa digunakan lebih dari sekali atas suatu diagram aliran data tertentu untuk

menghindari persilangan antara jalur-jalur aliran data.

e Tanda panah yang menunjukkan perpindahan data dari satu titik ke titik yang lain,
dengan kepala panah mengarah ke tujuan data. Aliran data yang muncul secara
simultan bisa digambarkan hanya dengan menggunakan tanda panah paralel. Karena
sebuah tanda panah menunjukkan seseorang, tempat, atau sesuatu maka harus

digambarkan dalam kata benda.

e Lingkaran dengan sudut membulat digunakan untuk menunjukkan adanya proses
tranformasi. Proses-proses tersebut selalu menunjukkan suatu perubahan data jadi
aliran data yang meninggalkan suatu proses selalu diberi label yang berbeda dari

aliran data yang masuk.

e Simbol terakhir yang digunakan adalah bujur sangkar dengan ujung terbuka
(tertutup pada posisi sisi sebelah kiri dan terbuka pada sisi sebelah kanan) yang
menunjukkan penyimpanan data-data yang memungkinkan penambahan dan

perolehan data.

2.2.1. Kelebihan Pendekatan Aliran Data
Pendekatan aliran data memiliki empat kelebihan utama yaitu:

1. Kebebasan dari menjalankan implementasi teknis sistem yang terlalu dini.

2. Pemahaman lebih jauh mengenai keterkaitan satu sama lain dalam sistem dan
subsistem.

3. Mengkomunikasikan pengetahuan sistem yang ada dengan pengguna melalui
diagram aliran data.

4. Menganalisis sistem yang diajukan untuk menetapkan apakah data-data dan proses

yang diperlukan sudah ditetapkan.

2.2.2. Pengembangan Diagram Aliran Data
Untuk memulai suatu diagram aliran data diawali dengan merangkum narasi

sistem organisasi menjadi sebuah daftar dengan empat kategori yang terdiri dari entitas



eksternal, aliran data, proses, dan penyimpanan data. Daftar ini untuk membantu

menentukan batas-batas sistem yang akan digambarkan. Begitu daftar unsur-unsur data

dasar ini tersusun, maka penggambaran aliran data dapat dilakukan.

e Menciptakan diagram konteks
Dengan pendekatan atas-bawah untuk membuat diagram pengalihan data, diagram
berganti dari umum ke khusus. Meskipun diagram pertama membantu memahami
pengalihan data, sifat umumnya membatasi kegunaannya. Diagram konteks awal
harus berupa suatu pandangan yang mencakup masukan-masukan dasar, sistem
umum dan keluaran. Diagram konteks adalah tingkatan tertinggi dalam diagram
aliran data dan hanya memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan.
Proses tersebut diberi nomor nol (0). Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada
diagram konteks berikut aliran data-aliran data utama menuju sistem dan dari
sistem.

e Menggambar diagram 0 (level berikutnya)
Diagram 0 adalah pengembangan diagram konteks dan bisa mencakup sampai
sembilan proses. Setiap proses diberi nomor bilangan bulat, umumnya dimulai dari
sudut sebelah Kiri atas diagram dan mengarah ke sudut sebelah kanan bawah.
Diagram O lebih mendetail dibanding dengan diagram konteks, masukan dan
keluaran yang ditetapkan dalam diagram yang pertama tetap konstan dalam semua
diagram pengembangan selanjutnya.

e Menciptakan diagram anak (tingkat yang lebih mendetail)
Setiap proses dalam diagram 0 bisa dikembangkan untuk menciptakan diagram anak
yang lebih mendetail. Semua aliran data yang menuju atau ke luar dari proses induk
harus ditunjukkan mengalir ke dalam atau ke luar dari diagram anak.

2.3. Basis Data (Database)

Basis data (database) dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip. Jika
sebuah lemari arsip akan dilakukan pengaturan dan perawatan, maka kemungkinan
besar akan dapat dilakukan hal-hal seperti memberi sampul/map pada kumpulan arsip,
memberi penomoran dengan pola tertentu yang nilainya unik pada setiap sampul, lalu
menempatkan arsip-arsip tersebut dengan cara/urutan tertentu di dalam lemari.

Basis data terdiri atas 2 kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat
diartikan sebagai markas atau gudang tempat berkumpul. Sedangkan data adalah

representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai,



siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya,

yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau

kombinasinya.

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:

e Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi
sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

e Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian
rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk memenubhi
berbagai kebutuhan.

e Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media
penyimpanan elektronis.

[FAT-02:2]

Basis data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan
yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya adalah
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip. Perbedaannya hanya
terletak pada media penyimpanan yang digunakan. Jika lemari arsip menggunakan
lemari dari besi atau kayu sebagai media penyimpanan, maka basis data menggunakan
media penyimpanan elektronis seperti disk (disket atau harddisk) seperti yang

diperlihatkan dalam Gambar 2.2.

pegawai pembelian

produksi

)pegawai pembelian

produksi

Gambar 2.2.a) Lemari arsip di sebuah ruang b) Basis data di sebuah harddisk [FAT-02:3]
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Suatu hal yang juga harus diperhatikan, bahwa basis data bukan hanya sekedar
penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya tidak semua
bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. Dokumen berisi data
dapat disimpan dalam file teks (dengan program pengolah kata), file spread sheet, dan
lain-lain, tetapi tidak bisa disebut sebagai basis data. Karena di dalamnya tidak ada
pemilahan dan pengelompokan data sesuai jenis/fungsi data, sehingga akan menyulitkan
pencarian data kelak. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah
pengaturan/pemilahan/pengelompokan/pengorganisasian data yang akan disimpan
sesuai fungsi/jenisnya. Pemilahan/pengelompokan/pengorganisasian ini dapat berbentuk
sejumlah file/tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom/field-field
data dalam setiap file/tabel.

Operasi-operasi dasar yang dapat dilakukan berkenaan dengan basis data dapat
meliputi:

e Pembuatan basis data baru (create database), yang identik dengan pembuatan
lemari arsip yang baru.

e Penghapusan basis data (drop database), yang identik perusakan lemari arsip
(sekaligus beserta isinya, jika ada).

e Pembuatan file/tabel baru ke suatu basis data (create table), yang identik dengan
penambahan map arsip baru ke sebuah lemari arsip yang telah ada.

e Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop table), yang identik dengan
perusakan map arsip lama yang ada di sebuah lemari arsip.

e Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis data
(insert) yang identik dengan penambahan dengan lembaran arsip ke sebuah map
arsip.

e Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search) yang identik dengan
pencarian lembaran arsip dari sebuah map arsip.

e Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update), yang identik dengan perbaikan
isi lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.

e Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete) yang identik dengan

penghapusan sebuah lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.

2.4. Basis Data Terdistribusi
Untuk pengimplementasian basis data yang berhubungan dengan jaringan ada

beberapa cara yaitu basis data terpusat dan basis data terdistribusi. Pengertian dari
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masing-masing sistem tersebut adalah jika pada sistem basis data terpusat, data
ditempatkan di satu lokasi saja dan semua lokasi lain mengakses basis data di lokasi
tersebut. Sementara pada sistem basis data terdistribusi, data ditempatkan di banyak
(lebih dari satu) lokasi, tetapi menerapkan suatu mekanisme tertentu untuk membuatnya
menjadi satu kesatuan basis data. Sistem terdistribusi berbeda dengan sistem terpisah
(isolated). Dalam sistem terpisah, basis data ditempatkan di banyak lokasi tetapi tidak
saling berhubungan sama sekali. Tentu saja, penerapan sistem basis data terdistribusi ini
akan memunculkan keuntungan-keuntungan sekaligus problem-problem baru dalam

pengoperasiannya.

2.4.1 Keuntungan dan Kerugian Basis Data Terdistribusi

Penerapan sitem basis data terdistribusi yang baik dan benar akan menghasilkan

keuntungan-keuntungan berikut ini:

e Pembagian (pemakaian bersama) data dan kontrol yang tersebar.
Setiap user pada suatu lokasi (simpul) dapat mengakses data yang berada di lokasi
lainnya, sama halnya dengan user-user pada lokasi tempat data tersebut berada. Di
sisi lain, pengontrolan/pengelolaan basis data di setiap lokasi dilakukan secara
sendiri-sendiri  (karena setiap lokasi/simpul memiliki DBMS (Database
Management Sistem) sendiri) yang tentu saja akan mengurangi jumlah/besar data
yang dikelola di tiap lokasi.

e Kehandalan dan ketersediaan
Jika ada sebuah simpul mengalami kerusakan, simpul/lokasi yang lain akan tetap
dapat beroperasi. Apalagi jika di dalam sebuah sistem terdistribusi digunakan
mekanisme replikasi (penduplikasian data antar simpul), maka ketersediaan data
akan semakin tinggi.

o Kecepatan query
Jika sebuah query melibatkan data di sejumlah lokasi/simpul, maka query tersebut
dapat dipilah ke sejumlah subquery yang akan dijalankan di simpul-simpul (lokasi-
lokasi) yang bersesuaian. Hal ini berdampak pada kecepatan dalam mendapatkan
hasil query.

Sedangkan kelemahan utama sistem basis data terdistribusi terletak pada
meningkatnya kompleksitas yang diperlukan untuk menjamin koordinasi yang baik di
antara simpul-simpul (lokasi-lokasi) yang terlibat. Peningkatan kompleksitas ini
berbentuk/berakibat:
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e Biaya pembangunan perangkat lunak
Implementasi sistem basis data terdistribusi tentu akan lebih sukar, sehingga perlu
biaya lebih besar.

e Potensi bug (sumber kesalahan program) yang lebih besar/banyak
Karena simpul-simpul (lokasi-lokasi) dalam sistem basis data terdistribusi
beroperasi secara paralel, maka akan lebih sulit menjamin kebenaran
algoritma/program.

e Peningkatan waktu proses (overhead)
Waktu untuk pertukaran data dan tambahan komputasi yang diperlukan untuk
mengupayakan koordinasi antar simpul merupakan beban tambahan (overhead)

yang tidak dijumpai dalam sistem terpusat.

2.4.2 Desain Basis Data Terdistribusi
Ada beberapa pendekatan yang berkaitan dengan penyimpanan data/tabel dalam
sebuah sistem basis data terdistribusi, yaitu:
e Replikasi
Sistem memelihara sejumlah salinan/duplikat tabel/tabel data. Setiap salinan
tersimpan dalam simpul/lokasi yang berbeda, yang menghasilkan replikasi data.
e Fragmentasi
Data dalam tabel dipilah dan disebar ke dalam sejumlah fragmen. Tiap fragmen
disimpan di sejumlah simpul/lokasi yang berbeda-beda. Fragmentasi data ini dapat
berbentuk fragmentasi horizontal (pemilahan record data) atau fragmentasi vertikal
(pemilahan field/atribut data).
e Replikasi dan fragmentasi
Merupakan kombinasi dari kedua hal sebelumnya. Data/tabel dipilah dalam
sejumlah fragmen. Sistem lalu mengelola sejumlah salinan dari masing-masing

fragmen tadi di sejumlah simpul/lokasi.

2.5. Replikasi Basis Data

Replikasi adalah teknologi yang sangat penting di dalam lingkungan
perusahaan-perusahaan yang umumnya mempunyai perusahaan unit atau perusahaan
anak/cabang. Replikasi mengijinkan basis data dan prosedur didistribusikan ke seluruh

perusahaan. Data di dalam basis data bisa digandakan dan di-copy ke beberapa tempat
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di dalam perusahaan. Basis data terdistribusi ini bisa disinkronkan agar selalu memiliki

nilai yang sama, seperti misalnya daftar harga yang disinkronkan pada seluruh cabang.

2.5.1. Model Replikasi

Model replikasi secara umum dapat dilihat dalam Gambar 2.3.

Data

Custom Application

Fublisher

Remate Distributor

-

Fublication Datahase

=

Distribution Database

T

Suhscriber

Snhsrriber

Sithsrribier

Morhwest Region

Southwest Region

East Region

—

Subscription Datahase

-

Subscription Databasze

= ai

Subscription Database .

Gambar 2.3. Model replikasi [ANO-00]

Komponen utama dalam replikasi adalah :

1. Publisher adalah server yang menjamin keberadaan data pada server-server
lain dalam replikasi. Sebagai tambahan untuk mengidentifikasi data yang
akan direplikasi, publisher mengenali data yang telah diubah dan menjaga
informasi tentang seluruh publikasi dalam server. Elemen data apapun yang
direplikasi memiliki satu publisher.

2. Distributor adalah server yang mendistribusikan database, menerima semua
data yang direplikasi dari publisher untuk dipublikasikan ke subscriber .

3. Pelanggan (subscriber) adalah server yang menyimpan replika-replika dan
menerima perubahan-perubahan.

4. Publikasi adalah suatu koleksi dari satu atau lebih artikel, dan suatu artikel
adalah suatu kelompok data yang akan direplika, suatu artikel dapat berupa
sebuat tabel dengan hanya beberapa kolom atau hanya beberapa baris.

5. Artikel adalah objek-objek yang disertakan di dalam publikasi, seperti

misalnya tabel atau baris.
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6. Subscription adalah proses berlangganan antara server dan pelanggan
(subscriber).
Replikasi mempunyai beberapa model yaitu:
1. Publisher terpusat dengan Distributor tersebar (central publisher with separated
distributor)
Model replikasi ini hanya terdapat satu pusat server publisher dimana data utama
disimpan dan beberapa subscriber yang menginginkan salinan data dan akan
melakukan proses replikasi. Pada model ini replikasi bisa dilakukan dengan
menggunakan tipe transactional maupun snapshot. Apabila tipe replikasi merge
digunakan maka setiap perubahan data yang terjadi di publisher dan subscriber akan
disimpan kemudian didistribusikan oleh SQL Server. Model replikasi ini

diperlihatkan dalam Gambar 2.4.

J

publisher distributor

Gambar 2.4. Central publisher with separated distributor [PET—O:522]

2. Subscriber terpusat dengan banyak publisher (central subscriber with multiple
publisher)
Model replikasi ini sesuai bila diterapkan dalam tipe replikasi transactional maupun
tipe replikasi merge, karena kedua tipe replikasi ini hanya melakukan replikasi
terhadap data yang berubah. Selama proses sinkronisasi hanya data yang mengalami
perubahan yang akan direplikasi sehingga akan menghemat bandwidth keseluruhan
yang digunakan dibandingkan tipe replikasi snapshot. Untuk tipe replikasi
transactional masing-masing publisher sudah mempunyai data sendiri dan hanya
bisa dikirim dari publisher ke subscriber, tidak bisa dilakukan sebaliknya jadi proses
update data hanya bisa dilakukan satu arah saja. Sedangkan untuk tipe replikasi

merge, publisher mempublikasikan data dan bisa diupdate dari subscriber
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sehingga pengiriman data bisa dilakukan dua arah. Gambar 2.5. menunjukkan model

replikasi ini.

Publisher/distributor Publisher/distributor

subscriber

Publisher/distributor Publisher/distributor

Gambar 2.5. Central subscriber with multiple publisher [LIN-01:401]
3. Banyak publisher dan banyak subscriber (multiple publisher and multiple

subscriber)

Model replikasi ini sesuai dengan tipe replikasi merge karena proses publikasi
dimodifikasi di masing-masing publishing server untuk selanjutnya data hasil
modifikasi dapat dikirimkan ke komputer lain yang bertindak sebagai subscriber
maupun distributor. Apabila dilakukan proses update data di komputer subscriber
maupun distributor bisa dikirimkan ke komputer publisher sebagai proses update

dua arah. Model ini dapat dilihat dalam Gambar 2.6.

[

Publisher/distribut'or
subscriber

A

Publisher/distributo/
subscriber

Publisher/distributor/
subscriber

Gambar 2.6. Multiple publisher and multiple subscriber [PET-00:517]
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2.5.2. Jenis-jenis Replikasi

1. Snapshot

Replikasi snapshot membuat “foto” yaitu tiruan persis dari basis data yang
direplikasi kepada para pelanggannya, yang akan menerima salinan lengkap dari data
dan bukan hanya sekedar perubahan. Replikasi ini sempurna apabila basis data tidak
diubah terus-menerus, dan bagi user yang tidak ingin meng-update table.

Metode paling sederhana untuk diatur, dan mungkin juga paling mudah untuk
dimengerti, replikasi snapshot digunakan dengan cara secara periodik mengirim data
dalam format tertentu. Anda akan menggunakan metode ini ketika server tujuan
mendukung read-only environment dan ketika tidak terjadi update data.

Melakukan replikasi snapshot tanpa update data pada periode waktu tertentu
disebut dengan latency. Contohnya, pada kasus toko retail sepatu yang digunakan pada
contoh sebelumnya, toko menggunakan replikasi snapshot sebagai bagian dari proses
menjaga keakuratan inventaris sepatu di gudang. Inventaris bisa di cek mingguan, atau
bulanan, toko retail ini dapat mereplikasi snapshot tanpa melakukan update pada server
pusat selama beberapa hari. Skenario ini memiliki tingkat latency yang tinggi serta
merupakan contoh yang bagus untuk aplikasi replikasi snapshot.

Salah satu alasan menggunakan tipe ini adalah akibat rendahnya koneksi
bandwidth. Replikasi snapshot akan memakan waktu yang cukup lama, namun dapat
dijadwalkan ketika jaringan sedang tidak/jarang digunakan atau aktivitasnya sedang
rendah. Bila server tujuan bisa bertahan tanpa melakukan update, metode ini
menyediakan solusi dengan biaya rendah dibandingkan dengan metode yang lain.

Replikasi snapshot muncul hampir di setiap skenario replikasi., karena SQL
Server menggunakan replikasi snapshot untuk membuat penggandaan pertama kali pada
server tujuan. Pada bab selanjutnya, kita akan belajar bagaiman SQL Server
menginisiasi replikasi. Replikasi snapshot juga memiliki keuntungan lain yaitu menjadi
satu-satunya metode yang tidak memerlukan tabel hasil replikasi untuk memiliki
primary key.

Replikasi snapshot bekerja dengan cara membaca database yang di-publish dan
menciptakan file dalam direktori kerja pada distributor. File ini disebut dengan
snapshot file dan mengandung data dari database yang telah di-publish sebelumnya
beserta dengan informasi tambahan lainnya yang akan membantu pembuatan replikasi

awal pada server tujuan. SQL Server menyimpan konfigurasi dan informasi status
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dalam database distribusi, namun menyimpan semua data aktual dalam file snapshot.
[LIN-01]

2. Transactional

Replikasi transactional mengijinkan replikasi tabel dan prosedur. Replikasi ini
menginjinkan penyaringan data yang akan dipublikasikan. Replikasi ini menggunakan
file log untuk menyimpan perubahan yang dilakukan pada artikel (misalnya tabel)
semenjak publikasi terakhir, memantau perintah INSERT, UPDATE, dan DELETE.

Dapat disebut juga sebagai kebalikan dari replikasi snapshot, replikasi transaksi
bekerja dengan mengirimkan perubahan pada tujuan secara aktual. Seperti yang kita
ketahui bersama bahwa SQL Server memproses semua kegiatan yang terkait dengan
database menggunakan Transact-SQL statements. Setiap statement disebut sebagai
transaksi. Dalam replikasi transaksi, setipa transaksi direplikasi setiap kali ia muncul.
Anda bisa mengontrol proses replikasinya sehingga proses dapat mengakumulasikan
transaksi yang terjadi dan mengirimkan mereka scara berkala sesuai interval waktu
tertentu, atau mengirimkan semua perubahan yang terjadi. Anda menggunakan replikasi
tipe ini pada lingkungan yang memiliki tingkat latency yang rendah serta memiliki
koneksi bandwidth yang tinggi. Replikasi ini membutuhkan koneksi yang reliable dan
berkesinambungan , sebab log transaksi akan bertambah dengan cepat bila server tidak
mampu terhubung dengan replikan sehingga besar kemungkinan akan terjadi kesimpang
siuran.

Replikasi transaksi dimulai dengan snapshot yang mengatur replikasi pertama.
Replikasi pertama tersebut kemudian akan di-update oleh transaksi yang telah
digandakan.. Anda bisa memilih seberapa sering meng-update snapshot, atau memilih
untuk tidak meng-update snapshot setelah replikasi pertama. Setelah snapshot pertama
berhasil dilakukan, replikasi transaksi menggunakan agen pembaca log untuk membaca
log transaksi dari database yang telah dipublish dan menyimpan transaksi baru pada
database distribusi. Agen distribusi kemudian mentransfer transaksi-transaksi yang

terjadi dari server pusat menuju server tujuan [LIN-01].

3. Merge
Replikasi bertipe merge mengendalikan perubahan pada basis data sumber dan
mensinkronkan nilai-nilai antara publisher (penerbit) dan subscriber. Perubahan yang

dibuat basis data target baik pada publisher maupun subscriber akan ikut mengubah
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basis data sumber dan sebaliknya. Untuk mempublikasikan sebagian data, perlu dibuat
publikasi dengan memilih tabel dan prosedur, serta ketersediaannya kepada para
suscriber. Objek-objek yang disertakan di dalam publikasi, seperti misalnya tabel atau
baris disebut dengan istilah artikel. Prosedur dapat dianggap sebagai artikel dari
replikasi bertipe merge.

Untuk menerima publikasi, diperlukan proses berlangganan kepada publisher,
dan dilakukan penentukan basis data yang akan menerima publikasi ini. Ada dua jenis
publikasi pull dan push. Langganan bertipe push dijalankan apabila subscriber dikelola
secara terpusat. Dalam hal ini, salinan dari publikasi akan dikirim atau didorong dari
publisher kepada para subscriber. Keunggulan dari tipe push adalah sistem keamanan
yang tinggi. Langganan bertipe pull dijalankan apabila subscriber dikelola secara tidak
terpusat. Tipe ini menarik salinan dari publikasi dari editor. Setelah dikonfigurasikan,
tabel publikasi dan tabel target harus disinkronkan agar proses kontrol publikasi bisa
dijalankan dengan benar.

Karena metode ini mengijinkan data bergerak dua arah, agen penggabungan
akan meng-kopi perubahan dari publisher dan mengapliksikannya pada tujuannya,
setelah perubahan dapat di akomodasi, agen penggabungan akan melihat dan
memecahkan konflik yang mungkin terjadi. Setiap perubahan pada setiap server

disimpan pada database distribusi [LIN-01].

Ada sejumlah keuntungan dan kerugian yang bisa diperoleh dari penerapan
metode replikasi data:
o Ketersediaan yang tinggi (availability)
Jika karena suatu sebab sebuah simpul yang berisi tabel r mengalami kerusakan,
maka tabel yang sama masih dapat diperoleh dari simpul yang lain. Dengan begitu,
sistem tersebut masih dapat melanjutkan proses query yang melibatkan tabel r itu.
o Peningkatan keparalelan (increased paralelism)
Pada kasus di mana pengaksesan ke tabel r pada umumnya hanya berupa proses
pembacaan data, maka pemrosesan query pada simpul-simpul (lokasi-lokasi) yang
melibatkan tabel r tersebut dapat dieksekusi secara paralel (bersamaan).
o Peningkatan beban pengubahan data (increased overhead on update)
Sistem harus dapat menjaga konsistensi semua salinan dari tabel r tersebut. Artinya

jika tabel r diubah, maka perubahan tersebut harus dijalarkan ke semua lokasi yang
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memiliki salinan tabel r tersebut. Akibatnya beban proses pengubahan data menjadi
meningkat.

Secara umum, replikasi akan memperbaiki performasi dan operasi query
(pembacaan data) dan meningkatkan ketersediaan data khususnya untuk transaksi-
transaksi pembacaan saja (read only). Sebaliknya, transaksi perubahan data akan
berlangsung lebih lama dan sukar. Mengendalikan persaingan perubahan data oleh
sejumlah transaksi ke data yang tereplikasi akan menjadi jauh lebih sukar dari pada
menggunakan pendekatan tersentralisasi.

[FAT-04:224]

2.6.  Windows 2000 Server

Windows 2000 Server merupakan Network Operating Sistem (NOS) untuk
melakukan konfigurasi dan manajemen jaringan baik skala kecil, menengah, maupun
besar. Teknologi sistem operasi Windows 2000 sebenarnya merupakan kelanjutan
teknologi Windows NT yang telah cukup lama digunakan secara luas di pasaran.
Keluarga Windows 2000 terdiri dari 4 jenis sistem operasi, 3 diantaranya merupakan
sistem operasi untuk server yaitu Windows 2000 Server, Windows 2000 Advance
Server, Windows 2000 Data Center Server, dan 1 untuk workstation yaitu Windows
2000 Professional. [AMR-03]

Windows 2000 Server ini merupakan kelanjutan teknologi Windows NT Server
4.0 dengan berbagai fasilitas baru yang semakin memudahkan pengelolaan jaringan.
Keluarga server Windows 2000 terdiri dari 3 jenis yaitu versi standar (server), Advance
Server, dan Data Center Server. Windows 2000 Server memiliki semua kemampuan
yang ada pada versi Professional ditambah berbagai fasilitas inti yang dibutuhkan
sebagai server jaringan. Versi ini dapat digunakan sebagai file dan print server,
application server, web server, maupun communication server. Fasilitas penting yang
dimiliki versi ini antara lain:

0 Dukungan untuk penggunaan 2 processor bila diinstal dengan mode clean
install, atau 4 processor apabila instalasi dilakukan dengan mengupgrade
Windows NT Server.

OO Active Directory Service untuk memudahkan pengelolaan sumberdaya dan
objek jaringan.

(0 Sistem keamanan jaringan menggunakan Kerberos dan public key

infrastructure
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O Internet Connection Sharing.

(0 Web Server dengan menggunakan Internet Information Services versi 5.0.

O Windows Terminal Services untuk memudahkan administrasi jaringan dan
pemanfaatan hardware komputer lama sehingga dapat digunakan untuk berbagai
aplikasi baru.

00 Dukungan penggunaan RAM (Random Access Memory) hingga 4 GB

2.6.1 Fungsi Windows 2000 Server

Sebuah server dapat menjalankan berbagai fungsi sesuai kebutuhan bisnis. Pada
organisasi skala kecil fungsi—fungsi tersebut dapat digabungkan dalam satu server dan
satu komputer. Untuk organisasi besar, sebaiknya setiap fungsi dijalankan pada server

terpisah sesuai dengan beban kerjanya.

2.6.1.1.  File Server

Fungsi ini merupakan penggunaan paling umum dari sebuah server, dimana
server digunakan sebagai pusat penyimpanan file dalam sebuah jaringan. Dengan sistem
ini sistem file akan lebih terintegrasi sehingga memudahkan manajemen dan pencarian
file. Sistem back up dan penyimpanan file juga dapat dilakukan dengan lebih baik.

Windows 2000 Server memiliki fasilitas distributed file sistem untuk
memudahkan pengelolaan file dalam jaringan. Dengan sistem ini pengguna jaringan
dapat dengan mudah menggunakan dan menyimpan file tanpa perlu mengetahui letak

sebenarnya dari suatu file.

2.6.1.2.  Application Server

Apabila server digunakan untuk menyimpan dan menjalankan suatu program
aplikasi, maka server tersebut bertindak sebagai application server. Aplikasi diinstal di
server dan dijalankan atau diakses oleh klien. Dengan demikian aplikasi tidak perlu
diinstal di klien sehingga memudahkan proses implementasi dan perawatan sistem.
Windows Terminal Services merupakan fasilitas untuk memudahkan penggunaan
Windows 2000 Server sebagai application server. Dalam layer TCP/IP application
server terletak pada layer aplikasi, yang membedakan adalah protokol yang digunakan

dalam layer tersebut. Hal ini bisa dilihat dari contoh berikut:

21



o Web Server

Web Server merupakan komputer yang digunakan sebagai host berbagai aplikasi
web baik dalam lingkungan internet maupun intranet. Internet Information
Service 5.0 merupakan komponen Windows 2000 Server untuk memudahkan
konfigurasi dan manajemen web site. Protokol yang digunakan dalam layer
aplikasi di TCP/IP untuk web server adalah HTTP (Hypertext Transfer Protokol)
untuk melayani permintaan (request) halaman-halaman HTML (Hypertext
Markup Language).

e E-Mail Server

Windows 2000 Server dapat juga digunakan sebagai E-Mail server dengan
menggunakan berbagai software tambahan antara lain Microsoft Exchange,
Lotus Notes, maupun MDaemon. Fungsi E-Mail server dapat dianalogikan
dengan kantor pos dalam sistem surat menyurat konvensional. Untuk E-Malil
server, protokol yang digunakan dalam layer aplikasi di TCP/IP adalah SMTP
(Simple Mail Transport Protocol) untuk mengirim pesan/e-mail, sedangkan
untuk mengaksesnya menggunakan IMAP (Internet Message Access Protocol)
atau POP3 (Post Office protocol).

2.6.1.3.  Member Server

Apabila Windows 2000 Server digunakan sebagai member server maka hanya
dapat bertindak sebagai klien dalam jaringan dan tidak dapat menjalankan fungsi server
untuk mengatur jaringan. Ketika Windows 2000 Server diinstal pertama kali, maka
secara otomatis akan berfungsi sebagai member server. Untuk mengubahnya sebagai

domain controller digunakan perintah dcpromo dari command prompt.

2.6.1.4. Domain Controller

Domain Controller (DC) merupakan server yang berfungsi sebagai pengatur
jaringan. Manajemen sumber daya dan obyek jaringan dilakukan dari DC, karena akses
secara penuh terhadap Active Directory hanya dapat dilakukan dengan melakukan login
ke DC. Di dalam jaringan berbasis Windows NT akan ditemui istilah Primary Domain
Controller (PDC) dan Backup Domain Controller (BDC) namun dalam sistem jaringan

Windows 2000 dua istilah tersebut sudah tidak dikenal lagi. Setiap DC dalam jaringan
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adalah peer (setara) yang masing-masing dapat dikonfigurasi untuk melakukan replikasi
objek Active Directory, sehingga apabila salah satu DC tidak berfungsi maka dapat
segera digantikan oleh DC yang lain. Sangat disarankan dalam suatu organisasi untuk

memiliki minimal 2 DC sehingga menjamin fault tolerance.

2.6.2. Fitur Baru Pada Windows 2000 Server
Untuk lebih memahami berbagai fasilitas dan kelebihan Windows 2000 Server
dibandingkan sistem operasi terdahulu, berikut ini dipaparkan beberapa fitur baru yang

penting pada Windows 2000 Server.

2.6.2.1. Active Directory Service

Directory Service dapat diumpamakan sebagai buku direktori telepon yang
menyimpan berbagai informasi nama, alamat dan nomor telepon yang disusun
berdasarkan abjad sehingga memudahkan proses pencarian. Peranan Directory Service
dalam sebuah jaringan adalah sebagai database yang menyimpan berbagai informasi
sumber daya dan objek jaringan secara terpadu sehingga dapat dikelola dan
dikonfigurasi dengan mudah. Istilah Active Directory Service digunakan dalam
lingkungan Windows 2000 untuk memberikan penekanan pada kemampuannya untuk
melakukan berbagai fungsi manajemen secara dinamis dan terotomasi dengan mudah
dan cepat. Informasi yang disimpan dalam Active Directory antara lain meliputi user
dan group account, printer, file server, serta berbagai policy menyangkut user dan
group. User sebagai pengguna jaringan berkepentingan untuk dapat mengakses berbagai
sumber daya dengan cepat dan mudah, sedangkan administrator berkepentingan untuk
mengelola berbagai objek jaringan secara efisien. Active Directory memungkinkan
pengelolaan jaringan menjadi lebih mudah karena berbagai sumber daya dan objek
dapat disimpan secara terpusat untuk dikonfigurasi secara terpadu.

2.6.2.2.  Group Policy

Group Policy merupakan media untuk mengatur profil user terutama yang
berkaitan dengan desktop setting. Pengaturan yang dilakukan antara lain menentukan
jenis aplikasi yang tersedia bagi user, konfigurasi start menu, serta akses terhadap
berbagai icon seperti Control Panel dan MyComputer. Fasilitas ini sangat berguna untuk
menyesuaikan lingkungan tampilan desktop dengan tingkat keahlian seorang user, serta
memberikan tingkat keamanan sistem sehingga berbagai konfigurasi sensitif tidak akan

23



dapat diubah user. Group Policy dapat dikonfigurasi secara terpusat dengan
menggunakan fasilitas Active Directory.

2.6.2.3.  Distributed File Sistem

Ketika jaringan semakin besar dan jumlah user bertambah maka sering terjadi
penyimpanan file menjadi tidak rapi lagi. File-file kerja dapat tersimpan di server
maupun lokal di komputer masing-masing dengan memberikan hak sharing bagi
pemakai lain. Proses pencarian file sering menjadi pekerjaan yang membingungkan
karena peletakan file oleh user dilakukan dengan tidak konsisten. Distributed File
Sistem (DFS) merupakan solusi masalah penyimpanan file dalam jaringan.
Administrator menyediakan folder sesuai dengan kebutuhan, sedangkan folder pada
DFS tersebut dihubungkan dengan letak file secara fisik. Dengan demikian seorang user
dapat dengan mudah menyimpan dan mencari file pada folder yang telah disediakan
tanpa perlu mengetahui di mana sebenarnya letak fisik suatu file. File pada DFS juga
dapat disimpan secara offline di komputer lokal dan dilakukan proses sinkronisasi

berkala dengan file di jaringan.

2.6.2.4. Terminal Services

Terminal Services merupakan fasilitas yang dapat digunakan untuk
memanfaatkan komputer dengan hardware lama untuk dapat menjalankan berbagai
aplikasi terbaru. Terminal Services Server diinstal pada komputer server dengan
spesifikasi hardware yang mampu menjalankan Windows 2000 Server. Sedangkan
Terminal Services Client diinstal pada komputer lama misalkan sekelas 486 atau
Pentium klasik. Komputer klien mengakses berbagai aplikasi di server dengan
menggunakan processing power komputer server. Fasilitas ini sangat berguna untuk
memudahkan administrasi dan maintenance berbagai aplikasi secara terpusat karena
instalasi aplikasi hanya dilakukan di server. Namun demikian berbagai aplikasi berat
seperti AutoCad dan Corel Draw tidak akan berjalan maksimal dengan tools ini.
Aplikasi yang cocok digunakan antara lain berbagai suite aplikasi office seperti MS
Office dan internet sharing. Terminal Services juga dapat digunakan untuk melakukan

remote administration terhadap suatu server.

2.7. SQL Server
Microsoft SQL Server adalah suatu database relasional yang dapat digunakan

untuk melakukan analisa sistem e-commerce, jalur bisnis dan solusi data warehouse.
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SQL Server 2000, pada versi terbarunya, memberikan dukungan terhadap XML
(Extensible Markup Language) dan HTTP (Hypertext Transfer Protocol), ketersediaan
dan unjuk kerja untuk membagi beban dan menjamin uptime, dan sebuah fungsi untuk
manajemen dan tuning untuk melakukan otomatisasi pekerjaan yang dilakukan secara
rutin.

Microsoft SQL Server 2000 merupakan sekumpulan komponen yang bekerja
bersama untuk menangani penyimpanan data dan analisa dari sistem pemrosesan data
skala enterprise. Berbagai macam fitur dimiliki oleh SQL Server, berikut ini adalah

fitur-fitur utama yang dimiliki oleh SQL Server.

2.7.1. Integrasi dengan Internet

SQL Server 2000 telah memiliki dukungan terhadap XML pada komponen
utama database engine. Skalabilitas, ketersediaan dan fitur keamanan juga merupakan
fitur yang tersedia untuk dapat beroperasi sebagai komponen penyimpanan data pada
web site berskala besar. SQL Server 2000 dapat bekerja dengan fasilitas enkripsi dari
Windows 2000 Server untuk menyimpan data dengan aman. Arsitektur securitynya
berdasarkan pembagian user dan group sebagaimana security pada Windows NT/2000,
jadi keamanan di SQL Server bisa terintegrasi dengan keamanan Windows 2000/NT.

Model pemrograman pada SQL Server 2000 telah terintegrasi dengan arsitektur
Windows DNA (Windows Distributed InterNet Application Architecture) untuk
membangun aplikasi berbasis web, fitur seperti English Query dan Microsoft Search
Service juga didukung untuk memberikan kemudahan dalam melakukan query dan

kemampuan proses pencarian dalam aplikasi berbasis web.

2.7.2. Skalabilitas dan Ketersediaan (Scalability and Availability)

Microsoft SQL Server 2000 dapat beroperasi pada Microsoft Windows 2000
Professional, Microsoft Windows 2000 Server, Microsoft Windows 2000 Advanced
Server, Windows 98, Windows Millenium Edition dan Microsoft Windows XP. Selain
itu juga dapat beroperasi pada semua edisi Microsoft Windows NT versi 4.0. Mesin
database yang digunakan merupakan sebuah server robust yang dapat menangani
database berukuruan terabyte dan diakses oleh ribuan pengguna. Sebagai tambahan,
apabila dijalankan dengan konfigurasi setting default, SQL Server 2000 memiliki fitur
seperti self-tuning yang dapat berjalan efektif pada laptop dan desktop tanpa
membutuhkan administrasi yang rumit dari pengguna. SQL Server 2000 Windows CE
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Edition bahkan telah mengembangkan kemampuan model pemrograman pada SQL
Server 2000 ke piranti-piranti mobile yang menggunakan Windows CE sehingga
memberikan kemudahan untuk melakukan integrasi ke lingkungan SQL Server 2000.

SQL Server 2000 dapat bekerja dengan sistem clustering failover pada Windows
NT dan Windows 2000 dengan demikian SQL Server 2000 bisa dijalankan pada banyak
komputer. Apabila salah satu komputer mengalami kerusakan maka otomatis akan
ditangani oleh sistem komputer lain yang masih aktif. Hal ini digunakan untuk
menangani recovery data apabila terjadi kerusakan. Selain itu SQL Server 2000 juga
memperkenalkan fitur log shipping yang memungkinkan untuk mengelola warm server
standby pada lingkungan yang tidak membutuhkan ketersediaan tinggi.

Log shipping merupakan suatu fasilitas untuk melakukan backup data terhadap
semua log transaksi yang terjadi pada server database utama ke server database
sekunder. Proses ini dilakukan secara periodik. Warm server adalah sebuah komputer
server yang akan hidup secara periodik dalam waktu yang ditentukan untuk menerima

kiriman data log transaksi dari server utama.

2.7.2.1. Kemampuan Database Skala Besar

SQL Server 2000 memiliki optimasi berkecepatan tinggi yang mendukung
lingkungan database skala sangat besar. SQL Server versi 6.5 dan sebelumnya dapat
mendukung database dari ukuran 200 GB sampai 300 GB. SQL Server 2000 dan SQL
Server versi 7.0 dapat secara efektif mendukung database sampai ukuran terabyte.

Database pada SQL Server 2000 pada dasarnya adalah file sistem biasa pada
Windows, sehingga mempermudah pembuatan dan administrasi database. Ukuran tiap
halaman dari database adalah 8KB dan setiap penambahan data akan dilakukan dalam
langkah extents, tiap extent mempunyai ukuran 8 pages dan tiap pages memuat 8 page.
Apabila ada penambahan data maka akan dilakukan penambahan pages atau disebut
extent sebesar 64KB yang berakibat pada peningkatan penggunaan I/O (Input/Output).
Seperti diperlihatkan dalam Gambar 2.7.
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Gambar 2.7. Ukuran halaman database pada SQL Server [ANO-05]

2.7.2.2.  Query Optimizer

Query optimizer pada SQL Server 2000 memiliki metode-metode akses baru

untuk meningkatkan kecepatan pemrosesan query. Metode-metode baru ini seringkali

menggunakan peningkatan dan penyederhanaan pada stuktur data di database:

Query optimizer menggunakan metode akses serial, read-ahead I/0 pada saat
melakukan scanning table dan indeks untuk meningkatkan performa. Optimizer
juga menggunakan algoritma hash dan merge untuk melakukan join. Hash dan
merge merupakan algoritma yang bisa dilakukan untuk melakukan join, masing-
masing memiliki kelebihan yang berbeda tergantung kondisinya. Apabila kedua
tabel sumber yang akan di-join memiliki ukuran yang besar dan telah disortir pada
kolom yang akan digabung, maka merge join akan digunakan karena operasi dapat
dilakukan dengan cepat. Akan tetapi apabila kedua tabel sumber memiliki
perbedaan ukuran yang besar, maka hash join akan digunakan, karena operasinya
akan jauh lebih cepat dibandingkan merge join.

Query optimizer mendukung model prepare/execute dalam melakukan eksekusi
pernyataan SQL. Pada saat sebuah aplikasi mengeksekusi pernyataan SQL,
optimizer menerapkan sebuah algoritma efisien untuk menentukan apakah
pernyataan yang sama telah dilakukan sebelumnya. Jika optimizer menemukan
pernyataan yang sama maka execution plan untuk pernyataan itu akan digunakan
sehingga akan menghemat waktu pemrosesan. Pada suatu siatem dimana banyak

pengguna yang menggunakan aplikasi yang sama hal ini dapat mengurangi
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penggunaan resource yang diperlukan untuk melakukan kompilasi terhadap
pernyataan SQL untuk menghasilkan execution plan.

2.7.2.3.  Dukungan Memori Berukuran Besar

SQL Server 2000 Enterprise Edition menggunakan Microsoft Windows 2000
Address Windowing Extensions APl (Application Programming Interface) untuk
mendukung penggunaan memori sampai berukuran 64 GB RAM. Hal ini
memungkinkan SQL Server 2000 Enterprise Edition untuk melakukan proses caching
terhadap sejumlah besar baris dalam memori, yang akan mengurangi overhead dan

meningkatkan kemampuannya untuk memproses query.

2.7.3. Fasilitas Database Berskala Enterprise

Mesin database pada SQL Server 2000 mendukung fitur-fitur yang dibutuhkan
pada lingkungan dimana kemampuan pemrosesan data berskala besar diperlukan. Mesin
database akan melindungi integritas data dan secara bersamaan akan meminimalisir
overhead yang dibutuhkan untuk menangani ribuan pengguna yang dalam waktu
bersamaan melakukan modifikasi data pada database. SQL Server 2000 memiliki
kemampuan distributed query yang memungkinkan untuk mengakses data dari berbagai
macam sumber dengan kemudahan layaknya bagian dari database SQL Server 2000,
sementara pada saat yang bersamaan dukungan terhadap transaksi terdistribusi akan
melindungi integritas data dari setiap proses update yang terjadi pada data yang
terdistribusi.

Kemampuan replikasi memberikan kemudahan untuk mengelola banyak salinan
data, dimana masing-masing salinan data akan mengalami sinkronisasi. Satu set data
dapat direplikasi ke banyak salinan data, mobile, pengguna yang tidak senantiasa
terhubung dalam jaringan untuk kemudian dilakukan proses penggabungan data ke

sumber.

2.7.4. Kemudahan Instalasi dan Penggunaan

SQL Server 2000 memiliki sejumlah tool administratif dan development yang
akan meningkatkan kinerja saat melakukan instalasi, implementasi, pengelolaan dan
penggunaan SQL Server pada berbagai macam tempat. SQL Server 2000 juga
mendukung model pemrograman standar yang terintegrasi dengan Windows DNA, yang
menyebabkan SQL Server database dan data warehouse sebagai bagian yang tak

terlihat dari suatu sistem yang berskala besar. Fitur-fitur tersebut memungkinkan untuk

28



menghasilkan aplikasi SQL Server dengan produktif dan cepat, serta pengguna dapat
melakukan implementasi dengan minimum instalasi dan proses administrasi lainnya.
Banyak database yang memiliki kemampuan berskala enterprise merupakan
suatu sistem yang kompleks dan susah untuk dikonfigurasi. Microsoft SQL Server 2000
memiliki berbagai macam fitur dan tool yang akan menyederhanakan keseluruhan
proses. SQL Server 2000 juga dapat dioperasikan pada sistem kecil sederhana yang
tidak memiliki banyak pengguna, secara efisien dengan proses administrasi yang

minimal.

2.7.5. Data Warehouse

Data warehouse adalah suatu sistem pusat pengolahan untuk keseluruhan data
atau data-data yang vital yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Data dari berbagai
macam sumber diekstrak dan diorganisir secara selektif untuk dipergunakan lagi oleh
aplikasi lain. Bagian dari data warehouse adalah data mart, dimana sekumpulan dari
data mart akan membentuk suatu data warehouse. Masing-masing data mart
menyimpan informasi yang khusus, spesifik menyangkut suatu departemen tertentu.

SQL Server 2000 memiliki berbagai macam tool untuk melakukan ekstraksi data
dan melakukan analisa terhadap rangkuman data untuk digunakan dalam proses analisa
online. SQL Server juga memiliki tool untuk melakukan desain database secara visual

dan melakukan analisa data menggunakan pertanyaan-pertanyaan English-based.

2.7.5.1. Data Warehousing Framework

Data Warehousing Framework merupakan sekumpulan komponen dan API
yang melakukan implementasi dari fitur-fitur data warehouse di SQL Server 2000.
Framework ini menyediakan interface umum yang bisa digunakan oleh berbagai macam

komponen lain untuk membangun sebuah data warehouse atau data mart.

2.7.5.2. Data Transformation Services

Data Transformation Services (DTS) menyediakan seperangkat layanan yang
dapat digunakan untuk membangun sebuah data warehouse atau data mart. DTS
memberikan dukungan untuk melakukan ekstraksi data dari sumber data heterogen dan

melakukan rangkuman data untuk membentuk sebuah data warehouse.
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2.8.  TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol)

Dalam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah
komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer, dapat
digunakan banyak macam protokol tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi,
keduanya perlu menggunakan protokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan
bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang-orang perlu berbicara dan mengerti bahasa
yang sama.

TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok
protokol yang mengatur komunikasi data komputer di Internet [PUR-01]. Komputer-
komputer yang terhubung ke Internet berkomunikasi dengan protokol ini. Karena
menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer PC
dengan sistem operasi Windows dapat berkomunikasi dengan komputer Macintosh atau
dengan Sun SPARC vyang menjalankan Solaris. Jadi, jika sebuah komputer
menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke Internet, maka komputer
tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga
terhubung ke Internet.

Perkembangan TCP/IP yang diterima luas dan praktis menjadi standar de-facto
jaringan komputer berkaitan dengan ciri-ciri yang terdapat pada protokol itu sendiri:

e Protokol TCP/IP dikembangkan menggunakan standar protokol yang terbuka
sehingga siapapun bisa ikut mengembangkan standar ini.

o Standar protokol TCP/IP dalam bentuk Request For Comment (RFC) dapat diambil
oleh siapapun tanpa biaya.

e TCP/IP dikembangkan dengan tidak tergantung pada sistem operasi atau perangkat
keras tertentu.

e Pengembangan TCP/IP dilakukan dengan konsensus dan tidak tergantung pada
vendor tertentu.

e TCP/IP independen terhadap perangkat keras jaringan dan dapat dijalankan pada
jaringan Ethernet, Token Ring, jalur telepon dial-up, jaringan X.25, dan praktis jenis
media transmisi apapun.

e Pengalamatan TCP/IP bersifat unik dalam skala global. Dengan cara ini, komputer
dapat saling terhubung walaupun jaringannya seluas Internet sekarang ini.

e TCP/IP memiliki fasilitas routing yang memungkinkan sehingga dapat diterapkan
pada inter-network.

e TCP/IP memiliki banyak jenis layanan.
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2.8.1. Dasar Arsitektur TCP/IP

Pada dasarnya, komunikasi data merupakan proses mengirimkan data dari satu
komputer ke komputer yang lain. Untuk dapat mengirimkan data, pada komputer harus
ditambahkan alat khusus, yang dikenal sebagai network interface (jaringan antarmuka).
Jenis antarmuka jaringan ini bermacam-macam, bergantung pada media fisik yang
digunakan untuk mentransfer data tersebut. Dalam proses pengiriman data ini terdapat
beberapa masalah yang harus dipecahkan.

1. Data harus dapat dikirimkan ke komputer yang tepat sesuai tujuannya. Hal ini akan
menjadi rumit jika komputer tujuan transfer data ini tidak berada pada jaringan lokal
melainkan di tempat yang jauh. Jika lokasi komputer yang saling berkomunikasi
jauh (secara jaringan) maka terdapat kemungkinan data rusak atau hilang. Oleh
sebab itu, perlu mekanisme yang mencegah rusak atau hilangnya data ini.

2. Pada komputer tujuan transfer data mungkin terdapat lebih dari satu aplikasi yang
menunggu datangnya data. Data yang dikirim harus sampai pada aplikasi yang tepat,
pada komputer yang tepat.

Cara alamiah untuk menghadapi setiap masalah ialah memecahkan masalah
tersebut menjadi bagain yang lebih kecil. Dalam memecahkan masalah transfer data di
atas, para ahli jaringan komputer melakukan hal yang sama. Untuk setiap problem
komunikasi data, diciptakan solusi khusus berupa aturan-aturan untuk menangani
problem tersebut. Untuk menangani komunikasi data, keseluruhan aturan ini harus
bekerja sama satu dengan lainnya. Sekumpulan aturan untuk mengatur pengiriman data
ini disebut sebagai protokol komunikasi data. Protokol ini diimplementasikan dalam
bentuk program komputer (software) yang terdapat dalam komputer dan peralatan
komunikasi data lainnya.

TCP/IP adalah sekumpulan protokol yang didesain untuk melakukan fungsi-
fungsi komunikasi data pada Wide Area Network (WAN). TCP/IP terdiri atas
sekumpulan Layer yang masing-masing bertanggung jawab atas bagian-bagian tertentu
dari komunikasi data. Setiap layer mempunyai tugas sendiri-sendiri sehingga setiap
tugas masing-masing layer menjadi jelas dan sederhana. Layer yang satu tidak perlu
mengetahui cara kerja Layer yang lain, sepanjang ia masih bisa mengirim dan menerima
data.

Berkat penggunaan prinsip ini, TCP/IP menjadi protokol komunikasi data yang
fleksibel. Protokol TCP/IP dapat diterapkan dengan mudah di setiap jenis komputer dan
interface jaringan, karena sebagian besar isi kumpulan protokol ini tidak spesifik
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terhadap satu komputer atau peralatan jaringan tertentu. Agar TCP/IP dapat berjalan di
atas interface jaringan tertentu, hanya perlu dilakukan perubahan pada protokol yang

berhubungan dengan interface jaringan saja.

Application layer \
(SMTP,FTP,HTTP,dII)

Transport Layer
(TCP,UDP)

>_ TCP/IP
Internet Layer Protokol

(IP,ICMP,ARP)

Jaringan Fisik

Gambar 2.8. Layer TCP/IP [PUR-01:23]
Sekumpulan protokol TCP/IP ini dimodelkan dengan empat layer TCP/IP,

sebagaimana terlihat dalam Gambar 2.8. TCP/IP terdiri atas empat lapis kumpulan
protokol yang bertingkat. Keempat lapis/layer tersebut adalah:

e Network Interface Layer

e Internet Layer

e Transport Layer

e Application Layer

Dalam TCP/IP, terjadi penyampaian data dari protokol yang berada di satu layer
ke protokol yang berada di layer yang lain seperti terlihat dalam Gambar 2.9. Setiap
protokol memperlakukan semua informasi yang diterimanya dari protokol lain sebagai
data.

Jika suatu protokol menerima data dari protokol lain di layer atasnya, ia akan
menambahkan informasi tambahan miliknya ke data tersebut. Informasi ini memiliki
fungsi yang sesuai dengan fungsi protokol tersebut. Setelah itu, data ini diteruskan lagi
ke protokol pada layer di bawahnya.

Hal yang sebaliknya terjadi jika suatu protokol menerima data dari protokol lain
yang berada pada layer di bawahnya. Jika data ini dianggap valid, protokol akan
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melepas informasi tambahan tersebut, untuk kemudian meneruskan data itu ke protokol

lain yang berada pada layer di atasnya.

Application
Data Layer
N\
\/
TCP Header Data Transport
YaN Layer
\/
IP Header TCP Header Data Network
Layer
AN y
- Network
TCP Head
Network Interface Header IP Header eader Data eorfocs
Layer

Gambar 2.9. Pergerakan data dalam layer TCP/IP [STA-01:56]

Lapisan/Layer terbawah, yaitu Network Interface Layer, bertanggung jawab
mengirim dan menerima data ke dan dari media fisik. Media fisiknya dapat berupa
kabel, serat optik, atau gelombang radio. Karena tugasnya ini, protokol pada layer ini
harus mampu menerjemahkan sinyal listrik menjadi data digital yang dimengerti
komputer, yang berasal dari peralatan lain yang sejenis.

Lapisan/Layer protokol berikutnya ialah Internet Layer, protokol yang berada
pada layer ini bertanggung jawab dalam proses pengiriman paket ke alamat yang tepat.
Pada layer ini terdapat tiga macam protokol, yaitu IP, ARP, dan ICMP.

IP (Internet Protocol) berfungsi untuk menyampaikan paket data ke alamat yang
tepat. ARP (Address Resolution Protocol) ialah protokol yang digunakan untuk
menemukan alamat hardware dari host/komputer yang terletak pada network yang
sama. Sedangkan ICMP (Internet Control Message Protocol) ialah protokol yang
digunakan untuk mengirimkan pesan dan melaporkan kegagalan pengiriman data.

Layer berikutnya, yaitu Transport Layer, berisi protokol yang bertanggung
jawab untuk mengadakan komunikasi antara dua host/komputer. Kedua protokol
tersebut ialah TCP (Transmission Control Protocol) dan UDP (User Datagram

Protocol).
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Layer teratas, ialah Application Layer. Pada layer inilah terletak semua aplikasi
yang menggunakan protokol TCP/IP ini.

2.8.2. SLIP (Serial Line Interface Protocol) dan PPP (Point to Point Protocol)

Layer terbawah dari TCP/IP adalah Network Interface layer. Layer ini
bertanggung jawab mengirim data dan menerima data dari media fisik. Beberapa
contohnya adalah SLIP (Serial Line Intrface Protocol) dan PPP (Point to Point
Protocol). Interface jaringan yang sangat banyak dipakai adalah modem telepon, yang
dihubungkan ke komputer melalui serial port. Protokol yang banyak dipakai untuk
menangani jalur serial ini adalah SLIP dan PPP.

2.8.2.1.  SLIP (Serial Line Interface Protocol)

SLIP merupakan suatu protokol untuk melakukan transmisi datagram IP
menggunakan jalur serial. Biasanya digunakan untuk komunikasi menggunakan serial
port maupun modem. Dengan menggunakan SLIP maka berbagai macam host
(komputer) dan router dalam suatu jaringan dapat saling berkomunikasi (host-host,
host-router, router-router). SLIP melakukan modifikasi terhadap standar Internet
datagram dengan cara menambahkan karakter khusus “SLIP END” pada awal dan akhir
frame yang menyebabkan sekumpulan datagram dapat dipisahkan dan dibedakan.
Penggunaan SLIP sendiri telah banyak digantikan oleh protokol PPP, yang menawarkan

lebih banyak kemampuan.

2.8.2.2 Dial-Up Networking dan PPP (Point to Point Protocol)

Koneksi dial-up adalah point-to-point. Dial-up menghubungkan sebuah IP
tunggal pada salah satu ujung dengan IP tunggal lainnya pada ujung yang berbeda.
Ethernet adalah media broadcast dan dapat memiliki banyak computer yang terhubung
pada segmen tunggal. Pada hubungan point-to-point, anda tidak dapat melakukan
broadcast sehingga sembarang fungsi yang bergantung pada broadcast (ARP, query
nama NetBIOS Windows, DHCP, dan sebagainya) tidak bekerja. PPP (Point-to-Point
Protocol) adalah yang selalu digunakan untuk dial-up. Protocol ini serupa dengan
Ethernet pada layer link pada stack protocol. Anda dapat menjalankan banyak protocol,
tidak hanya IP pada PPP. Dalam koneksi dial-up ada 2 jenis koneksi server yaitu server

dial-up privat dan penggunaan ISP (Internet Service Provider). [MAN-02].

34



PPP lebih banyak digunakan daripada SLIP karena dapat menangani komunikasi
sinkron maupun asinkron. PPP dapat melakukan pembagian penggunaan satu jalur
dengan banyak pengguna dan memiliki kemampuan mendeteksi kesalahan yang tidak
dimiliki oleh SLIP. Penggunaan PPP yang umum adalah untuk menghubungkan dua
buah komputer dari satu titik ke titik lain. Jalur komunikasi yang dihasilkan akan
bersifat full duplex dimana kedua belah pihak dapat berkomunikasi dua arah secara
bersamaan dan simultan.

Contoh konfigurasi yang umum dilakukan terdiri atas dua endpoint yang
terhubung menggunakan jalur komunikasi. Endpoint dapat berupa komputer yang
memiliki lokasi terpisah atau terhubung secara fisik ke sebuah jaringan. Jalur Point to

Point tersebut dapat digambarkan seperti dalam Gambar 2.10.

Endpaoint & Endpaint B

ot b nd Inbound

Mo m Commu nication Communication Maodsn

Mistaworh:

Gambar 2.10. Point to Point Protocol[ANO-98]

PPP terdiri atas beberapa protokol mini. Protokol tersebut adalah sebagai berikut:

e LCP (Link Control Protocol). LCP ini berfungsi membentuk dan memelihara
link.

e Authentication Protocol. Protokol ini digunakan untuk memeriksa boleh
tidaknya user menggunakan link ini. Ada dua jenis autentikasi yang umum
digunakan, yaitu Password Authentication Protocol (PAP) dan Challenge
Handshake Authentication Protocol (CHAP).

e Network Control Protocol (NCP). NCP berfungsi mengkoodinasi operasi
bermacam-macam protokol jaringan yang melalui link PPP ini. Beberapa hal
yang dilakukan oleh protokol ini ialah menegosiasikan jenis protokol kompresi
yang akan dipakai serta menanyakan IP address mitranya.
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2.9 VPN (Virtual Private Network)

VPN merupakan pengembangan dan jaringan privat yang dapat user gunakan
dengan memanfaatkan fasilitas jaringan yang sudah ada misalnya melalui jaringan
Internet publik. Dengan menggunakan jaringan VPN, seolah-olah mempunyai jaringan
pribadi yang dapat dibawa kemana-mana tanpa harus pergi ke tempat jaringan tersebut
berada. Apabila menggunakan VPN maka user dapat mengirimkan data-data yang telah
dienkripsi antara dua buah komputer yang letaknya berjauhan.

Untuk melakukan pengamanan data maka digunakan suatu proses pengkapsulan,
hal ini dikarenakan data melewati jaringan publik yang memungkinkan adanya
pencurian data. Data yang telah diekripsi tersebut tidak akan dapat dibaca oleh penerima
jika mereka tidak mempunyai suatu kunci untuk membaca enkripsi.

Skripsi yang saya kerjakan ini merupakan kelanjutan dari penelitian yang
dilakukan oleh Husnul Khotimah Mahasiswa Teknik Elektro Universitas Brawijaya
Malang (0110630071) tentang “Implementasi Replikasi Basis Data Melalui Jaringan
Telepon Pada PDAM Kabupaten Malang” dan oleh Fika Hastarita Rachman Mahasiswa
Teknik Elektro Universitas Brawijaya Malang (0110630071) tentang "‘Pengelolaan
Gudang Data untuk Sistem Replikasi melalui Jaringan Telepon pada PDAM Kabupaten
Malang .

Virtual Private Network mempunyai dua komponen penting yaitu VPN Server
dan VPN Client. Untuk membangun jaringan VPN maka kedua komponen ini harus ada
dan tidak boleh ditinggalkan. Untuk mengetahui prinsip kerja dari jaringan VPN
terlebih dahulu harus memahami fungsi dari masing-masing VPN Server dan VPN
Client. VPN juga menggunakan protocol Point-to-Point Tunneling Protocol (PPTP),
Layer Two Tunneling Protocol (L2TP) dan Protokol Secure Socket Layer (SSL) yang
digunakan untuk mengamankan data.

VPN Server mempunyai prinsip yang hampir sama dengan sebuah gateway yang
digunakan untuk jaringan client. VPN Server ini dapat dikonfigurasi untuk
melaksanakan routing serta layanan remote acces. Sedangkan VPN Client melakukan
hubungan ke suatu jaringan public seperti Internet. Hubungan antara client dan server
VPN mirip dengan jaringan Point to Point Link dalam sebuah jaringan pribadi..
Sebelum VPN Client melakukan hubungan dengan VPN Server seperti juga dalam

jaringan biasa harus melewati proses autentifikasi dan otorisasi.
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2.9.1. Komponen jaringan VPN

Untuk membangun sebuah jaringan VPN user membutuhkan beberapa

komponen yang berkaitan dengan jaringan tersebut. Komponen yang dibutuhkan dalam

membangun jaringan VPN antara lain :

Q

VPN Server

VPN Server merupakan komponen utama yang harus ada dalam jaringan VPN.
VPN Server ini merupakan sebuah computer yang akan menerima koneksi dari
VPN Client.

VPN Client

VPN Client merupakan suatu device (komputer) yang akan melakukan koneksi
dengan VPN Server. Selain dapat berupa computer VPN Client juga dapat berupa
sebuah router.

Tunnel

Tunnel merupakan suatu cara di mana data yang ditransferkan (dari VPN Server
ke VPN Client atau sebaliknya) dibungkus dalam sebuah kapsul yang diamankan
dengan pengkapsulan, dan kemudian dilakukan enkripsi.

VPN Connection

Merupakan sebuah koneksi antara VPN Client dan VPN Server di mana data yang
digunakan harus dibungkus dan dienkripsi terlebih dahulu.

Secara umum proses terjadinya hubungan dalam VPN dapat dijelaskan pada gambar

2.11 dan keterangannya berikut ini.

1.

VPN Client akan membuat hubungan VPN kepada remote acces atau VPN Server
yang telah terhubung ke Internet. Dalam hal ini VPN Server juga berfungsi mirip
dengan gateway.

Setelah VPN Server menerima panggilan dari VPN Client untuk melakukan suatu
koneksi, VPN Server akan menjawab panggilan tersebut melalui virtual call.
Sebelum melakukan koneksi dengan VPN Client, VPN Server terlebih dahulu harus
melakukan autentifikasi dan ororisasi kepada VPN Client.

Setelah semua proses outentifikasi dan otorisasi selesai dan VPN Client dianggap
sah sebagai client-nya, maka antara VPN Server dan VPN Client sudah dapat
melakukan koneksi yang biasanya digunakan untuk melakukan transfer data antar
VPN Client dan Server.
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5. Apabila proses autentifikasi dan otorisasi dianggap gagal oleh VPN Server maka
VPN Client tidak diizinkan melakukan hubungan dengan VPN Server dan harus

melakukan logon kembali seperti semula.
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Gambar 2.11. Blok diagram VPN [ANO-07]

2.9.2.  Jenis-jenis VPN
2.9.2.1. VPN dengan Point-to-Point Tunnelling Protocol (PPTP)

Point-to-Point Tunnelinng Protocol (PPTP) merupakan salah satu protokol yang
digunakan untuk enkripsi data. Protokol ini pertama kali didukung oleh sistem operasi
Windows NT 4.0 dan Windows 98. PPTP merupaka protokol perluasan dari Point-to-
Point Protocol (PPP) yang menyediakan fasilitas autentifikasi, kompresi, dan juga
tentunya enkripsi. Jika pada protocol PPP didikung oleh Windows NT 4.0 dan Windows
98 maka untuk PPTP ini didukung oleh Windows 2000 Server dan Windows Server
2003 untuk server dan Windows XP untuk sisi client.

Secara default protokol PPTP ini sudah terinstalasi di dalam protokol TCP/IP, dan
protokol PPTP ini menggunakan port 128. Protokol PPTP dan MPPE menyediakan
layanan pokok untuk proses penkapsulan dan enkripsi data pribadi. Proses penkapsulan
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengamankan data, prinsip dari
proses penkapsulan adalah dengan membungkus sebuah frame PPP dengan header
Generik Routing Encapsulation (GRE) dan header IP. Pada header IP akan tercantum
sebuah alamat (IP Address) dari sumber dan tujuan yang merespon VPN Client dan
VPN Server (Gambar 1).
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Frame PPP

PPP yang dienkripsi (IP

Datagram)

Header Header PPP yang dienkripsi (1P
IP GRE Datagram)

Gambar 2.12. paket data pada PPTP [HER-04]

Dalam jaringan VPN, frame PPP dienkripsi oleh MPPE dengan menggunakan key
enkripsi yang dibangun MS-CHAP, MS-CHAP v2, atau EAP-TLS. Untuk dapat
membaca data yang telah dienkripsi maka client dari VPN juga harus menggunakan
MS-CHAP, MS-CHAP v2, atau EAP-TLS tersebut. Sebuah contoh sebuah VPN Server
menggunakan enkripsi key jenis MS-CHAP maka untuk melakukan komunikasi dengan
VPN Client, VPN Client juga harus menggunakan enkripsi key jenis MS-CHAP yang
sama pula.

Protokol PPTP dan L2TP masing-masing menyediakan maksimal 1000 port
yang bisa user gunakan. Dengan jumlah port 1000 ini maka user dapat membuat
jaringan VPN dengan client sebanyak 1000 buah. Tetapi fasilitas ini hanya berlaku pada
Windows Server 2003 versi Stuserrt Edition saja, sedangkan untuk versi Web Edition
walaupun mempunyai jumlah port yang sama tetapi hanya menyediakan untuk satu
buah client VPN saja.

2.9.2.2. VPN dengan Layer Two Tunneling Protocol (L2TP)

Protokol tunneling yang kedua dari jaringan VPN yang biasa digunakan adalah
Layer Two Tunnelling Protocol. Protokol ini biasanya digunakan bersamaan dengan
proses pengamanan dengan menggunakan IPSec. Protokol L2TP ini biasanya digunakan
oleh sistem operasi Windows 2000 baik untuk server maupun untuk client dalam
jaringan VPN. Dukungan dari protokol L2TP ini adalah IPSec dan untuk kombinasi
keduanya biasa dinamakan dengan L2TP/IPSec. L2TP/IPSec sama seperti halnya
dengan protokol PPTP juga menyediakan suatu fasilitas utama dan jaringan VPN yaitu
penkapsulan data dan ekripsi data.

Jika user akan menggunakan protokol ini untuk membangun jaringan VPN maka
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu kedua pengguna jaringan VPN yaitu
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server dan client harus mendukung protokol ini. Untuk masalah sistem operasi protokol
L2TP ini juga mendukung client dari Windows XP dan server untuk Windows Server
2003 sama seperti pada PPTP. L2TP secara default telah terinstalasi di dalam protokol
TCP/IP dan protokol ini menggunakan port 5 atau port 128.

Sama seperti pada protokol PPTP pada protokol ini juga menyediakan fasilitas
untuk enkripsi data dan pengkapsulan. Proses penkapsulan terdiri atas dua lapisan, yang
pertama adalah penkapsulan L2TP dan yang kedua pengkapsulan IPSec.

o Penkapsulan L2TP

Pada penkapsulan L2TP, frame dari PPP atau IP datagram akan dibungkus oleh
suatu header L2TP dan header UDP, setelah itu baru IP datagram akan
dikirimkan.

o Pengkapsulan IPSec

Pengkapsulan IPSec ini merupakan penyempurnaan dari pengkapsulan L2TP.
Setelah pengkapsulan L2TP telah selesai maka hasil dari pengkapsulan ini akan
kembali dibungkus dengan header dan trailer tertentu. Header dan trailer yang
membungkus pengkapsulan L2TP adalah header Encapsulatiny Encryption
Payload (ESP) dan trailer ESP. Selain header dan trailer ESP sebenarnya masih
ada satu lagi header dan trailer yang digunakan pertama vyaitu IPSec
Authentification Trailer yang menyediakan sebuah pesan yang terintegrasi dan
sebuah proses autentifikasi, dan yang kedua adalah header IP yang digunakan
untuk menyimpan alamat (IP Address) dari sumber dan tujuan yang
menggunakan jaringan VPN. Untuk lebih jelasnya lihat paket data pada protokol
L2TP/IPSec pada gambar 2.
Frame PPP
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UDP

PPP yang
dienkripsi (IP

Datagram)

PPP yang
dienkripsi (IP

Datagram)

PPP yang
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Header IPSec ESP Header
1P Header UDP
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Gambar 2.13. paket data pada L2TP/IPSEC [HER-04]
Sistem pengamanan yang kedua dari protokol ini adalah proses enkripsi. Pada L2TP

proses enkripsi dilakukan oleh Data Encryption Stuserrd (DES) atau Triple DES
(3DES) dengan menggunakan sebuah key enkripsi yang dibangun dari Internet Key
Exchange (IKE).

2.9.2.3. VPN dengan Secure Socket Layer Protocol/Transport Layer Security
Protocol (SSL/TLS)

Sangatlah mungkin untuk melakukan tunnel VPN hanya pada lapisan aplikasi.
Solusi dadi Secure Sockets Layer ( SSL) dan Transport Layer Security (TLS) yang
dapat mengikuti pendekatan ini. Pemakai dapat mengakses jaringan VPN dari suatu
perusahaan melalui suatu browser koneksi antar kliennya dan VPN server di perusahaan
itu. Suatu koneksi sederhana dimulai dengan login ke dalam HTTPS-SECURED
website dengan suatu browser. Sementara itu, ada beberapa peluang produk tersedia,
seperti SSL-Explorer dari http://3sp.com/showSsIExplorer.do, dan produk seperti
penawaran ini fleksibilitas dikombinasikan dengan keamanan yang kuat dan mudah
untuk digunakan. Menggunakan pengamannan koneksi yang ditawarkan oleh browser,
para pemakai dapat menghubungkan jaringan dan mengakses jasa pada jaringan yang
di-remote tersebut. Keamanan dapat dicapai dengan mengenkripsi lalu lintas
menggunakan mekanisme SSL/TLS, yang sudah terbukti sangat dipercaya dan untuk
selamanya ditingkatkan dan diuji.

2.9.3. OpenVPN

Pada saat ini, teknologi VPN selalu berhubungan erat dengan apa yang disebut
dengan IPSEC yang merupakan kependekan dari IP Security dimana merupakan standar
dalam membangun suatu komunikasi VPN yang terjadi pada Network Layer. IPSEC
juga sering dipertimbangkan sebagai teknologi yang memiliki tingkat kesulitan cukup
tinggi untuk dipahami bagi pemula dan mungkin juga tidaklah mudah untuk
menerapkan dan mengelolanya dalam berbagai situasi seperti pada filtered networks,
jaringan yang berhubungan dengan beberapa macam Networks Address Translation
(NAT).
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Karena hal tersebut, banyak vendor yang mulai mengimplementasikan sistem
VPN yang berbasis SSL. OpenVPN adalah salah satu software opensource VPN yang
berbasis SSL yang merupakan kependekan dari Secure Socket Layer yang memeiliki
pengertian yaitu sebuah protocol yang sering digunakan untuk mengamankan transaksi
dalam internet. Protokol ini sangatlah mudah sekali untuk dipahami dan dipelajari bagi
pemula dan mudah untuk diimplementasikan dan diatur oleh administrator.

Struktur yang modular dari OpenVPN tidak hanya bisa ditemukan dalam model
keamanannya, tetapi terdapat juga di dalam rencana jaringan. James Yonan (Pencipta
OpenVPN) memilih driver Universal TUN/TAP untuk lapisan networking dari
OpenVPN.

TUN/TAP driver adalah sebuah proyek sumber terbuka yang tercakup di semua
distribusi-distribusi Linux/UNIX yang modern seperti juga Windows dan Mac OSX.
Seperti SSL/TLS yang digunakan di dalam banyak proyek, karena itu dapat
memperbaiki dengan baik, dan fitur baru sedang ditambahkan. Dengan menggunakan
alat-alat TUN/TAP, dapat menyingkirkan banyak kompleksitas dari struktur OpenVPN.
Struktur sederhananya membawa keamanan yang lebih baik dibandingkan dengan
solusi-solusi VPN yang lain. Kompleksitas adalah musuh utama dari keamanan. Sebagai
contoh, IPSEC mempunyai suatu struktur kompleks dengan modifikasi-modifikasi yang
kompleks di dalam kernel dan tumpukan protokol internet, dengan demikian
menciptakan banyak lubang kecil di dinding keamanan yang mungkin terjadi.

Universal Driver TUN/TAP dikembangkan untuk mendukung Linux kernel dalam
membangun terowongan protokol internet lalu lintas. Hal ini merupakan suatu antar
muka jaringan maya, yang kelihatan sebagai asli kepada semua aplikasi dan para
pemakai, hanya nama tunX atau tapX mencirikan adanya alat-alat lainnya. Setiap
aplikasi yang mampu menggunakan suatu antar muka jaringan dapat menggunakan
antar muka terowongan. Setiap teknologi yang sedang anda jalankan di dalam jaringan,
dapat berjalan di suatu TUN atau TAP.

Driver ini adalah salah satu faktor utama untuk memudahkan memahami pembuatan
OpenVPN, mudah dalam pengaturan, dan keamanan pada waktu yang sama.

Gambar 2.14. berikut menjelaskan tentang OpenVPN menggunakan standar

interface:
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Gambar 2.14. Blok diagram VPN menggunakan standar interface [MAR-06]

Sebuah TUN device dapat digunakan sebagai suatu Virtual Point-to-Point Interface,
seperti suatu modem atau DSL. TUN device disebut juga dengan routed mode, karena
rute-rute disiapkan kepada mitra VPN.

Suatu TAP device, bagaimanapun, dapat digunakan seperti suatu adapter Ethernet
yang maya. Hal ini memungkinkan mendengarkan daemon yang terhubnug pada Frame
ethernet, yang bukanlah mungkin dengan alat-alat TUN. Modus ini disebut modus
penghubung karena jaringan itu dihubungkan seolah-olah di atas suatu jembatan
perangkat keras.

Aplikasi-aplikasi dapat dibaca atau ditulis pada antar muka ini, perangkat lunak
(tunnel driver) akan mengambil semua data dan menggunakan pustaka-pustaka yang
cryptographic dari SSL/TLS ke encrypt mereka. Data itu dibungkus dan dikirim kepada
yang lain yang merupakan akhir dari tunnel. Pengemasan ini dilakukan atas
standardisasi UDP atau paket-paket TCP protokol kendali transmisi opsional. UDP
merupakan pilihan pertama, tetapi TCP protokol kendali transmisi dapat sangat
menolong dalam beberapa hal. Anda hampir dengan sepenuhnya bebas untuk memilih
parameter-parameter konfigurasi seperti angka-angka protokol atau port, sepanjang
kedua-duanya tujuan tunnel sepakat menggunakan gambar-gambar yang sama.

OpenVPN mendengarkan alat-alat TUN/TAP, mengambil traffic, mengenkripsinya,
dan mengirimkan kepada mitra VPN yang lain, di mana proses OpenVPN yang lain
menerima data, mengdeskripsikanya, dan menyampaikannya kepada Virtual Network

Device, di mana aplikasi itu mungkin sedang menunggu data yang diproses.

2.9.4. Command dan Konfigurasi pada OpenVPN
Untuk mengaktifkan OpenVPN didahului dengan command openvpn —-config
sample.ovpn . Dimana konfigurasi OpenVPN yang berekstensi *.ovpn adalah file yang

berisi konfigurasi yang akan digunakan pada OpenVPN dan berisi command-command
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OpenVPN yang sesuai dengan jenis koneksi VPN yang dibutuhkan. Berikut command-

command pada OpenVPN :

Tabel 2.7. Parameter Command-command yang digunakan pada OpenVVPN [MAR-06]

Parameter

Options

Function

Usage

Example

remote

<hostname> <IP>

menunjuk ke
ujung lain
(endpoint) dari
tunnel.

Command line and config
file

--remote
vpn.dyndns.org

dev

<device>

Perintah
pemilihan
device yg akan
digunakan

Command line and config
file

--dev tun --dev tap

ifconfig

For TUN devices:
<local IP> <remote
P>

For TAP devices:
<local IP> <subnet
mask>

Mengeset IP
virtual tunnel
endpoints dan
netmasks pada
tunnel

Command line and config
file

--ifconfig 10.3.0.2
10.3.0.1 --ifconfig
10.3.0.2 255.255.255.0

secret

File containing the
pre-shared key

Perintah
pengalokasian
dari pre-shared
key

Command line and config
file

--secret key.txt

comp-lzo

<yes> <no>
<adaptive> (default)

openvpn
menggunakan
Izo library untuk
mengkompress
tunnel traffic

Command line and config
file

--comp-1zo

port

<port number>

mengspesifikasi
port (baik local
maupun remote)
yang akan
digunakan.

Command line and config
file

--port 5001

proto

<udp> <tcp-client>
<tcp-server>

Mengeset
protocol yang
akan digunakan
oleh OpenVPN.
TCP client akan
mencoba untuk
memulai
koneksi,
sedangkan TCP
server hanya
menunggu
client.

Command line and config
file

--proto udp --proto tcp-
client --proto tcp-server

tun-mtu

<mtu size>

Mengeset
transmisi unit
secara
maksimal.

Command line and config
file

--tun-mtu 1200

dev-node

<interface name>

Mengspesifikasi
nama dari
interface yang
akan digunakan

Command line and config
file

--dev-node openvpnl
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ping

<seconds>

Mengirimkan
ping ke ujung
tunnel partner
yang lain
melalui tunnel
setelah beberapa
detik tanpa
traffic.

Command line and config
file

--ping 10

ping-restart

<seconds>

Setelah
beberapa detik
tanpa menerima
paket dari
computer yang
telah terkoneksi
VPN, Tunnel
akan melakukan
restart.

Command line and config
file

--ping-restart 60

ping-timer-rem

ping-restart
berjalan hanya
saat remote
address
diberikan

Command line and config
file

--ping-timer-rem

persist-tun

Menjaga device
tun/tap tetap up
saat openvpn
melakukan
restart

Command line and config
file

--persist-tun

persist-key

openvpn tidak
akan membaca
ulang keys pada
saat restart

Command line and config
file

--persist-key

resolv-retry

<seconds>

Mngeset waktu
dimana openvpn
akan mencoba
untuk
memperbaiki
hostname before
sebelum
menyerah.

Command line and config
file

--resolv-retry 86400

verb

<verbosity level>

mengeset level
dari verbosity, 0
adalah yang
paling rendah,
11 adalah detail
level maksimal.

Command line and config
file

--verb 4

mute

<number of messages>

openvpn akan
mencetak hanya
10 pesan
consecutive dari
kategori yang
sama

Command line and config
file

--mute 10

key

<file>

Mendefinisikan
file local
machine’s key.

Command line and config
file

--key keys/VPN-
Client.key

tls-server

Local machine
belagak seolah-
olah sebagai
TLS server

Command line and config
file

--tls-server

tls-client

Local machine
berlagak seolah-
olah sebagai

Command line and config
file

--tls-client
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TLS client

Perintah-perintah yang tercantum pada tabel diatas adalah beberapa perintah yang sering

digunakan dalam OpenVPN.

BAB Il
METODOLOGI

Penyusunan skripsi ini didasarkan pada masalah yang bersifat aplikatif, yaitu
perencanaan dan perealisasian sistem informasi agar dapat menampilkan unjuk kerja sesuai
dengan yang direncanakan dengan mengacu pada rumusan masalah. Data dan
spesifikasi bahan dan alat yang digunakan dalam perencanaan merupakan data sekunder
yang diambil dari PDAM Kabupaten Malang. Pemilihan bahan dan alat berdasarkan
perencanaan dan disesuaikan dengan komponen yang ada di pasaran.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk merealisasikan sistem informasi

yang akan dibuat adalah sebagai berikut:

3.1.  Studi Literatur

Studi literatur yang digunakan dalam perencanaan dan perealisasian sistem
informasi ini mengumpulkan dan mempelajari literatur baik bersifat primer yaitu buku-
buku yang berhubungan dengan replikasi, database, SQL Server 2000, Windows Server
2000, OpenVPN dan TCP/IP maupun yang bersifat sekunder yaitu data-data yang

nantinya akan digunakan.

3.2.  Penentuan Spesifikasi Bahan dan Alat

Sebelum melakukan penelitian, maka ditentukan spesifikasi bahan dan alat yang
akan digunakan. Adapun spesifikasi bahan dan alat yang akan direalisasikan sebagai
berikut:
Bahan :

0 Data pelanggan PDAM Kabupaten Malang.
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a Data transaksi pembayaran rekening air selama 1 tahun.
Alat dan Software:

0 3 unit PC dengan spesifikasi yang cukup tinggi, karena akan digunakan
sebagali server basis data.

a 2 unit modem 56 Kb untuk komunikasi antar komputer.

Q Sentral telepon yang dipakai adalah Mini PABX (buatan Cina) sebagai
pengganti jaringan telepon TELKOM.

0 Ethernet Hub.

o Microsoft Access 2000.

0 Microsoft SQL Server 2000

o Windows Server 2000.

a OpenVPN 2.0.9

3.3.  Perancangan Sistem

Setelah melakukan studi literatur dan menentukan spesifikasi alat, akan
dilakukan perancangan dan perealisasian sistem. Hal yang harus dilakukan pertama kali
adalah merencanakan blok diagram sistem secara keseluruhan kemudian menentukan
dan menjelaskan fungsi dari masing-masing blok yang menyusun blok sistem
keseluruhan. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan dengan penentuan komponen-
komponen pendukung yang diperlukan dalam perancangan.

Perangkat lunak atau software yang digunakan dalam perancangan dan
perealisasian sistem ini menggunakan SQL Server 2000 dan OpenVPN 2.0.9.

3.4. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan langkah yang harus dilakukan setelah
melakukan perancangan perangkat lunak yaitu dengan menentukan bagaimana sistem
akan bekerja. Dengan menentukan hal tersebut, akan didapatkan suatu perangkat lunak

atau software yang dapat mengerjakan fungsi-fungsi sistem yang diinginkan.

3.5.  Metode Pengujian dan Analisis
Untuk mengetahui unjuk kerja sistem apakah sesuai dengan yang direncanakan
maka dilakukan pengujian sistem. Pengujian dilakukan pada masing-masing blok dan

secara keseluruhan.

3.5.1. Pengujian Masing-masing Blok
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Pengujian masing-masing blok dilakukan meliputi pengujian koneksi
menggunakan Virtual Private Network (VPN) dan pengujian proses replikasi. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui reliabilitas dan konsistensi koneksi yang dilakukan antara
masimg-masing komputer pada jaringan VPN dan juga untuk mengetahui integritas data

di masing-masing komputer setelah proses replikasi.

3.5.2. Pengujian Sistem Keseluruhan

Pengujian ini merupakan tahap akhir dari keseluruhan rangkaian pengujian.
Setelah melakukan pengujian terhadap koneksi menggunakan PABX, Ethernet Hub dan
pengujian proses replikasi maka pengujian terhadap keseluruhan sistem dilakukan.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui Kkinerja sistem secara keseluruhan, yaitu
integritas data pada database setelah terjadinya proses replikasi menggunakan koneksi
dari PABX dan Ethernet Hubdengan metode Virtual Private Network (VPN).

3.5.3. Pengujian Keamanan Data

Pengujian ini merupakan pengujian tambahan untuk membuktikan bahwa
dengan digunakanya VPN sebagai media koneksi akan menjadikan data yang lewat
menjadi aman dari pengambilan oleh komputer yang lain.

3.6. Pengambilan Kesimpulan dan Saran
Setelah melakukan pengujian dan melihat unjuk kerja sistem keseluruhan yang
telah dibuat dan telah dilakukan analisa dari hasil kerja sistem, dapat ditarik suatu

kesimpulan apakah sistem telah sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB IV
PERANCANGAN

Perancangan dan perealisasian sistem dilakukan secara bertahap blok demi blok
untuk memudahkan proses analisa sistem per-blok maupun sistem secara keseluruhan.
Aspek utama yang akan dibahas dalam bab ini adalah spesifikasi sistem yang dirancang,

blok diagram, prinsip kerja serta perancangan dan konfigurasi sistem.

4.1.  Spesifikasi Bahan dan Alat
Dalam perancangan ini spesifikasi bahan dan alat yang akan direalisasikan

adalah sebagai berikut:

Bahan :
0 Data pelanggan PDAM Kabupaten Malang
a Data transaksi pembayaran rekening air selama 1 tahun

4.1.1. Perangkat keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan haruslah memenuhi kebutuhan minimum untuk
menjalankan proses replikasi maupun software lain yang digunakan. Dalam Penelitian
digunakan 4 (empat) buah PC (Personal Computer) dengan spesifikasi yang cukup
tinggi. PC yang pertama akan digunakan sebagai komputer pusat yang mempunyai data
lengkap dari masing-masing unit. PC ke dua digunakan untuk komputer server RAS dan
ke tiga dan keempat akan digunakan sebagai komputer client yaitu sebagai komputer
cabang. Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan:

e Komputer pertama, kedua Dan ketiga sebagai client dan server RAS dengan

spesifikasi:
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PC dengan prosesor Intel Pentium IV (2,26 GHz), RAM 256 MB dan Harddisk 40
GB.

Komputer ke tiga sebagai server (komputer pusat) dengan spesifikasi:

PC dengan prosesor Intel Pentium Core 2 duo (@ 1,61 GHz), RAM 512 MB dan
Harddisk 80 GB.

Untuk proses pengiriman data dari komputer unit ke komputer pusat menggunakan

sistem replikasi, dibutuhkan:

e 3 unit modem 56 Kbps untuk komunikasi antar komputer.
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e Sentral telepon yang dipakai adalah Mini PABX (buatan Cina) sebagai
pengganti jaringan telepon TELKOM.

e PABX yang digunakan yaitu unit PABX merek Verophone TC-308.

e Ethernet Hub untuk komunikasi jaringan LAN

4.1.2. Perangkat lunak (Software)
Perangkat lunak atau software yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
e Sistem Operasi : Windows 2000 Server komputer cabang dan pusat

Windows XP untuk Komputer RAS
e DBMS software : SQL Server 2000 dan Microsoft Access 2000 (semua komputer)

e VPN software : Open VPN 2.0.9, Software open source untuk menunjang VPN.

(komputer client cabang dan komputer server pusat)

4.2.  Diagram Blok Sistem

Agar perancangan dan perealisasian sistem berjalan secara sistematis maka perlu
dirancang diagram blok yang menjelaskan sistem yang dirancang dibuat secara garis
besar. Pada keadaan yang sebenarnya terdapat beberapa kantor cabang yang melakukan
replikasi basis data dengan kantor pusat. Pada awalnya koneksi anatara kantor pusat dan
antar cabang masih menggunakan koneksi dial up untuk dapat saling berhubungan dan
melakukan replikasi. Gambar 4.1. menunjukkan blok diagram sistem secara keseluruhan

dalam keadaan yang sebenarnya dan hanya diambil 5 cabang.

iy
iy

S Al

Gambar 4.1. Blok diagram contoh sistem dalam keadaan nyata (hanya diambil 5 cabang).
Sumber: Perancangan
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Dalam percobaan ini hanya diambil 2 cabang aja yang akan dikoneksikan ke
komputer pusat Gambar 4.2. menunjukkan blok diagram sistem secara keseluruhan

yang akan digunakan dalam riset.

Mogem, ),
O

Gambar 4.2. Blok c}i@gjmp'[g@e‘rs@ara keseluruhan yang akan digunakan dalam riset.

(kantor cabafg ferancangan

_ IP:172.17.0.3
Sistem secara”_ga‘r)ﬁ,}?e.sa’rotleﬂ\gqb'_l ftas komputer pusat (komputer 1), komputer

cabang (komputer 3 dan computer 4) dan komputer yang berfungsi sebagai server RAS
(computer 2). Masing-masing komputer memiliki spesifikasi sistem operasi dan

database server yang saF@t®lindows 2000 Server dan SQL Server 2000. Kecuali
kanto a
S

pada komputer 2 yzgﬁg be[ é?ga,?b? é}%&ai server RAS untuk dapat menghubw@k
komputer cabang dengan\}igmpum.@@t»’.

Pada computer cabang dengan computer server RAS terhubung ke jaringan
komputer dengan menggunakan modem, protokol komunikasi yang digunakan adalah
TCP/IP dengan jenis koneksi point to point. PABX digunakan sebagai sentral telepon
pengganti jaringan telepon TELKOM. Sedangkan dari segqeygfafy dan komputer pusat

Konek

Koneksi V|
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terkoneksi melalui jaringan lokal / LAN dimana nanti antara server RAS dengan
komputer pusat akan terhubung secara privat.

4.3. Cara Kerja Sistem
Cara kerja sistem secara garis besar adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi pada komputer-komputer unit melakukan transaksi (pemrosesan data)
terhadap database server yang ada pada Komputer cabang 1 (komputer 1) dan
Komputer cabang 2 (komputer 2) yaitu dengan melakukan penyimpanan dan
penghapusan data pada database server. Penyimpanan dan penghapusan data
semuanya dikerjakan secara offline, tidak terhubung dengan jaringan.

2. Setelah transaksi selesai dan database telah terupdate, secara otomatis komputer-
komputer cabang akan melakukan dial up ke jaringan komputer pusat menggunakan
modem melalui jaringan telepon dimana koneksi dial akan diterima oleh komputer
server RAS yang kemudian akan diteruskan menuju komputer pusat. Proses Dial Up
dilakukan bergantian sesuai alokasi waktu.

3. Setelah komputer-komputer cabang terhubung dengan jaringan komputer pusat,
komputer cabang akan melakukan mengadakan hubungan privat (VPN) dengan
komputer pusat menggunakan software Open VPN. Proses VPN dilakukan
bergantian sesuai alokasi waktu sesuai setelah koneksi dial up berlangsung.

4. Setelah komputer-komputer cabang terhubung secara VPN dengan komputer pusat,
proses replikasi dengan tipe merge dilakukan. Karena dengan tipe ini update data
bisa dilakukan dua arah, perubahan data pada database di komputer pusat akan
berpengaruh pada perubahan data pada database di komputer cabang, begitupun
sebaliknya.

5. Selama proses replikasi, komputer cabang akan mengirimkan data-data terbaru yang
mereka miliki ke kantor pusat, demikian juga sebaliknya.

6. Apabila terjadi konflik pada saat proses replikasi terjadi antara komputer di kantor
pusat (Komputer 4) dan kantor cabang (Komputer 1 dan komputer 2), dimana
keduanya melakukan perubahan pada data yang sama, misalkan komputer pusat dan
komputer-komputer cabang sama-sama melakukan proses update pada data yang
sama maka Merge Agent dari SQL Server yang ada pada komputer pusat akan

menentukan data mana yang valid untuk digunakan.

53



7. Setelah replikasi dilakukan oleh komputer kantor pusat ke semua komputer cabang,
maka data yang ada di database komputer kantor pusat merupakan data terbaru yang
merupakan kombinasi dari keseluruhan cabang.

8. Proses replikasi selesai dan komunikasi diakhiri.

9. Masing-masing komputer kembali melakukan proses transaksi mereka sendiri.

4.4. Diagram Aliran Data (DAD) Sistem

Pada perancangan sistem dirancang diagram alir yang dapat mempermudah
pengembangan sistem dan dapat digunakan untuk analisa sistem dimana diagram alir
digambarkan dengan simbol-simbol dasar baik entitas masukan dan keluaran, proses,
aliran data dan penyimpanan.

Secara umum sistem replikasi melalui koneksi VPN bisa digambarkan dengan
diagram konteks seperti ditunjukkan dalam Gambar 4.3. dimana proses secara umum
ditunjukkan dalam satu proses yaitu proses Replikasi melalui koneksi VPN dalam
komputer pusat dengan masukan yaitu komputer cabang, karena proses replikasi bertipe
merge yaitu update secara dua arah maka komputer cabang merupakan keluaran dari

proses dan akan dijadikan masukan untuk proses untuk update pada komputer pusat.

Gambar 4.3. DFD level 0 proses replikasi melalui koneksi VPN
Sumber: Perancangan

Dari DFD level 0 tersebut kemudian dikembangkan agar sistem bisa
digambarkan lebih detail yaitu seperti ditunjukkan dalam Gambar 4.4. yaitu DFD level
1 dimana proses Replikasi melalui Koneksi VPN bisa dijelaskan menjadi tiga proses

yaitu Proses Koneksi dan Proses Replikasi dan proses Melakukan Sinkronisasi.
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Gambar 4.4. DFD level 1 dari proses Replikasi melalui Koneksi VPN
Sumper: PerancangaNdMa user 1.

Komputer
P Password Proses

Untuk sistem secara n(;ﬁpéimgsa dilihat gelaHERThRS's]: Yaitu DFIKBYsEksi

dimana proses Koneksi sendiri bisa dijelaskan sebangqqekséVomputer dan Koneksi
SQL sedangkan proses Replikasi dijelaskan lebih detail menjadi tahapan-tahapan yaitu
proses Melakukan Restore Database, Membuat Publikasi, proses Filterisasi dan proses
Push. Gambar 4.5. menunjukkan tahapan membuat replikasi mulai awal/konfigurasi
awal, sedangkan sistem secara keseluruhan setiap melakukan koneksi antara komputer
cabang dan komputer pusat adalah setelah proses koneksi maka akan dilanjutkan ke
proses filterisasi, push dan sinkronisasi tanpa melewati pembuatan publikasi dan

restore database.

55



r Vv

1.1 Nam:

: 0
omputer

Gambar 4.5 DFD level 2 dari proses Replikasi m\ellarI:H(c')(n%xi VPN

Sumber: Perancangan

4.5. Perancangan dan Konfigurasi Sistem
Perancangan dan konfigurasi meliputi perencanaan jaringan menggunakan
koneksi PPP antara komputer di kantor cabang dengan komputer server RAS yang
terhubung melalui jaringan lokal (LAN) dengan3<omputer di pusat yang kemudian akan
diadakan hubungan privat (VPN) antaM@JakukadBang dengan komputer pusat, Data tel
konfigurasi database yang akan diguna&iﬂkaﬂ@tﬂti@ﬂ@i;i dan konfigurasi dari proses
replikasi itu sendiri.

4.5.1. Perancangan Jaringan
45.1.1. Topologi Jaringan Data yang
erupa
Dalam perancangan ini topologi jaringan yang digunakan secara fisik bentuknya

seperti tipe straight, dimana PABX berfungsi sebagai penghubung antara komputer

cabang dan komp.ut.er.server RAS, dan K@W‘ﬁlﬁ@?’r RAﬁjiaeElgaB l}fgﬁggt&{ pusat 24
terhubung melalui jaringan lokal / LAN @%tﬁ@ubungkalygﬁldtaiﬁﬁgpet hub. Push

Untuk komputer cabang dengan komputer server RAS akan menggunakan protokol
point to point dimana komputer cabang akan melakukan koneksi ke komputer server

RAS. Karena antara komputer cabang telah terkoneksi secara point to point dengan
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komputer server RAS maka komputer cabang telah dianggap menjadi satu jaringan
dengan komputer RAS yang ada di jaringan kantor pusat tersebut karena telah
terhubung melalui media modem dan koneksi dial up, sedangkan komputer RAS dengan
komputer-komputer pada jaringan komputer pusat merupakan network sendiri. Untuk
dapat terkoneksi secara khusus dengan komputer pusat yang memiliki database pusat
diperlukan hubungan yang dilakukan secara privat atau yang biasa kita sebut dengan
VPN. Penggunaan VPN ditujukan untuk menguhubungkan dua komputer pada cabang
dan pusat yang terdapat pada network yang berbeda.

PABX yang digunakan dalam perancangan ini memiliki 8 buah port, dan yang
digunakan hanya 3 port, dimana masing-masing port terhubung ke nomor ekstensi 82,
83 dan 84. Komputer cabang 1 akan terhubung ke nomor ekstensi 82, Komputer cabang
2 akan terhubung ke nomor ekstensi 83 dan komputer server RAS akan terhubung
dengan nomor ekstensi 84. kemudian untuk hubungan antara komputer server RAS
dengan komputer pusat terhubung melalu jaringan lokal / LAN. Dimana 2 komputer
tersebut memiliki IP masing-masing untuk komputer server RAS memiliki 2 IP yaitu IP
PPP 172.168.0.1 dan IP lokal 192.168.1.1 dengan subnet mask 255.255.255.0
sedangkan untuk komputer pusat memiliki IP 192.168.1.3 dengan subnet mask
255.255.255.0 dan gateway 192.168.1.1. Gambar konfigurasi jaringan ditunjukkan
dalam Gambar 4.6. berikut:

Gambar 4.6. Topologi dan konfigurasi jaringan.
Sumber: Perancangan

57



4.5.1.2. Pengkoneksian VPN

Koneksi VPN dapat dilakukan setelah komputer cabang telah terkoneksi dengan
jaringan komputer lokal di kantor pusat. Jadi setelah koneksi point to point telah
dilakukan oleh komputer cabang yang men-dial-up komputer server RAS yang
dianggap sebagai server dial-up maka dapat dilakukan pengkoneksian komputer cabang
dengan komputer pusat yang berada di jaringan komputer di kantor pusat. Gambaran

keadaan jaringan saat terkoneksi VPN ditunjukkan dalam Gambar 4.7. berikut:

Database Kantor

Ethernet Hub

Komputer 2
(kantor cabang 2)
IP:172.17.0.3 Komputer 4
IPvpn:10.3.0.3 (kantor pusat)
IP:192.168.1.3
Komputer 1 IP vpn:10.3.0.2
(kantor cabang) Gateway : 192.168.1.
IP:172.17.0.2
IPvpn:10.3.0.1

<
Modem
& Koneksi‘VPN

Database
Kantor Pusat

Database
Kantor Cabang

Gambar 4.7. Gambaran keadaan jaringan saat terkoneksi secara VPN.
Sumber: Perancangan

Dalam melakukan koneksi VPN ini digunakanlah software OpenVPN 2.0.9.
dimana aplikasi tersebut dapat membuat koneksi point-to-point tunnel yang telah
terenkripsi. OpenVPN menggunakan private keys, certificate, atau username/password
untuk melakukan authentikasi dalam membangun koneksi. Dimana untuk enkripsi
menggunakan OpenSSL. Pengkonfigurasian awal dilakukan di komputer cabang. Untuk
setting konfigurasi pada OpenVPN ini dilakukan secara manual dengan menggunakan
notepad. Konfigurasi yang dilakukan terdahulu adalah pemilihan jenis device VPN dan
setting IP VPN. Untuk pemilihan jenis device VPN yang akan dipakai tergantung dari
kebutuhan. Untuk device yang digunakan untuk sistem pada PDAM ini adalah device
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TAP, karena antara komputer cabang sebelum koneksi VPN telah melakukan koneksi
Dial Up dengan komputer RAS yang terdapat pada komputer pusat. Jadi antara
komputer cabang dan komputer pusat sudah mengetahui satu sama lain yang dapat

dilihat menggunakan perintah ping seperti pada gambar 4.8 berikut

| Ho WINNT Y System32h cmd.exe I ]
twrping 192 .168.1.3 -J
inging 192_168.1.3 with 32 bytes of data: -
eply from 192.168.1.3: hytes=32 time=266ms TTL=127
eply from 192.168.1.3: bhytes=32 time=18l6ms TTL=127
eply from 192.168.1.3: hytes=32 time=25#0ms TTL=127
eply from 192.168.1.3: hytes=32 time=313ms TTL=127
ing statistics for 192.168.1.3:
Packets: Sent = 4. Received = 4, Lost = 8 {@x loss>.
pproximate round trip times in milli—seconds:
Minimum = 25B8ms,. Maximum = 1816ms,. Average = 46lms
NI
[« | | 4

Gambar 4.8. Komputer cabang melakukan Ping ke komputer pusat.
Sumber: Perancangan

Pada setting IP VPN ini untuk komputer cabang 1 memiliki IP VPN 10.3.0.1 dengan
subnet mask 255.255.255.0, komputer cabang 2 memiliki IP VPN 10.3.0.3 dengan
subnet mask 255.255.255.0 dan komputer pusat untuk setting IP VPN memiliki IP
10.3.0.2 dengan subnet mask 255.255.255.0. Setelah dikonfigurasi dengan beberapa
perintah yang dimiliki OpenVPN dilakukanlah generate OpenVPN static key,
maksudnya adalah membuat private key yang dapat membuka jalan untuk dapat
terkoneksi secara VPN. Jadi komputer cabang men-generate key terlebih dahulu yang
kemudian diberi nama misalnya secret key.txt, kemudian key yang telah dibuat itu
diberikan juga kepada komputer pusat supaya kedua komputer ini memiliki key yang
sama karena kunci dari jalannya koneksi VPN ini adalah authentikasi key ini. Oleh
karena itu kedua komputer ini harus memiliki key yang sama. Setting konfigurasi dan
key terdapat pada folder yang sama seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.9. berikut :
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Gambar 4.9. Gambar setting konfigurasi dan key.

Sumber: Perancangan

kemudian setelah kedua komputer sudah siap dan komputer cabang juga sudah men-dial

komputer server RAS, maka tiap komputer baik komputer cabang atau komputer pusat

& config
Fle Edt View Favortes Tools Help

melakukan start OpenVPN seperti ditunjukkan gambar 4.10. berikut :
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Gambar 4.10. Gambar start OpenVPN.
Sumber: Perancangan
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Kemudian setelah dilakukan start oleh kedua komputer tersebut baik komputer cabang
dan komputer pusat. Akan keluar status koneksi apakah telah berhasil atau tidak. Jika
berhasil maka akan keluar status yang ditunjukkan pada gambar 4.11. dimana koneksi

VPN tersebut telah berhasil dan terkoneksi dengan benar.

on Jan 149 UUiZbiyY ZUUE read UUPv4d: LGonnection reset by peer (WSHEUUNMNHESELD? (c

b
on Jan 14 #A:26:180 2808 read UDPv4: Connection reset by peer (USAECONNRESET> <c
>

b Peer Connection Initiated with 172.108.0 X T
on Jan 14 @@:26:-11 2808 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=1 a=8 w d=up >
B:26:11 2008 Initialization Sequence Completed

Gambar 4.11. Gambar status koneksi OpenVVPN yang berhasil.
Sumber: Perancangan

Untuk membuktikan sudah terhubung secara VPN selain dengan melihat status tersebut,
yaitu dengan melakukan perintah ping langsung ke IP VPN tersebut dimana hanya bisa
dilakukan oleh komputer cabang dan komputer pusat. Pada gambar 4.12. menunjukkan

hasil command ping pada saat telah terkoneksi VPN.

= HE WINNT S System32t cmd.exe 100 x|
INIping 18.3.8.2

a

inging 18.3.8.2 with 32 hytes of data:

eply from 18.3.8.2: hytes=32 timne=5%4ms TTL=128
eply from 18.3.8.2: bhytez=32 time=313ms TTL=128
eply from 18.3.8.2: bhytes=32 time=487ms TTL=128
eply from 18.3.8.2: hytes=32 time=344ms TTL=128

ing statistics for 18.3.8.2:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (Bx loss),
pproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 313ms, Maximum = 5%4ms, Average = 4l4dms
HAS

[ | '

Gambar 4.12. Komputer cabang melakukan Ping IP VPN komputer pusat.
Sumber: Perancangan

4.5.2. Perancangan Database

45.2.1. Skema Tabel
Tabel yang digunakan dalam sistem ini terdiri atas 11 tabel utama, dimana 6 tabel
diantaranya saling berhubungan dan memiliki referential integrity. Tabel utama yang
digunakan sebanyak 2 tabel, yaitu Tabel Pelanggan dan Tabel Pemakaian. Diagram
relasi antara tabel ditunjukkan dalam Gambar 4.13. dan normalisasi tabel database
PDAM ditunjukkan dalam gambar 4.14 berikut:
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CWQ) ( Lal ) (Kode_unit) ( Operator )

Nama_kec Kode_kec

Pemakaian

Kecamatan
Pemakaian

Golongan

Kode_tarip

Gambar 4.13. Diagram relasi antara tabel di database PDAM.

Sumber: Perancangan

T SOL Server Enterprise Manager - [2:Edit Diagram ‘pdam’ in ‘PDAM’ on ‘HUSNUL']
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Gambar 4.14. Normalisasi tabel pada database PDAM.
Sumber: Perancangan
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4.5.2.2. Penentuan primary key

Dalam perancangan tabel-tabel tersebut, hal yang perlu mendapatkan
perhatian adalah penentuan penggunaan primary key, karena tabel di atas akan
direplikasikan pada keseluruhan unit. Penentuan skema primary key dilakukan untuk
menghindari terjadinya data yang memiliki primary key yang sama antara unit-unit saat
direplikasi.

Tabel yang paling utama adalah Tabel Pelanggan, dimana tabel ini
menyimpan informasi unik mengenai pelanggan. Tabel ini terdiri atas 15 kolom dimana
Id_pelanggan merupakan primary key dengan tipe data nvarchar.

Format yang digunakan untuk kolom Id_pelanggan adalah sebagai berikut:

Id pelanggan = kode kecamatan - kode desa - nomor urut
contoh: A-135-61667, dimana kode kecamatan adalah ‘A’, kode desa “135” dan nomor
urut ‘61667°.

Kode kecamatan memiliki range antara A sampai dengan V, kode desa dimulai
dari 1, sedangkan nomor urut dimulai dari 1 sampai tak terhingga. Dengan format
seperti ini maka masing-masing unit akan memiliki data yang dijamin berbeda dengan
unit lainnya, sehingga tidak akan ada konflik data pada saat dilakukan replikasi.

Untuk menghasilkan primary key dengan format tersebut di atas dan secara
otomatis dihasilkan saat dilakukan insert data maka digunakan sebuah trigger. Trigger
ini bertanggung jawab untuk menghasilkan primary key sesuai dengan kode kecamatan

yang diberikan. Statemen untuk membuat trigger tersebut adalah:
CREATE TRIGGER [Pelanggan_tri] ON [dbo].[Pelanggan]
FOR INSERT
AS
BEGIN
declare @new_kode_kec varchar(2), @new_kode desa int,
@new_id_pelanggan int

select @new_kode kec=kode kec from inserted

select @new_kode desa=kode_desa from inserted

select
@new_id_pelanggan=isnul Il (max(cast(substring(substring(id_pelanggan
,3,len(id_pelanggan)),charindex("-
" ,substring(id_pelanggan,3, len(id_pelanggan)))+1, len(id_pelanggan)
) as int)),0)+1 from Pelanggan
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update Pelanggan set id_pelanggan=@new_kode kec + "-" +
cast(@new_kode desa as varchar) + "-" + cast(@new_id pelanggan as
varchar) where id_pelanggan="0*

END
GO

Trigger ini akan dijalankan setiap kali terjadi proses insert pada Tabel
Pelanggan. Trigger ini merupakan jenis trigger AFTER, dimana trigger akan dijalankan
sesaat setelah proses insert dilakukan. Terdapat lima baris pernyataan SQL di dalam
badan trigger di atas, dengan penjelasan sebagai berikut:

° Baris 1

declare@new_kode_kec varchar(2),@new_kode desa int
,@new_id_pelanggan int

Pernyataan ini mendeklarasikan tiga buah variabel, yaitu @new_kode kec,
@new_kode_desa dan @new_id_pelanggan, dimana kode kec bertipe varchar
sedangkan kode_desa dan id_pelanggan bertipe int. Ketiga variabel ini akan digunakan
untuk membentuk primary key yang merupakan gabungan dari huruf dan angka.

. Baris 2 dan 3

select @new_kode kec=kode kec from inserted
select @new_kode desa=kode desa from inserted

Tabel inserted merupakan tabel spesial yang secara otomatis akan dibuat oleh
SQL Server saat dilakukan eksekusi trigger, tabel ini menyimpan salinan data dari baris
yang akan di-insert ke tabel sebenarnya. Dengan menggunakan pernyataan di atas maka
Kode_kec dan Kode desa dari data yang akan disimpan ke tabel dapat diakses dan
disimpan nilainya ke variabel @new_kode_kec dan @new_kode_desa.

) Baris 4

select
@new_id_pelanggan=isnul Il (max(cast(substring(substring(id_pel
anggan, 3, len(id_pelanggan)),charindex(" -
" ,substring(id_pelanggan, 3, len(id_pelanggan)))+1,len(id_pela
nggan)) as int)),0)+1 from Pelanggan

Pernyataan ini merupakan pernyataan yang paling komplek yang fungsinya
untuk menghasilkan angka yang berurutan nilainya dari Tabel Pelanggan itu sendiri
dengan kenaikan sebesar 1. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa kolom Id_pelanggan
memiliki format yang merupakan gabungan dari Kode kec, kode desa dan angka

berurutan. Contoh data dari kolom Id_pelanggan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Contoh data di kolom id_pelanggan pada Tabel Pelanggan.

Id Eehniian |
b

A-135-61665
#-13535-61669
A-1355-61670
A-135-61671
A-135-61672
A-135-61673
A-135-61674
A-13535-61675
A-135-61676
#-135-61677
A-1355-61673
A-135-61679

Untuk menghasilkan angka yang berurutan dari data seperti di atas maka perlu
dilakukan pemotongan karakter terlebih dahulu, dimana karakter paling depan yang
merupakan Kode kec dan kode_desa harus dihilangkan terlebih dahulu. Untuk
menghasilkan karakter yang terpotong tersebut digunakan fungsi substring. Sehingga
dengan pernyataan

substring(substring(id_pelanggan, 3, len(id_pelanggan)),charindex(" -
* ,substring(id_pelanggan, 3, len(id_pelanggan)))+1, len(id_pelanggan))

akan dihasilkan data sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data di kolom id_pelanggan setelah dikenakan fungsi substring.

Id pelanggan |
Bloa?
[ flats
[ flae
61670
61671
61672
61673
61674
61675
61676
61677
Bl167E

Untuk memperoleh angka yang paling tinggi maka digunakan fungsi max()
terhadap kolom Id_pelanggan dan sebelumnya kolom tersebut harus diubah ke tipe data
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integer, dengan menggunakan fungsi cast(). Dan untuk memperoleh angka yang baru
maka angka tertinggi yang diperoleh dijumlahkan dengan 1. Sehingga pernyataan SQL

akan menjadi:

select max( cast( substring( substring( id_pelanggan,3,
len(id_pelanggan)), charindex("-", substring(id_pelanggan, 3,
len(id_pelanggan)))+1,len(id_pelanggan)) as int))+1 from pelanggan
Pernyataan di atas akan menghasilkan nilai angka baru, dimana nilainya
merupakan kenaikan satu angka dari angka tertinggi yang saat ini ada di tabel. Akan
tetapi pada saat belum ada data sama sekali di kolom Id_pelanggan, pernyataan di atas
akan menghasilkan nilai NULL. Sehingga perlu ditambahkan fungsi pengecekan dengan
isnull() yang akan mengganti nilai NULL dengan nilai O.
Gabungan dari semua fungsi di atas akan menghasilkan pernyataan yang ada di
baris 4 dari badan trigger di atas.

. Baris 5

update Pelanggan set 1id _pelanggan = @new_kode kec + “-“ + cast(
@new_kode desa as varchar) + “-° + cast (@new_id pelanggan as
varchar) where id_pelanggan="0*

Pernyataan ini merupakan pernyataan akhir yang akan menggabungkan karakter
kode_kec, kode desa dan nilai angka yang dihasilkan dari pernyataan di Baris 4,
dimana antara ketiga kode tersebut dipisahkan dengan karakter pembatas ‘-. Gabungan
karakter tersebut akan di-update ke baris terbaru pada Pelanggan, dimana baris paling
baru akan selalu memiliki 1d_pelanggan default ‘0’ sebagaimana didefinisikan saat
pembuatan Tabel Pelanggan. Pada saat keseluruhan trigger selesai dieksekusi maka
tidak akan ada Id_pelanggan yang memiliki nilai default ‘0’, karena akan di-update oleh
pernyataan di atas, sehingga menjadi kombinasi kode kec, kode desa dan angka

berurutan.
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BAB V
IMPLEMENTASI

Bab ini membahas mengenai implementasi Replikasi basis data melalui
jaringan Virtual Private Network (VPN). Implementasi dilakukan menggunakan
hardware dan software yang telah disebutkan pada bab sebelumnya yaitu untuk
hardware terdiri dari 4 buah PC, 3 buah modem, 1 buah PABX dan 1 buah ethernet
hub. Sedangkan untuk software terdiri dari sistem operasi Microsoft Windows 2000,
Microsoft SQL server 2000, Microsoft Access 2000 dan Open VPN 2.0.9.

5.1. Konfigurasi Dial Up Server (Server RAS)

Untuk dapat membentuk suatu jaringan antara komputer cabang dengan
komputer pusat dengan menggunakan metode dial up, maka pada jaringan komputer
pusat ada 1 komputer dikonfigurasikan sebagai server untuk menerima hubungan dial
up dari komputer cabang. Komputer di cabang melakukan dial up ke komputer pusat
melalui PABX dengan menggunakan account yang ada di komputer server RAS.

Pada komputer server RAS dibuat account baru yang akan digunakan oleh

komputer cabang. Konfigurasi user dan password dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut:

Tabel 5.1. Daftar account di komputer pusat untuk digunakan komputer cabang.

Komputer User | Password | Group

Komputer 1 | pdaml pdaml PDAM

Komputer 2 | pdam2 pdam?2 PDAM

Konfigurasi pada Windows Server 2000 dilakukan pada sub menu Komputer
Management di menu Administrative Tool pada Control Panel, sebagaimana

ditunjukkan dalam Gambar 5.1. berikut:
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Gambar 5.1. Konfigurasi account pada komputer pusat.
Sumber: Implementasi

Untuk dapat melayani permintaan dial up dari komputer cabang, maka pada komputer
server server RAS harus dikonfigurasikan untuk menerima jenis koneksi ini. Komputer
cabang yang akan melakukan dial up ke komputer server RAS menggunakan nomor
ekstensi dan account sebagaimana yang telah ditunjukkan pada Tabel 5.1 di atas.

Pada Windows 2000 Server dapat dilakukan konfigurasi untuk menerima Incoming
Connection pada modem, dalam perancangan ini modem digunakan untuk menangani
semua permintaan koneksi. Dengan menggunakan wizard Make New Connection yang
tersedia pada menu Network and Dial-Up Connection maka Komputer Pusat siap
menangani semua permintaan koneksi. Koneksi yang telah dibentuk dapat dilihat dalam
Gambar 5.2. yaitu di menu Network and Dial-Up Connection sebagai berikut:

B9 Network and Dial-up Connections o=
J File Edit ‘View Favorites Tools Advanced  Help ﬁ
J 4=Fack v = - | @Search L Falders @Histury ||¥ q; o= | [E5]+
JAEIEI!’ESS I Metwork and DHal-up Connections j @ Go

=1 el — - SNl

| =]
L
: - Make Incoming
Network_and Dlal-up Mew C... AreaX... Connecti
Connections
ons

This folder contains netwark

connections for this

cornputer, and & wizard to

help you create a new

connection.

Ta create a new connection,

click Make New

Connection.

| |

|3 obiject(s) 4

Gambar 5.2. Koneksi untuk melayani dial-up pada komputer pusat.
Sumber: Implementasi
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5.1.1. Penjadwalan Dial Up

Proses koneksi dirancang dengan mekanisme penjadwalan koneksi dial up,
dimana komputer cabang memiliki alokasi waktu tersendiri untuk melakukan koneksi
ke komputer server RAS. Diagram alir penjadwalan koneksi dapat dilihat dalam
Gambar 5.3.

Koneksi pertama kali dilakukan oleh Komputer 3, dengan melakukan dial up ke
Komputer 1-pusat (langkah 1) pada waktu yang telah ditentukan pada Tabel 5.2. Setelah
terjadi koneksi maka proses replikasi akan segera dilakukan, dimana proses replikasi ini
mendapatkan alokasi waktu yang telah ditentukan juga. Setelah alokasi waktu koneksi
untuk Komputer 3 telah habis maka Komputer 3 akan meminta pemutusan koneksi dan
Komputer 1 akan memutuskan koneksi dengan Komputer 2 (langkah 2), begitu juga
dengan proses komputer 3 dan komputer 2. Apabila proses update data belum selesai
pada saat replikasi berlangsung dengan alokasi waktu yang telah ditentukan maka
update data akan dilanjutkan pada proses replikasi pada koneksi berikutnya yaitu pada
hari berikutnya.

Database Kantor KO N EKSI D IAL U P

Cabang

S

,

[~ €
: (4
Komputer 2 @ ONNECT

(kantor cabang 2)

DISCONNECT Ethernet Hub

[
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IP vpn :10.3.0.3
Komputer 1 N
(kantor cabang) Modem
IP:172.17.0.2 Komouter 3 Komputer 4
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(Server RAS / PPP) P 192.168.1.3

IP vpn : 10.3.0.2

T Gateway : 192.168.1.1
CONNECT . '

Database
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Database
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Gambar 5.3. Urutan proses koneksi antara komputer cabang dengan pusat.
Sumber: Implementasi
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Dalam perancangan ini komputer cabang dijadwalkan untuk melakukan satu kali
koneksi per hari. Pada malam hari pukul 18.00 setelah transaksi pada cabang selesai
dikerjakan. Koneksi masing-masing dilakukan selama 30 menit.

Pertimbangan waktu koneksi komputer selama 30 menit adalah dengan
perhitungan berikut:

Modem yang digunakan dalam perancangan ini memiliki kecepatan 56 Kbps
(kilo bits per second), sehingga secara teori dapat melakukan transfer data sebanyak 56
kilo bit untuk tiap detiknya. Akan tetapi kecepatan yang diperoleh pada kenyataannya
sangat tergantung pada berbagai macam faktor, yaitu kecepatan modem yang didukung
oleh ISP (Internet Service Provider) penyedia jasa dial up, kecepatan tertinggi modem
lain yang melakukan koneksi (modulation fallback) dan faktor noise dari jaringan
telepon yang digunakan.

Apabila dua buah modem saling berkomunikasi dalam suatu koneksi, dimana
keduanya memiliki kecepatan yang berbeda, maka kecepatan yang akan digunakan
adalah kecepatan yang paling rendah, hal ini disebut juga modulation fallback. Dengan
berbagai macam gangguan sebagaimana di atas, maka kecepatan sesungguhnya dari
modem 56 Kbps yang digunakan dalam perancangan diasumsikan menjadi 30 Kbps,
dimana kecepatan ini merupakan kecepatan rata-rata dari kebanyakan modem yang
dipakai saat ini.

Ukuran data yang sudah difilter dan dilakukan replikasi dengan proses update dua
arah antara komputer pusat dengan komputer cabang sekitar 5000 KB (kilobyte) maka
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan transfer data tersebut adalah:

20008 _ 1333,33 detik = 22,22 menit.

Sehingga waktu yang dialokasikan untuk proses replikasi sebesar + 30 menit

Koneksi yang dilakukan bisa diatur untuk beberapa kali dial ulang (redial) apabila
koneksi pertama mangalami kegagalan serta bisa juga dilakukan pengaturan
penjadwalan selisih waktu redial dengan dial sebelumnya.

Jadwal detail dari koneksi masing-masing komputer cabang dapat dilihat pada
Tabel 5.2. Karena penelitian ini dilaksanakan hanya pada tataran uji laboratorium
dengan 1 komputer cabang maka untuk implementasi di dunia nyata alokasi waktu di

jadwal ini disesuaikan dengan jumlah cabang yang ada dan kondisi di lapangan.
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Tabel 5.2 Jadwal koneksi dial-up komputer cabang.

Komputer Waktu Koneksi Hari Alokasi Waktu
Komputer 1 | 18.00 — 18.30 WIB | Senin — Sabtu 30 menit
Komputer 2 | 18.30 — 19.00 WIB | Senin — Sabtu 30 menit

5.1.2.

Otomatisasi Dial Up

Untuk melakukan dial up dari computer-komputer cabang maka dibuat satu
jenis koneksi tipe dial up dengan menggunakan Make New Connection Wizard. Pada
pembuatan koneksi ini dimasukkan nomor ekstensi komputer pusat (*84) sebagai nomor
tujuan dial sehingga pada saat computer-komputer cabang melakukan koneksi ke
komputer pusat akan melalui PABX dengan nomor ekstensi tujuan yaitu 84. Koneksi
yang telah dibentuk dapat dilihat pada menu Network and Dial-Up Connection seperti
diperlihatkan dalam Gambar 5.4.

£9 Network and Dial-up Connections o =S
J File Edit “iew Favorites Tools Advanced Help
J #=Eick v = ~ | ‘QSearch LY Falders &% History ||E 2 X = ‘ i
Address I Metwork and Dial-up Connections j 6o
~1 ] e
3
o #H 5
- ) Make Local 4 :
Network and Dial-up Mew C... dreaC...
Connections
Status
KoneksiKePusat
Create Copy
Type: Dial-up Connection
Create Shortcut
Status: Disconnected Delete
Renarme
Properties
Q,Cumects the selected connection, 4

Gambar 5.4. Koneksi untuk melakukan dial-up pada komputer cabang.
Sumber: Implementasi

Koneksi dapat dilakukan dengan melakukan perintah rasdial pada command
prompt. Perintah ini dapat digunakan untuk melakukan koneksi dial up, dimana
argumen yang dibutuhkan adalah nama koneksi, username dan password.

rasdial namaKoneksi ‘“username” ‘“password”

Contoh untuk melakukan koneksi di komputer cabang adalah:

C:\> rasdial KoneksiKePusat “pdaml” “pdaml”

Untuk memutuskan koneksi maka diberikan argumen disconnect pada perintah
rasdial.

rasdial namaKoneksi /disconnect
Contoh untuk melakukan pemutusan koneksi di komputer cabang adalah:

C:\> rasdial KoneksiKePusat /disconnect
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Dengan menggunakan kedua perintah di atas dalam suatu batch file dan
memanfaatkan fasilitas Scheduled Task pada Windows 2000 maka proses pembentukan
koneksi secara terjadwal dapat dilakukan.

Karena dibutuhkan dua rutinitas utama, yaitu pembentukan koneksi dan
pemutusan koneksi maka dibuat dua buah file batch, yaitu koneksiOn.bat dan
koneksiOff.bat yang masing-masing berisikan perintah sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 5.3 berikut:

Tabel 5.3. Perintah dalam file batch untuk pembuatan dan pemutusan koneksi .

Nama File Fungsi Isi

koneksiOn.bat | Pembentukan koneksi dial up | rasdial KoneksiKePusat *“pdaml” *“pdaml”

koneksiOff.bat | Pemutusan koneksi dial up rasdial KoneksiKePusat /disconnect

Otomatisasi eksekusi kedua file batch tersebut dapat dilakukan dengan
menambahkan Scheduled Task untuk masing-masing file tersebut, dengan jadwal yang
telah ditentukan sebelumnya. Penambahan Scheduled Task dapat dilakukan dengan
Wizard yang telah disediakan pada menu System Tool. Apabila telah berhasil
melakukan penambahan task maka akan terlihat sebagaimana Gambar 5.5. berikut:
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Gambar 5.5. Penjadwalan proses pembuatan dan pemutusan koneksi dial up.
Sumber: Implementasi

5.2. Konfigurasi Virtual Private Network (VPN)

Koneksi VPN dilakukan setelah komputer cabang telah terhubung dengan
komputer server RAS dimana komputer server RAS berhubungan secara LAN dengan
komputer pusat. Jadi setelah terhubung secara dial up komputer cabang dianggap telah
menjadi anggota dalam jaringan komputer pusat dan memungkinkan untuk melakukan
koneksi VPN antara komputer-komputer cabang dengan komputer pusat, seperti pada
gambar 5.6. dimana sesuai dengan alokasi waktu yang sesuai dengan tabel 5.2. yaitu 30
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menit waktu yang ada dipergunakan untuk pengkoneksian komputer cabang dengan
komputer server RAS yang terhubung secara dial up dan pengkoneksian antara
komputer cabang dengan kompter pusat yang terkoneksi secara VPN.

Sesuai dengan gambar 5.6. jadi setelah komputer-komputer cabang terhubung
dengan komputer RAS yang disini berperan sebagai router dari komputer-komputer
cabang dengan jaringan pusat, maka komputer-komputer cabang yang telah
mendapatkan key (kunci kriptografi yang digunakan sebagai authentikasi identitas) dari
komputer pusat dapat langsung melakukan koneksi VPN dengan komputer pusat secara
bergantian (Langkah 1). karena koneksi ini merupakan koneksi 2 arah, maka komputer
pusat juga melakukan koneksi VPN dan mengauthentikasi key yang dimiliki, jika key
yang dimiliki sama dan cocok dengan komputer cabang maka hubungan dapat
dilakukan (langkah 2)

Database Kantor

Authentikasi VPN Key

Ethernet Hub

Komputer 2
(kantor cabang 2)

IP:172.17.0.3 IP lokal:192.168.1.1

IPvpn:10.3.0.3 Komputer 4
N, IPPPP:172.17.01 A\ (kantor pusat)
Komputer 1 \ IP:192.168.1.3
(kantor cabang) Modem % IPvpn:10.3.0.2
IP:172.17.0.2 Gateway : 192.168.1.1
IPvpn:10.3.0.1 PABX Komputer 3

(Server RAS / PPP)

Authéntikasi VPN Key

Database
Kantor Pusat

Database

e Kanl0r C202Ng

Gambar 5.6. Urutan proses koneksi antara komputer cabang dengan pusat.
Sumber: Implementasi

Cara pengkoneksian VPN dapat dilakukan dengan mensetting konfigurasi
OpenVPN yang terdapat pada folder konfigurasi OpenVVPN yang tampak seperti gambar
5.7. berikut :
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File Edit Wiew Favorites Tools Help | l?

€ RS R =

Address I.,j C:YProgram FilesiOpenyPryconfig j a e

/- ) Search Falders

-

README
Texk Document
1KE

File and Folder Tasks  #

) Make a new Folder

€3 Puhiish this folder to the key
Web

Texk Document
1KE

i share this folder

. config
*, DpenyPM Config File
1KE

»

Other Places

I5) ©penvPH 55| onfig
5 My Documents g3y |1s-D0sBatch File
1KE
I Shared Documents
§ My Computer
\JJ My Metwork Places

Details ¥ LI

Gambar 5.7. Gambar setting konfigurasi dan key.
Sumber: Implementasi

Pada bagian key dimana filenya berekstensi *.txt didalamnya terdapat kode-kode yang
merupakan kunci yang saling dishare antara komputer pusat dengan komputer cabang
supaya data yang melewati koneksi VPN ini terjaga dengan baik dan aman. Berikut

adalah kode-kode yang terdapat dalam file key.txt tersebut.

#
# 2048 bit OpenVPN static key

————— BEGIN OpenVPN Static key V1-----
28b079f6FF518b0fb9d535¢c51c7¢c95e0
6F90fcd23290c80cafb4ed948aa20874
34adla3al1897f5fFf54cclf6c58fF5e7ba
d0c90lece932ecab67a6Ta63b47F5273
07d1921e6defd70b30a8d2b8fc266cde
81bbabee400ce6ae3a8f176b1964fFa44
6471b962F03FF7e3e4703ab649a4ffcF
809c5ad3a9bffc0319d14c1lac09366d
Cc7631a4401cd41b6a889931441b1¥5434
42602631264d5dd6eea33a76d469a7bf
8a02b6c1920ade6¥6732019253a4060F
12ef0c642317c1275d5b2c25b90cal2f
efbb19a2c6306acc185F8b575Fbe5e4c
d89e1195b625fa31bbedbe4ac82ccd67
1ae5d38393dcba6458b150303e6e5119
cbeb2fbed7af4a8691b231aba6a98b8T

Kode2 diatas adalah kode-kode acak yang dibuat oleh OpenVPN untuk memudahkan
pengenalan komputer yang akan dikoneksikan secara VPN dimana kedua komputer
yang akan dikoneksikan harus sudah memiliki kunci tersebut dan harus sama.
Kemudian untuk setting konfigurasi pada file config.ovpn, cukup dengan mengklik dua
kali icon config tersebut dan akan terbuka aplikasi notepad yang kemudian akan
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diisikan beberapa perintah yang dapat menjalankan koneksi VPN tersebut. Pada

komputer cabang 1 dan 2 dikonfigurasikan pada notepadnya sebagai berikut :

remote 192.168.1.3

dev tap

ifconfig 10.3.0.2 255.255.255.0
secret key.txt

verb 3

mute 10

ping 10

dan pada komputer pusat pada field notepad akan diisikan konfigurasi sebagai berikut :

Konfigurasi untuk koneksi ke komputer cabang 1

remote 172.17.0.2

dev tap

ifconfig 10.3.0.1 255.255.255.0
secret key.txt

verb 3

mute 10

ping 10

Konfigurasi untuk koneksi ke komputer cabang 2

remote 172.17.0.3

dev tap

ifconfig 10.3.0.3 255.255.255.0
secret key.txt

verb 3

mute 10

ping 10

setelah pengetikan konfigurasi selesai maka dapat dilakukan start koneksi VPN oleh
komputer cabang dan komputer pusat menggunakan konfigurasi yang telah dibuat tadi

sesuai dengan gambar 5.8. berikut :

=12 ¥
Fle Edt Vew Faorber Took el &

¥ -

Seareh Pkt

ckdog | Progr o Ples) CpensPhicor

File and Folder Tavks =

Bstant| 345, tostoborm. | Ly a2 Sty 4 st ... o [k g . | = pwomz - 5. | [ rutmre | [ WK i

Gambar 5.8. Gambar start OpenVPN.
Sumber: Implementasi
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Setelah dilakukan komputer cabang melakukan start VPN maka secara otomatis akan
keluar aplikasi Command DOS prompt yang menunjukkan status window dari koneksi
VPN dan jika window tersebut ditutup maka otomatis koneksi VPN akan terputus. Pada
gambar 5.9. berikut adalah window yang menunjukan status koneksi yang berhasil pada
komputer cabang :

nt.ovpn] Open¥PN 2.0.9 F4: ol x|
un May 18 14:58:36 2008 OpenUPN 2.8.9 Win32-MinGW [8SL1 [LZO1 built on Oct 1 2«
86

un May 18 14:58:36 2088 IMPORTANT: OpenUPN’s default port number is now 1194. b
sed on an official port number assignment by IAMA. OpenUPN 2.8-hetalt and earl
ier used 5888 as the default port.

un May 18 14:58:36 2888 WARNING: -—ping should normally be used with ——ping—res
art or ——ping-exit

un May 18 14:58:36 2888 Static Encrypt: Cipher *'BF-CBC’ initialized with 128 bi

key

un Hay 18 14:58:36 2808 Static Encrypt:- Using 168 hit message hash 'SHAL’ fowr H
AC authentication

un May 18 14:58:36 28088 Static Decrypt: Cipher 'BF-CBC’ initialized with 128 bi

key

un May 18 14:58:36 2088 Static Decrypt: Using 168 hit message hash ‘S8HA1’ for H
AC authentication

un May 18 14:50:36 2088 TAP-WIN32 device [vpn2] opened: ““.“\Global~{D4D94BD7-38
C-4E19-9CFA-58139837AB69> .tap

un May 18 14: 36 2888 TAP-! H1n32 Drijver Uersion 8.4

un May 18 1 6 2808 TAP-Win32 MIU=-1588

un May 18 14: 36 20808 Motified TAP-Win32 deiver to set a DHCP IP/netmask of 1
-3.8.3,255.255.255.8 on interface {D4D94BD7-3BDC-4E19-9CFB-50139837A069> [DHCP-
erv: 18.3.0.8, lease—time: 315368881

un May 18 14:5@:36 2888 Successful ARP Flush on interface [21 {D4D94BD7-3BDC-4E
9 9CFB 581398370869

EL n May 18 14:50:36 2088 Data Channel MIU parms [ L:1576 D:145@ EF:44 EB:4 ET:32

un 5 2808 Local Options hash (UER=U4)>: *9e3h3B87’

H 3 Expected Remote Options hash {UER=U4}: ’%e3h3B87’
UDPv4 link local (hound?: [undefl:1194
UDPv4 link remote: 192.168.1.3:11

Peer Connection Initiated with 192.168.1.3:1194

8 TEST ROUTES: B0 succeeded len=-1 ret=8 a=0 u-/d=doun
8 Route: Waiting for TUN-/TAP interface to come up.
TEST ROUTES: B/ succeeded len=—1 ret=A a=8 u/d=-doun
Route: Waiting for TUN/TAP interface to come up...

H 4; TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—-1 ret=1 a=8 usd=up
un May 18 14:5@:41 2888 Initialization Sequence Completed

Bl

Gambar 5.9. Gambar contoh window status koneksi VPN pada komputer cabang.
Sumber: Implementasi

Kemudian secara bersamaan pada komputer pusat juga melakukan start VPN dan akan

keluar status window sesuai pada gambar 5.10. berikut :
=101 |

un May 18 14:88:21 2008 IMPORTANT: OpenUPN’s default port number is now 1194. b
gsed on an official port number assignment by IANA. OpenUPN 2.8-hetalé and earl
ier used 5888 as the default port.

un May 18 14:88:21 2888 WARNING: ——ping should normally be used with ——ping-res
art or ——ping-exit

un May 18 14:88:21 2888 Static Encrypt: Cipher *BF-CBCG’ initialized with 128 bi

key

un May 18 14:@8:21 2888 Static Encrypt: Using 168 bit message hash ‘SHA1® for H
AC authentication

un May 18 14:@8:21 2888 Static Decwypt: Cipher *BF-CBC’ initialized with 128 bi

key
un May 18 14:88:21 2008 Static Decrypt: Using 168 bit message hacsh 'SHA1’ for H
AC authentication
un May 18 14:88:21 2008 TRP WIN32 device [UPN] opened: ““\.“Globhal\{5361CF38-3EA
—4F1A-A621-FBC14227A8863 .
un May 18 14:88:21 2088 TRP Win32 Driver Uersion 8.4
un May 18 14:88:21 2888 TAP-Win32 MIU=1588
un May 18 14:@8:21 2008 Motified TAP-Win32 driver to set a DHCP IP/netmask of 1
-3.8.2,255.255.255.8 on interface {5361CF3A-3EAB-4F1A-A621-FBC14297A8063 [DHCP—
BPU- 18.3.8.8,. lease—time: 3153680801

May 18 14:88:21 2088 Successful ARP Flush on interface [21 {5361CF38-3EAB—4F
B 9621 FB0142979886}
un May 1 B@8 Data Channel MIU parms [ L:1576 D:1458 EF:44 EB:4 ET:32

un May 18 14:@8:21 2808 Local Options haszsh C(UER=U4>: ‘%e3h3@87°

un May 18 14:88:21 2008 Expected Remote Options hash (UER=U4): *%e3b3B87°

un May 18 14:88:21 2008 UDPu4 link local <bound>: [undef1:1194

un May 18 14:88:21 2888 UDPuv4 link remote: 172.17.8.3:1194

un May 18 14:88:22 2008 Peer Connection Initiated with 172.17.8.3:1194

un May 18 14:88:23 2888 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=8 a=8 uw/d=doun
un May 18 14:88:23 2008 Route: Waiting for TUN-/TAP interface to come up...
un May 18 14:88:23 2888 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=1 a=8 w/d=up
un May 18 14:88:23 2008 Initialization Sequence Completed

Gambar 5.10. Gambar contoh window status koneksi VPN pada komputer pusat.
Sumber: Implementasi
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Pada masing-masing status window yang ditunjukkan pada gambar 5.9. dan gambar
5.10. pada akhir status terdapat kalimat Initaliazaion Sequence Completed yang
menggambarkan bahwa koneksi VPN telah berhasil dilakukan dan telah berjalan.
Masalah alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai kata completed tidak
membutuhkan waktu yang lama. Mungkin Cuma 1 menit. Maka oleh karena itu tidak
perlu mengeset ulang jadwal koneksi dial up.

5.2.1 Otomatisasi Koneksi VPN

Setelah pembahasan konfigurasi OpenVPN maka saat ini perlu adanya
otomatisasi koneksi VPN agar replikasi berjalan secara otomatis tanpa perlu campur
tangan operator. Koneksi dapat dilakukan dengan melakukan perintah openvpn pada
command prompt. Perintah ini dapat digunakan untuk melakukan koneksi VPN, dimana
argumen yang dibutuhkan adalah perintah-perintah yang dimiliki OpenVPN. Berikut

adalah contoh perintah-perintah yang terdapat pada konfigurasi komputer pusat,
openvpn --remote [remote IP] --dev [tun/tap] --ifconfig [IP VPN]
[netmask] --secret [preshared key] --verb [1-10] --mute [1-10] --ping
[1-10]

Contoh untuk melakukan koneksi di komputer pusat adalah:

C:\> openvpn --remote 172.17.0.2 --dev tap --ifconfig 10.3.0.2
255.255.255.0 --secret key.txt --verb 3 --mute 10 --ping 10
Contoh untuk melakukan koneksi di komputer cabang adalah:

C:\> openvpn --remote 192.168.1.3 --dev tap --ifconfig 10.3.0.1
255.255.255.0 --secret key.txt --verb 3 --mute 10 --ping 10

Dengan menggunakan kedua perintah di atas dalam suatu batch file dan
memanfaatkan fasilitas Scheduled Task pada Windows 2000 maka proses pembentukan
koneksi secara terjadwal dapat dilakukan.

Karena dibutuhkan dua rutinitas utama pada komputer cabang dan komputer
pusat, yaitu pembentukan koneksi dan pemutusan koneksi maka dibuat satu buah file
batch pada masing-masing komputer, yaitu config.bat yang berisikan perintah
sebagaimana ditunjukkan pada Maka dibuatlah file batch sesuai dengan tabel 5.4.
berikut :
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Tabel 5.4. Perintah dalam file batch untuk pembuatan dan pemutusan koneksi VPN .

Nama Fungsi Isi
File 9
openvpn --remote 172.17.0.2 --dev tap
. -—-ifconfig 10.3.0.2 255.255.255.0 --
unitl.bat Pembentukan koneksi VPN secret key.txt --verb 3 --mute 10 --
pada komputer pusat -
ping 10
openvpn --remote 192.168.1.3 --dev tap
. --ifconfig 10.3.0.1 255.255.255.0 --
config.bat Pembentukan koneksi VPN secret key.txt --verb 3 --mute 10 --
pada komputer cabang ping 10

Otomatisasi eksekusi file batch tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan
Scheduled Task untuk file tersebut pada komputer pusat dan komputer cabang, dengan
jadwal yang telah ditentukan dimana koneksi akan dimulai 2 menit setelah komputer
cabang telah terkoneksi secara dial up dengan komputer server RAS. Penambahan
Scheduled Task dapat dilakukan dengan Wizard yang telah disediakan pada menu
System Tool. Apabila telah berhasil melakukan penambahan task maka akan terlihat

sebagaimana Gambar 5.11. berikut:
1=

File Edt Miew Favorites Tools Advanced  Help | iﬂ'

OBa[k - \_) e ? ‘ /IV\lSEar(h Folders Ev
Adress [[4) scheduled Tasks 8=

MName = | Schedule | Mexk Run Time: | Last Run Time: | Status
[:2) add Scheduled Task

Other Places 2 nance AtS:1SPMevery F... |5:15:00 PM 2f1j2008F:00 PM ...

O Control Parel Elrarfig ALEOZPMevery d...  G:0ZDOFM .. 7:37:554M ...

D My Documents
‘:! Shared Documents <[4 | LI

|»

Gambar 5.11. Penjadwalan proses pembuatan dan pemutusan koneksi VPN.
Sumber: Implementasi
Untuk pemutusan koneksi VPN, pada file properties config.bat diset untuk
dinonaktifkan setelah 28 menit sesuai dengan jumlah alokasi waktu dari koneksi dial up.
Berikut pengesetan waktu untuk menonaktifkan file batch config.bat yang ditunjukan

pada gambar 5.12 :
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conia T

Task | Schedule SEltingsl

Scheduled T ask Completed
[ "
¥ Stap the task if it runs far: |0 _|: hour(s)|28 2 minute(s]. ™

e ——
i~ Idle Time
I~ Onlp start the task if the computer has been idle for at least

_lj minute(s]

If the computer has not been idle that long, ety for up to;

_l: minute(s]

I~ Stop the task if the computer ceases to be idle.

— Power Management

[ Don't start the task if the computer is running on batteries.

¥ Stop the task if battery mode begins.

™ wWake the computer to run this task.

QK I Cancel | Lipplp |

Gambar 5.12. Pengesetan waktu pemutusan koneksi VPN.
Sumber: Implementasi

5.3. Konfigurasi Database

5.3.1. Restore Database

Karena proses replikasi basis data dilakukan melalui fitur di SQL Server 2000,
maka terlebih dahulu harus dilakukan restore database. Proses restore dilakukan untuk
menghubungkan antara backup file yang sudah ada di PDAM dengan database yang
dibuat di SQL Server. Backup file tersebut adalah backup dari data-data transaksi yang
sudah disimpan di PDAM Pusat. Sedangkan database yang dibuat di SQL Server
tersebut nantinya dilakukan proses replikasi. Tahapan proses Restore dilakukan pada
SQL Server 2000 pada SQL Server Enterprise Manager dengan memilih All Tasks |

Restore Database seperti terlihat dalam tampilan di dalam Gambar 5.13.

[Wirsbemrs NT)
4+ ALoEE

AT Coordoees NI} 0 e

»rsuh «= mm )lﬁ‘lﬂﬂ-d’

B |10 B 5 | Gwwmia | istedind 1, | Mjeae | Bpswmsn. | g o server B RSB

Gambar 5.13. SQL Server Enterprise Manager
Sumber: Implementasi
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Selanjutnya dilakukan pembuatan database pada SQL Server dengan nama pdam pusat
dan pemilihan backup device atau file name yaitu file cadangan dimana file tersebut
adalah backup file dari semua data di basis data yang ada pada PDAM kabupaten
Malang. Seperti yang diperlihatkan dalam Gambar 5.14.

Backup Device Location - HUSH! x|

=1 E:\[4783 MB free) =
+-[_] Gambar
+-[Z keter
+-[Z mainan
+-[Z] mas+tp
+-[Z] multimedia
+-[C] PCD

--23 [
= R
| Choose Restore Destination [l [£] POAM. adp
| pdarn.doc

| Select the file name or backup device ta use for the restore .
= operation. Backup devices can be created far files that you User.adp
use frequently. RECYCLED

@
+-[_] 5E
+1-3
+

Simulasi PSD

Skripzi LI

%" File name:

[EFDam c _| )

("~ Backup device
| =l 0 Selected file: E:APOAMY

Cancel ()3 I Cancel

a) b)
Gambar 5.14. a) Memilih Restore Destination b) Lokasi Backup File
Sumber: Implementasi

File: name:

Setelah dilakukan restore database maka database pdam pusat akan terisi
dengan data-data transaksi yang ada pada backup file untuk selanjutnya dilakukan
proses replikasi pada database tersebut. Setelah database pdam pusat sudah terisi
dengan data lengkap, transaksi maupun pembuatan kwitansi dan laporan-laporan pada
PDAM pusat maupun cabang-cabang bisa dilakukan melalui tampilan aplikasi
Microsoft Access. Di PDAM sudah mempunyai file Access berupa file .adp (Access
Data Project) dimana untuk bisa membuka file tersebut dilakukan koneksi terlebih
dahulu antara file tersebut dengan database pdam pusat di SQL Server. Koneksi
dilakukan dengan menjalankan file tersebut dilanjutkan dengan memilih File | connection,
kemudian memasukkan nama server dan nama database yang datanya akan dibuka

dengan menggunakan tampilan di Microsoft Access tersebut.

5.3.2. Implementasi Replikasi
5.3.2.1. Skema Replikasi

Jenis replikasi yang digunakan pada perealisasian sistem ini adalah tipe replikasi
merge yang memungkinkan update data secara dua arah, baik dari kantor pusat ke

cabang-cabang maupun dari cabang-cabang ke kantor pusat. Kantor pusat dibuat
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publikasi untuk selanjutnya publikasi-publikasi tersebut di-push ke cabang, langkah
pertama dalam pengiriman data adalah publikasi-publikasi tersebut dibuat filter yaitu
kode _kec sesuai dengan kecamatan masing-masing yaitu cabang adalah dengan
kode kec sama dengan ‘A’. Setelah proses push pertama selesai maka dilakukan
penghapusan push untuk selanjutnya filter pada publikasi yaitu pada Tabel Pemakaian
dirubah menjadi gabungan kode_kec, bulan dan tahun yang sedang berjalan sehingga
nantinya data pemakaian yang dikirim adalah data yang sesuai dengan bulan dan tahun
yang sedang berjalan. Perintah filter yang digunakan adalah Kode_kec="A~ untuk
Tabel Pelanggan sedangkan untuk Tabel Pemakaian pada publikasi sebelum dilakukan
perubahan adalah Pelanggan. id_pelanggan=Pemakaian. id_pelanggan.
Selanjutnya untuk Tabel Pemakaian dilakukan perubahan filter  yaitu dengan
penambahan parameter filter dengan perintah
(Pelanggan. id_pelanggan=Pemakaian. id_pelanggan) and
bulan=month(getdate()) and tahun=year(getdate()). Setelah dilakukan
perubahan maka publikasi-publikasi tersebut di-push kembali ke masing-masing cabang
sesuai dengan kode_Kkec.

Proses replikasi ini diset waktu berlangganan/proses publikasi pada saat
komputer di pusat sudah terhubung (connect) dengan komputer di cabang. Sesuai
dengan scedulling dial up dan VPN yang sudah ditentukan sebelumnya komputer kantor
cabang terhubung dengan komputer kantor pusat dan pada waktu itu juga proses update
data dijadwalkan. Setiap cabang akan mempunyai waktu connect yang berbeda
sehingga bentrokan replikasi antar komputer cabang tidak akan terjadi.

Komputer di kantor cabang dijadikan sebagai subscriber untuk menerima
kiriman data terbaru dari pusat, di komputer cabang data bisa dilakukan update dan
secara otomatis akan berpengaruh pada komputer pusat karena proses replikasi bertipe
merge. Sedangkan di kantor pusat proses replikasi dilakukan dengan membuat
publication untuk cabang-cabang, dimana publication tersebut akan dihubungkan
dengan database yang ada di cabang-cabang. Setiap publication yang terhubung dengan
komputer pusat berjenis push dan berisi data masing-masing cabang, cabang akan
dibuatkan replika dari database pusat yang berisi data pelanggan pada cabang dalam hal
ini dibuat data dengan Kode_kec=A yaitu kecamatan Ngajum. Dengan proses replikasi
maka data pada kantor cabang akan berbeda tiap cabangnya, sedangkan kantor pusat
akan berisi data lengkap penggabungan dari data-data yang dikirimkan dari cabang.

Proses replikasi dikerjakan secara berurutan sebagaimana proses koneksi VPN juga
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dilakukan secara berurutan. Akan tetapi antara waktu koneksi VPN dengan waktu
replikasi diberi selisih waktu 5 menit untuk memberikan waktu yang cukup untuk
melakukan koneksi ulang apabila proses koneksi pertama mengalami kegagalan.

Urutan proses replikasi ditunjukkan dalam Gambar 5.15.

Database Kantor |

|

Modem

AMIWN—rmWWCT
O@

Komputer 2
(kantor cabang 2) )
IP:172.17.0.3 IP lokal:192.168.1.1

IP vpn : 10.3.0.3 Komputer 4

& "\, IPPPP:172.17.0.1 (kantor pusat)
Komputer 1 T % IP:192.168.1.3
S (kantor cabang) Modem % IP vpn :10.3.0.2
U IP:172.17.0.2 ateway : 192.168.1
g IPvpn:10301 PABX Komputer 3
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Gambar 5.15. Proses replikasi antara komputer cabang
Sumber: Implementasi

Replikasi dilakukan oleh Komputer cabang pada waktu yang telah ditentukan
pada Tabel 5.5. Komputer pusat akan melakukan push terhadap publikasi yang
dimilikinya, dalam hal ini data di pusat ke komputer cabang. Alokasi waktu ini dapat
diubah-ubah sesuai besarnya data yang ada di komputer cabang. Seiring dengan
pertambahan waktu maka data akan semakin besar dan waktu yang dibutuhkan untuk

melakukan replikasi akan semakin lama juga.

Tabel 5.5. Jadwal push replikasi komputer cabang.

Komputer | Waktu Replikasi Hari Alokasi Waktu

Komputer 1 | 18.05 — 18.25 WIB | Senin — Sabtu 20 menit

Komputer 2 | 18.35 — 18.55 WIB | Senin — Sabtu 20 menit
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5.3.2.2.  Konfigurasi komputer pusat

Komputer pusat dikonfigurasikan sebagai distributor dan publisher untuk
mengirimkan data publikasi ke cabang-cabang. karena replikasi yang digunakan
merupakan jenis merge dan di-push ke komputer cabang. Sebagaimana ditunjukkan
dalam Gambar 4.8, Tabel Pelanggan saling terhubung dengan tabel yang lainnya dengan
suatu foreign key. Masing-masing tabel juga telah memiliki primary key tersendiri, akan
tetapi pada Tabel-tabel tersebut tidak terdapat kolom uniqueidentifier yang diperlukan
dalam proses replikasi. Oleh karena itu keseluruhan struktur tabel tersebut akan berubah
selama proses replikasi. SQL Server akan menambakan secara otomatis sebuah kolom
baru yang merupakan uniqueidentifier. Dalam konfigurasi komputer cabang keputusan

untuk penambahan kolom ini ditunjukkan dalam Gambar 5.16.

Create Publication Wizard x|

Article lssues

The follawing issues may require changes ta your application to ensure it continues to @
operate as expected.

lzsues:

LUniqueidentifier columns will be added to tables.

IDEMTITY calumng require the NOT FOR REPLICATION option.
T ables referenced by views are required.

Objects referenced by stored procedures are required.

Description

SOL Server requires that all merge articles contain a uniqueidentifier columin with a unique index &
and the ROWGUIDCOL property. SOL Server wil add a uniqueidentifier colurnn to publizhed
tables that do not have one when the first snapshot is generated.

Adding a new columi will:
» Cauze INSERT statements without colurnn lists to Fail
# Increase the size of the table LI

< Back I Mext » I Cancel | Help |

Gambar 5.16. Konfirmasi penambahan kolom baru untuk replikasi
Sumber: Implementasi

Konfigurasi selanjutnya adalah penentuan filter pada Tabel Pelanggan dan Tabel
Pemakaian, dimana kedua tabel tersebut merupakan tabel utama dan saling
berhubungan. Masing-masing cabang hanya bertanggung jawab terhadap data untuk
cabangnya sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan filter per baris pada
Tabel Pelanggan dengan berdasarkan kolom Kode_ kec (kode kecamatan). Penentuan
filter pada Tabel Pelanggan dapat dilihat dalam Gambar 5.17.
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blurnz: FROM [dbo] [Pelanggan] WHERE Kode kec='4'

Gambar 5.17. Konfigurasi pengaturan filter pada Tabel Pelanggan
Sumber: Implementasi

Karena Tabel Pelanggan dan Tabel Pemakaian saling berhubungan maka untuk
melakukan filter terhadap Tabel Pemakaian dilakukan dengan menggunakan join antara
kedua tabel tersebut, dimana kolom yang digunakan untuk join adalah

1d_pelanggan sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 5.18. dan Gambar 5.19.

CT <publizhed_calumng: FROM [dbo] [Pelanggan] IMMER JOIR

[ [Pernakaian] OM Pelanggan |d_pelanggan=Pemakaian |D_pelanggar]

Gambar 5.18. Konfigurasi pengaturan filter join pada Tabel Pemakaian sebelum ada perubahan
Sumber: Implementasi
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Specify JOIN

SELECT <publizhed_columnz: FROM [dbo] [Pelanggan] INMER J Ok
[dba]. [Pemakaian] OM
[pelanggan. id_pelanggan=pemak.aian.id_pelanggan] and
pemakaian. bulan=ronth] getdate(]] and
emakaian tahun=yeargetdate(])

Gambar 5.19. Konfigurasi pengaturan filter join pada Tabel Pemakaian yang berubah
Sumber: Implementasi

Untuk proses pengiriman publikasi setelah dilakukan perubahan filter pada
Tabel Pemakaian berbeda dengan proses pengiriman publikasi yang pertama karena

hanya data saja yang dikirim seperti diperlihatkan dalam Gambar 5.20.

Push Subscription Wizard

Initialize Subscription
Specify whether the subscription(z) needs to be initialized, and if so, when to start %
the initiglization process.

Gambar 5.20 Initialize subscription pada publikasi kedua
Sumber: Implementasi

5.3.2.3 Konfigurasi Komputer Cabang

Pada komputer cabang dikonfigurasi sebagai subscriber untuk menerima
publikasi dari komputer pusat. Sebelumnya harus dibuat terlebih dahulu database di
SQL Server sebagai penerima publikasi dari komputer pusat, hal ini perlu dibuat
sebelum dilakukan konfigurasi replikasi karena pada waktu konfigurasi push publikasi
pada wizard akan melalui tahapan memilih database yang akan menerima publikasi.
Pada database ini setelah proses replikasi berlangsung akan terisi oleh data yang sudah
difilter, yang di-push dari komputer pusat dan pada database ini bisa dilakukan update
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data pada masing-masing komputer cabang. Konfigurasi untuk menjadikan komputer
cabang sebagai subscriber dapat dilihat dalam Gambar 5.21. dan Gambar 5.22.

Publisher and Distributor Properties - YUN-38GITNDPTZE 1[
Distributor | Publishers | Publication Databases ~ Subseribers |

Enable Subscribers to receive data publizhed by “YUN-38GITMNDPT 2P

Click the properties [...] button to zet secunty and other properties.

Subszcribers:

Subscribers Enable A1 |
CLIEWT1 -
YUN-38GITNDPT2P J Enable Mone |

Mew...

KN — o
Ok I Cancel | Apply | Help |

Gambar 5.21. Konfigurasi komputer cabang sebagai subscriber
Sumber: Implementasi
Subscriber Properties - HUSNULE

Gambar 5.22. Konfigurasi property subscriber
Sumber: Implementasi

5.3.2.4 Registrasi Remote SQL Server

Untuk dapat melakukan proses replikasi antara database SQL Server yang
berada dalam komputer lain, maka perlu dilakukan registrasi database server yang
dituju di database server lokal. Kedua database di komputer cabang dan komputer
pusat harus dikonfigurasi untuk dapat saling berhubungan dengan menggunakan nomor
port yang sama.
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Dalam perancangan ini koneksi antara database SQL Server dilakukan oleh
OpenVPN dimana pengesetan port sudah merupakan default dari OpenVPN tersebut,
yaotu port 139 dan IP yang digunakan pada konfigurasi command VPN yang telah

dibahas diatas

Setelah alias dibuat maka langkah berikutnya adalah menjalankan wizard untuk
registrasi SQL Server yang diinginkan. Wizard dilakukan dengan menggunakan
informasi alias yang telah dibuat. Setelah melakukan langkah-langkah pada wizard
maka apabila registrasi berhasil akan terlihat ikon SQL Server yang baru di tree SQL

Server Group, sebagaimanan ditunjukkan dalam gambar 5.23.

':“ SOL Server Enterprise Manager = |EI il
Console  Window  Help |
'i'ﬁ Console Root'\Microsoft SOL ServersiSQL Server Group' YUN-38GITNDPTZP {Windows NT}

J Ackion  Yiew  Tools |J¢l = | ‘X‘@ H%kl‘:“.\‘e(/ Q
Tres I ¥UN-38GITMDPTZP (windows NT) 7 Items
=i EREEEREE R
=Y Micrasoft SOL Servers
= EFYEr GHOUD Databases Data Management  Replication Replication Security Suppart Meta Data
- CLIENTL (Windows NT) Transforma... Monitor Services Services
UMITZ (windows NT)
=R )} vLh-35G 2P (Yindaw
ﬂ“ & =@ ”“ Jconfig | mD:IWINNT\SystemSZ‘..l B [D:\Program Fllelep...l B Document1 - Micraso. .. “'%]SQL Server Enterp... ‘!a) 10:48 &

Gambar 5.23. Tampilan setelah registrasi SQL Server berhasil

Sumber: Implementasi

Dengan cara yang sama komputer cabang dikonfigurasi agar terhubung dengan
server di komputer pusat dengan cara regristrasi database server yang langkah-
langkahnya sama dengan konfigurasi di komputer pusat. Akan tetapi di komputer
cabang pada Enterprise Manager tidak perlu dibuat regristrasi baru untuk memunculkan

server di tree SQL Server Group sehingga server dan data pada komputer pusat tidak
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terlihat di komputer cabang. Hal ini dilakukan dengan alasan keamanan agar data pada

komputer pusat tidak dirubah melalui komputer cabang.

5.4. Konfigurasi Windows Authentication User

Pada saat replikasi basis data dilakukan pasti ada kalanya berhasil atau gagal.

Dan biasanya jika terdapat konflik pada waktu replikasi perlu adanya pengesetan pada

windows security. Pengesetan itu dilakukan pada computer cabang dan pusat yang

secara langsung terkoneksi secara VPN. Pengesetan dilakukan pada perangkat Microsoft

windows 2000 advance server yaitu computer management yang digambarkan pada

gambar 5.24.

£ computer Management

aton vew || & = (Bm BB 2

=10l x|

[ Description

% cimiistr skars

ystem Information
erFormance Logs and Alerts

Shared Folders
\ager
and Groups

Replicator
Users

8 CLIENT1 Admins

8 CLIENT1 Authors

5 CLIENTI Brawsers

5 DHCP Administrators
83 DHCP Users

853 ek Show Administrators

I
— IS Users

efragmer
-3 Logical Drives

& Removable Storage

-4 Services and Applications

Adrinistratars have complete and u...

Backup Operators can override secu

Guests have the same access as me...
Power Users possess most administr...

Supparts file replication in a domain

Users are prevented from making ac. .
CLIENTL Admins - Members can crea.
CLIENT1 Authors - Members can cre..
CLIENTL Browsers - Members canre...

Menmbers wha have administrati
Members wha have visw-ory a
Members can Fully administ

Members who have view-only acces...

Gambar 5.24. Tampilan window Computer Management
Sumber: Implementasi

Pengesetan dilakukan pada folder groups yang terdapat pada System Tools | Locall

Users and Groups. Kemudian masuk pada bagian Administrators dan akan keluar
tampilan window yanga tergambar pada gambar 5.25

Administrators Properties

General |

S Administrators

21|

Description;

Members:

mplete and uniestricted access to the computer/domain

& Administiator
Guest
G NetshowServices

Add... iove

o1

concel | apob |

Gambar 5.25. Tampilan window Administrators Properties
Sumber: Implementasi

Setelah masuk ke dalam Administrators Properties, dilakukan penambahan anggota

dalam grup Adminitrators dengan meng-klik tombol add. Setelah masuk didalam
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window penambahan anggota Administrators, maka pilihlah ANONYMOUS LOGON,
dimana dalam hal ini Administrators mengijinkan segala macam user yang tidak dikenal
untuk dapat mengakses data pada komputer tersebut baik itu komputer cabang ataupun

komputer pusat, sebagaimana ditunjukan pada gambar 5.26 dan 5.27.

Lookin: [ CLENTY -

| Name | In Folder | -
!ﬁ Evervone

€7 ANONYMOUS LOGON
o

¢TI CREATOR OwWNER

¢TI CREATOR GROUP

T DIALUP =l

bdd | | Checkiames |

<< Type names separated by semicolons or choose from list >

0]8 I Cancel |

A

Gambar 5.26. Tampilan window anggota-anggota grup yang dapat dipilih
Sumber: Implementasi

Administrators Properties 2=l

General |

@ Adrinistrators

Description: mplete and unrestricted access to the computer/domain

Members:

EAdministrator
Guest

etShowServices
< ﬁNT AUTHORITY ANONYMOUS LOGOM
———

Hemawve |

QK | Cancel | Apply |

Gambar 5.27. Tampilan window bahwa anggota baru telah dipilih
Sumber: Implementasi

5.5 Prasyarat Parameter Keberhasilan VPN

Dalam percobaan ini parameter penggunaan VPN adalah bagaimana data yang
dikirim dari cabang menuju pusat dapat dengan aman (secure) tertransfer. Maka oleh
karena itu digunakanlah VPN sebagai media pengkoneksi antara komputer cabang dan

komputer pusat. Parameter secure dalam percobaan ini adalah paket-paket data yang
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melalui VPN tidak dapat diketahui oleh komputer — komputer yang dilalui oleh koneksi
VPN antara kedua komputer tersebut. Berikut capture data yang dilihat dari komputer
RAS yang dilewati koneksi VPN komputer cabang dan komputer pusat ditunjukan oleh
gambar 5.28.

B fde Yew Go Cxtwe fsem Jasics  Hel

SEeoe cRl @2 Re+»2F 2 [E QAR EVEX B

B | = | Erarosson... | e ety |

o | inm | soumee | oestratien | Frotoce | unkn 1=
OOODG  172. 192,168.1.3 UOF  SOUrce port Destination por

10 7.0.2 + 11!
20, 37 1%2,168.1. 3 172.17.0.2 uoe Source port: 1194 pestination ‘I !.IN
3 0,364000 172.17.0.2 192,168.1.3 we Source port: 11984  pestination port: 1194
4 0, 564952 68.1.3 172.47.0.2 uoP  Source port: 1194 pestination porz: 1194
5 0, 635842 172.17.0,2 1%2,168.1.3 uoe Source port: 1194 J
5 0,636707 192,.163.1.3 172,17,0.2 uoP Source port: 1184
H 0,936%33 1%2,168,1, 3 172,17.0,2 uoe Source port: 1194
91,253510 172.17.0.2 192,168.1.3 we Source port: 1184
10 1.254721 162.168.1.3 172.17.0.2 uoe SQurce port:
ILG08 172.17.0,2 1%2,168,1.3 uoe Source port: 1194
12 1.332837 1% 68.1.3 172.17.0.2 e CE& port:
13 1.613642 172.17.0.2 192.168.1.3 uoe Source port: 1194
14 1, 814789 92.168,1, 3 172.17.0,2 uoR Source port: 1194
15 1. 6516808 172.17.0.2 192.168.1.3 uoP Source port: 1194
16 1.662747  162.168.1.3 173.17.0.3 uoe  Source porT: 1194

[ Frame 7 (310 bytes on wire, 310 bytes captured)
B Erhernet 1T, src: compalE]1_85:a6:5a (00:0FbO:8S:a8:5a), OST! 00:1atad:99:31:c0 (00:lazad:99:3lico)
= rrternet Protocel, Sre: 172.17.0.2 (172.17.0.2), DST: 162.168.1.3 (102.168.1.3)

version: 4

Header Tength: 20 bytes

1 pifferentiated se rv{ ces Field: w00 (DSCP 0x00: Default: COM: Ow0O)
Tatal Length: 296

men(ﬂt(atian OxOTFE (2040)

rl ags: 0x00

Fagment offset: 0
K‘|me w Hue 17

5 HEar arrect)
<nurrn: 'JJ’J I—’ﬂ}!:']!a’ 17.0.2)
pestination: 192.166.1.3 (192.168.1.3)
[ User Datagrem Protocel, Sre Port: 1104 (11843, Dst Port: 1184 (1104)
pata (268 bytes)

000 00 14 4d 99 31 c0 00 Of DD BS a8 Sa OB OO 45 00 .

010 mzxu.rrnnnnn.rru €3 OF ac 11 00 02 €0 48 .

020 01 05 04 ad 94 01 14 86 40 b a4 Sc fe 10 bd

am-}u)rjmrsnnhowahiuun
5.

Gambar 5.28. Capture packet data pada RAS saat Replikasi antara IP Komputer Database pusat oleh
komputer cabang
Sumber: Implementasi

Parameter lain yang digunakan dalam percobaan ini adalah kedua komputer
antara komputer cabang dan komputer pusat dapat terkoneksi databasenya dan
melakukan replikasi database dengan sempurna. Replikasi yang berhasil dapat dilihat

pada gambar 5.29 berikut,

|am o Jook || = 4 rsu- EEU.'%:?M \wnmm"

| [onTanar 2 mems

) Corae et iy [rype [ [imt action

I 2; Succeeded A snapshot of L0 artiels) was generated.
= ) 5L Sewver Gy S cumnmypusar Push L Bgphed soript Yatun buden_sitE ) ek

2 Reglcation
1 (L) Puications
&P ey
3 sbsarpbors
By rre—
T L] Pudibers
& auem

Gambar 5.29. Replikasi yang berjalan antara komputer cabang dan komputer pusat.
Sumber: Perancangan
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BAB VI
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Dalam bab ini dibahas pengujian dan analisis sistem pada masing-masing blok
yang sudah dirancang untuk mempermudah dalam menganalisa hasil perancangan dan
pengujian yang dilakukan, bab ini juga dibahas pengujian sistem secara keseluruhan.
Setelah dilakukan pengujian sistem secara keseluruhan juga dilakukan pengujian
koneksi aplikasi Microsoft Access setelah terjadi proses replikasi baik di komputer
pusat maupun di komputer cabang untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut bisa
digunakan untuk melakukan transaksi dan pembuatan kwitansi maupun laporan. Hasil
pengujian ini kemudian dianalisa dengan membandingkannya terhadap perancangan.

Pengujian dilakukan terhadap blok-blok sistem yang meliputi:

6.1.  Pengujian Per Blok
6.1.1. Pengujian Restore Database

Pengujian ini dilakukan dengan menghubungkan data transaksi yang ada pada
PDAM yang berupa backup file dengan database di SQL Server. Backup file disini
tidak disebutkan prosesnya karena, file backup ini langsung didapat berupa softcopy file
.adp (Access Data Project) dari PDAM. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah database pada SQL Server dapat terisi dengan data yang terdapat pada file

tersebut.

a. Tujuan
e Mengetahui apakah database pada SQL Server akan terisi dengan data yang

terdapat pada backup file.

b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

o Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.

o Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB
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Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.
Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

c. Software Aplikasi

Server database SQL Server 2000.

d. Prosedur Pengujian

Mengaktifkan server pada SQL Server.

Membuat database pdam pusat pada SQL Server yang akan dilakukan
restore database.

Membuka database pdam pusat tersebut yang terlihat pada console root di
SQL Server Enterprise Manager.

Apabila restore berhasil maka database akan menampilkan tabel-tabel,

view-view maupun procedure, dan pada tabel-tabel terdapat data.

e. Hasil Pengujian

Diperlihatkan dalam Gambar 6.1. bahwa database pdam pusat sudah terisi

dengan beberapa tabel, yang merupakan hasil dari proses restore database dimana

proses restore database berhasil menghubungkan antara SQL Server dengan backup file
yang berisi data PDAM.

=
Console window  Help |
] aeton Yew Teos || -»\-F|><gr|\g2\ W\ \\E,; o mm
Tree | [ Tables 74 Items
[ Console oot [ruame ~ [ owner [ Type [ Create Date |
(=¥} Microsoft SQL Servers [=]Bavar_kelompak. dbo User 103/2006 2:28:03 PM
B 501 Server Group =] Buka dbo User /82006 2:15:12 PM
Hy CLENTI (windaws HT) [=lBulan dbo User 8/8/2006 2:15:12 PM
=] Databases =l pesa dbo User 3/25/2006 10:15:17 AM
B distribution Desa_temp dho User /20/2006 7:37:57 Ak
[k master =] drproperties dba System /16/2006 1:55:05 PM
E 0 madel =] Ganti_alamat dbo User B/5/2006 2:15:12PH
= msdb =] Ganti_gal dbo User 6/5/2006 2:15:12 PM
Bl gl Northwind =] Ganti_kelompok. dbo User 8/8/2006 2:15:12 PM
g j gi‘;w gantuneter dbo User &/8/2006 2:15: 1.5 PM
@ Dosgrams anti_mter_usak dbo User 5/27/2006 8:55:56 AM
Ganti_nama dbo User 8/8/2006 2:15:14 PM
G iews =] anti_pemakaian dbo User 8/19/2006 7:51:07 PM
Stored Procadure | =] Ganti_pembaca_meter dbo User 3/27/2006 10:59:33 AM
Users Golongan dbo User 8/8/2006 2:15:15 PM
Roles Hapus dbo User 8/8/2006 2:15:15 PM
Rules =] Hasil_import dbo User 9J26/2006 12:04:43 PM
~{=] Defaults = kelompok. dbo User 10/5/2006 1:32:17 FM
Bﬂ User Defined Dat |[E] meter _rusak dho User 3/27/2006 8:34:43 AM
g User Defined Fur | =] msdynamicsnapshotiobs dbo System 5/18/2008 1:01:28 PM
L1 Publications [ElMsdynamicsnapshotviews dbo System 5/18/2008 1:01:29 PM
-l Full-Text Catalog | =] msmerge_altsyncpartners dho System 5/18/2008 1:01:23 PM
-1 tempdb [=2 M5merge_contents dbo System 5/18/2008 1:01:29 PM
R =] MSmerge_delete_coflicts dbo System 5/18/2008 1:01:29 PM
i 8 Data Transformation Ser | =9 1. oo errorineage dbo System 5/18/2008 1:01:28 PM
g & E:;iiiz:"t [E1msmerge_genhistory dbo System 5/182008 1:01:29 PM
I8 Repication Monitor [Emsmerge_repinfo dbo System 5/18/2008 1:01:28 PM
B Securty [E1Msmerge_tombstane dbo System 5/18/2008 1:01:28 PM
E-C0 Supprt Services [Z1MSpub_identity_range dbo System 5/18/2008 1:01:28 PM
-] Mets Data Services [EIMsrepl_identity_range dbo System 5/18/2008 1:01:28 PM
UNITZ (Windows NT) [EMutasi_antar_desa dbo User 6/8/2006 2:15:18 PM
% ¥UN-38GITNDPTZP (Windaw: | =] Hon_air dbo User 3/25/2006 12:20:56 PM
Operator dbo User 10{2/2006 8:00:00 AM

ﬂ“ HE 5@ ”H “E)50L Server Enterprise ... 285 e

Gambar 6.1. Macam-macam tabel pada database pdam pusat
Sumber: Pengujian
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Gambar 6.2. menunjukkan data pada Tabel Pelanggan yang ada pada backup file dan
bisa dilihat dengan menggunakan SQL Server. Begitu juga apabila tabel-tabel hasil
restore dibuka maka terlihat data PDAM yang sudah diisikan. Baik Tabel Bulan, Tabel
Desa, Tabel Golongan, Tabel Kecamatan, dan tabel-tabel lain hasil restore.

fii SQL Server Enterprise Manager - [?:Data in Table ‘P =S
J“ﬁ] Console  Window  Help ‘ C ﬁllﬁl‘
BlEEmE g «Y [ 8UKE]S \
| |Mama | alamat |Kode_desa |kode_kec |Kode_gal |Ma_sahuran |Kode unlt;l
L |TURUT RT3/1 137 A 12 173 Al

| MARAWT JL.PABRIKAMRT.1| 157 A 12 174 Al

|| SUMARMD Rt.1/4 Palaan 157 A 12 175 Al

[ |[NURIM JLSURYART 14 137 A 12 176 Al

| | SARIMIN JL.RAYA PALAAN R 157 A 12 177 Al

| |YATEMNI JL.GEMITU PALA'AM 137 A 12 178 Al

| |WASIATI IL.RAYA DS PALA'E 137 A 12 179 Al

[ Moch.Djen “MULL > 84 B 12 1 Al

| |H.Djen <MULL = o4 B 12 2 Al

| |SOESADI <MULL = =53 E 12 3 Al

| |Lismani <MULL > 84 B 12 4 Al

| Ratminah <MULL > 84 B 12 8 Al

| soekardi <MULL> G4 B 12 <] Al

| 5akeh <MULL = =53 B 12 7 Al

|| Soehartono <MULL = 84 B 12 [} Al

L |POE'AH <MULL = o4 B 12 a Al

| Moch.Kafi <MULL> G4 B 12 10 Al

| ASkam RIFAT SMULL = =53 5] 12 11 Al

| Palil <MULL > 84 B 12 12 Al

|| Moechayin <MULL= a4 B 12 13 a1

| |Soenoe <MULL = =53 E 12 14 Al _I
| |HERMAN <MULL > 84 B 12 15 Al
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Gambar 6.2. Data pada Tabel Pelanggan
Sumber: Pengujian

f. Kesimpulan
Proses restore database yang dilakukan pada QSL Server akan didapatkan
koneksi antara database yang dibuat di SQL Server terisikan data yang ada pada backup
file. Sehingga data-data tersebut yang nantinya akan dilakukan replikasi pada SQL

Server.

6.1.2. Pengujian Koneksi Antar Komputer

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui koneksi antar komputer seluruhnya,
baik itu koneksi Dial Up dari komputer cabang menuju komputer server RAS dan
koneksi VPN dari komputer cabang menuju komputer pusat yang sebelumnya dilakukan
setting terlebih dahulu di Sistem Operasi untuk memungkinkannya adanya koneksi antar
komputer dengan menggunakan PABX dan Ethernet Hub sebelum dan sesudah
dilakukan koneksi server database antar komputer.
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. Tujuan

e Mengetahui proses koneksi antar komputer dengan pengaturan koneksi di
Sistem Operasi Windows 2000 Server dan SQL Server 2000.

. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

o Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.

o Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB

e Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

e Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

Software Aplikasi
e Server database SQL Server 2000.
e Open VPN 2.0.9.

e Control Panel.

. Prosedur Pengujian

e Menjalankan Command Prompt dari Start | Run... | Open:cmd.exe |.

e Menampilkan koneksi yang sedang aktif pada komputer cabang sebelum
melakukan koneksi pada server database SQL Server dengan memberikan

perintah:

C:\>netstat —an
e Melakukan setting untuk koneksi pada server database SQL Server.
e Melakukan koneksi Dial Up dari komputer cabang ke komputer Server RAS
melalui modem dan PABX.
e Menjalankan command-command seperti C:\>ping [IP] dan
C:\>ipconfig /all untuk melihat sudah berjalan atau tidak koneksi

yang telah dibangun setelah Dial Up dan sebelum koneksi VPN.
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e Melakukan koneksi privat / VPN menggunakan program Open VPN 2.0.9.
dari komputer cabang ke komputer pusat.

e Menjalankan command-command seperti C:\>ping [IP] dan
C:\>ipconfig /all untuk melihat sudah berjalan atau tidak koneksi
yang telah dibangun setelah koneksi VPN.

e Menampilkan koneksi yang sedang aktif pada komputer setelah melakukan
koneksi pada database SQL Server dengan memberikan perintah:

C:\> netstat —-an

e. Hasil Pengujian
Gambar 6.3. memperlihatkan koneksi yang aktif pada komputer cabang sebelum

melakukan koneksi pada server database SQL Server.

5] Dey WINNT Sy stem32 cmd.exe —[=] x|
D:\Documents and Settings“Administrator>netstat —an ;I

Active Connections

Proto Local Address Fore i State

TGP B.8.0.0:21 B.8.0. LISTEMING
ICP -g.@: 9.8.08. LISTENING
TCP B.8.08. LISTENING
ICP 9.8.08. LISTENING
TCP B.A.0. LISTENING
ICP 9.8.08. LISTENING
TCP B.A.0. LISTENING
TCP 0.8.0. LISTENING
TCP B.A.0. LISTENING
TCP 0.8.0. LISTENING
TCP B.A.0. LISTENING
TCP 0.8.0. LISTEMING
ICP 9.8.08. LISTENING
TCP 0.8.0. LISTEMING
ICcPp 9.8.08. LISTENING
TGP B.8.0. LISTEMING
ICcPp 9.8.08. LISTENING
TGP B.8.0. LISTEMING
ICcPp 9.8.08. LISTENING
TGP B.8.0. LISTEMING
ICP 9.8.08. LISTENING
TCP B.8.08. LISTENING
ICP 9.8.08. LISTENING
TCP 8. H B.A.0. LISTENING
ICP .3.8.2:139 9.8.08. LISTENING
TCP 127.A.@.1:1433 B.A.0. LISTENING
TCP 192.168.08.4:139 0.8.0. LISTENING
TCP 192.168.1.2:1829 B.A.0. LISTENING
TCP 192.168.1.2:1433 0.8.0. LISTENING
TCP 192.168.1.2:2103 B.A.0. LISTENING
TCP 192.168.1.2:2185 0.8.0. LISTEMING
TCP 192.168.1.2:2187 9.8.08. LISTENING
upp 8.8. e

upp 8.8 I

upp a. EEh

upp a. I

upp a. LR

upp a. I

upp a. LR

upp a. I

upp a. *Ix

upp a. I

upp a. *IN

upp a. =2

upp a. *IN

upp a. =2

upp a. DN

upp 8.8, =2

upp 18.3 DN

upp 10.3 EEh

upp 18.3 I

upp 127, EEh

upp 127, S I

upp 127.0.0. EEh

upp 192_168. L]

b

Gambar 6.3. Daftar koneksi komputer pusat sebelum melakukan koneksi dengan database SQL Server
Sumber: Pengujian

Gambar 6.3. menunjukkan hasil dari penggunaan perintah “netstat -an’,
perintah tersebut digunakan untuk menampilkan semua jenis koneksi yang terdapat pada
komputer pusat dan port yang sedang melakukan listening dengan memperlihatkan
alamat IP komputer dan port yang digunakan dalam bentuk numerik. Setelah dilakukan
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koneksi tanpa menyeting IP tujuan dari SQL server terlebih dahulu, karena telah
terkoneksi VPN dan kedua IP VPN tersebut seakan-akan telah dihubungkan oleh sebuah
tunnel dan secara otomatis kedua IP VPN tersebut sudah mengetahui satu sama lainnya.
User yang digunakan adalah pdam dengan password pdam. Koneksi antara komputer
pusat dan komputer cabang dengan melakukan proses koneksi server database SQL
Server yang telah aktif diperlihatkan dalam Gambar 6.4.

Gambar 6.4. memperlihatkan koneksi yang terjadi antara komputer cabang
dengan alamat 10.3.0.1 dan komputer pusat yang mempunyai alamat 10.3.0.2 pada port
139 dengan melakukan koneksi server database SQL Server.

S HAWINNT System 32 cmd.exe 10| =|

Active Connections ;I
Froto Local Address Foreign Address State
TCP A.A.A.A:25 A.A.A.A:9 LISTENING
ICP A.A.8.8:8A A.0.8.8:8 LISTENING
TCP A.8.8.8:135 A.0.8.8:8 LISTENING
TGP A.8.0.8:443 A.0.8.8:8 LISTENING
TCP A.A.A_A:445 A.A.A.A:A LISTENING
TCP A.8.8.8:1825 A.0.8.8:8 LISTENIHNG
TCP A.8.0.8:1826 A.0.8.8:8 LISTENING
TCP A.A.A.A:1928 A.A.A.A:A LISTENIHNG
ICP A.8.8.8:1831 A.0.8.8:8 LISTENING
TCP A.8.8.8:3372 A.0.8.8:8 LISTENING
ICP A.A.0.8:8213 A.0.8.8:8 LISTENING
ICP 18.3.8.1:139 B.8.8.8:8 LISTENING
TCP 1i8.3.8.1:139 18.3.8.2:1881 ESTABLISHED
TGP 18.3.0.1:16892 B.8.8.8:8 LISTENING
TCP iA.3.A.1:1892 18.3.8.2:139 ESTABLISHED
TCP 127.68.8.1:1433 B.8.8.8:8 LISTENIHNG
TICP 192.168.8.2:139 A.0.8.8:8 LISTENING
uDp A.A.A.A:135 E
upp A.8.8.68:445 I
upp A.8.8.8:1827 *: 3
upp A.A.0.8:1829 >
upp A.A.8.8:1194 I
upp A.8.0.8:1434 -3
upp B.8.8.8:345%6 o3
upDp 1iA.3.8.1:137 -z
upp 18.3.8.1:138 I
upp 18.3.8.1:5684 -z 3
uDp 127.A.8.1:1832 E
upp 192 _168.8.2:137 I
upp 192_.168.8.2:138 -z 3
upp 192.168.8.2:5680 E

H:w>

H:w2> =

1 | M

Gambar 6.4. Daftar koneksi komputer cabang setelah melakukan koneksi dengan database SQL Server

Sumber: Pengujian
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S AINNT System32h cmd.exe ;IEI EI

D:=>~Documents and Settings™Administratorinetstat —-an 'J

Active Connections
Prote Local Address Foreign Address State
TGP A.A.A_A:21 A.A.A.@A:A LISTENING
TGP B.8.8.8:25 A.8.0.08:8 LISTENING
TCP A.A.8.8:88 A.A.9.8:8 LISTENING
TCP A.A.A.A:135 A.A.9.8:8 LISTENING
TGP A.8.0.08:443 A.8.0.08:8 LISTENING
TCP A.8.0.8:445 A.A.9.8:8 LISTENING
TCP A.A.A.A:515 A.A.9.8:8 LISTENING
TGP A.A.A.A:548 A.A.4.0:@ LISTENING
TCP A.8.8.8:637 A.A.9.8:8 LISTENING
TCP A.A.8.A:16802 A.A.9.8:8 LISTENING
TGP A.A.A.A:16825 A.A.4.0:@ LISTENING
TCP A.8.0.0:1827 A.A.9.8:8 LISTENING
TCP A.A.A.A:16828 A.A.9.8:8 LISTENING
TGP A.A.A.A:14832 A.A.4.0:@ LISTENING
TCP A.8.8.A:1833 A.A.9.8:8 LISTENING
TCP A.A.8.A:1836 A.A.9.8:8 LISTENING
TGP A.A.A.A:1755 A.A.4.0:@ LISTENING
TCP A.8.8.A:18081 A.A.0.0:8 LISTENING
TCP A.8.8.08:3008 A.A.9.8:8 LISTENING
TGP A.A.A.A:3372 A.A.4.0:@ LISTENING
TCP A.A.A.A:3389 A.A.0.0:8 LISTENING
TCP A.8.8._0:6666 A.A.9.8:8 LISTENING
TGP A.A.A.A:7007 A.A.4.A:A LISTENING
TCP A.8.8.08:7778 A.A.0.0:8 LISTENING
TCP A.8.8.8:9678 A.A.9.8:8 LISTENING
TGP 1A.3.8.2:139 A.A.4.A:A LISTENING
TCP 1A8.3.8.2:139 18.3.08.1:1246 ESTABLISHED
TCP 18.3.8.2:1159 A.A.98.8:8 LISTENING
TGP 1A8.3.8.2:1159 1A.32.68.1:139 ESTABLISHED
TCP 127.8.8.1:-1831 A.8.0.08:8 LISTENING
TCP 127.8.8.1:1433 A.A.98.8:8 LISTENING
TGP 127.8.8.1:2183 A.A.A.@A:A LISTENING
TGP 127.A.8.1:=2185 A.8.0.08:8 LISTENING
TCP 127.8.8.1:2107 A.A.98.8:8 LISTENING
TGP 127.A.A.1:8888 A.A.A.@A:A LISTENING
TGP 1922.168.1.3:137 A.8.8.68:@ LISTENING
upp B.8.8.8:135 b
UDP B.8.8.08:161 S d

Gambar 6.5. Daftar koneksi komputer pusat setelah melakukan koneksi dengan database SQL Server
Sumber: Pengujian

Sedangkan koneksi yang terjadi pada komputer pusat bisa dilihat dalam Gambar
6.5. Dalam gambar tersebut terlihat bahwa server database antara komputer cabang dan
komputer pusat sudah terhubung. Pada saat server database di komputer cabang
melakukan koneksi ke komputer pusat, terlihat di gambar tersebut bahwa komputer
pusat dengan IP address 10.3.0.2 menerima koneksi pada port 139. Sedangkan proses
selanjutnya karena replikasi bertipe merge yaitu update dua arah, maka komputer pusat
melakukan koneksi server database pada komputer cabang sehingga terlihat komputer
cabang dengan IP address 10.3.0.1 menerima koneksi pada port 139.

Gambar 6.6. memperlihatkan tampilan SQL Server Enterprise Manager yang
sudah berhasil koneksi. Dalam gambar tersebut terlihat bahwa server dan data pada
komputer cabang bisa dilihat dan dibaca pada komputer pusat untuk selanjutnya data
pada server-server tersebut dilakukan replikasi dimana proses replikasi terjadi setiap
komputer cabang melakukan koneksi ke pusat secara bergantian dan proses replikasi
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melibatkan dua database server yaitu data pada server di komputer cabang maupun di
komputer pusat.

':m S0OL Server Enterprise Manager = | Ellﬂ
Console  Window — Help |
"fii Console Root'Microsoft SQL Servers|SQL Server Group', YUN-38GITNDPTZP (Windows NT)
| acton wew 1ok ||+ o [BE| X EEDB 2|k 000G
Tree I YIOM-35GITMDRTZP (Windows NT) 7 Items
S 000 0O ®m o0 o
E|" Micrg;

=P SCL Server Group tabases Data Management  Replication Replication Security Suppork Meta Data
- CLIENT1 {Windows NT) Transforma.., Manitor Services Services
B UNIT2 (Windows NT)
[R5} /LIN-50GITMDP T2 (Window
ﬂ J m E Isﬂ @ > J —config | mD:'I,WINNT\SystamSZ..l B [0\ Program F\Ies\Op...l Documentl - Microso... ”TE‘DSQL Server Enterp... |Ea) 10:48 &

Gambar 6.6. Tampilan SQL Server Enterprise Manager pada komputer pusat setelah koneksi.

Sumber: Pengujian

Karena pada Enterprise Manager di komputer cabang tidak dibuat registrasi baru
untuk memunculkan server di tree SQL Server Group seperti dijelaskan pada Sub Bab
5.2.2.4 tentang Registrasi Remote SQL Server maka server dan data pada komputer

pusat tidak terlihat di komputer cabang.

f. Kesimpulan
Komputer cabang dapat melakukan koneksi dengan database SQL Server yang
ada pada komputer pusat dengan pengaturan koneksi pada Sistem Operasi dan SQL

Server.
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6.1.3. Pengujian Otomatisasi Dial Up
Pada pengujian ini akan dilakukan otomatisasi Dial Up dalam hubungannya

dengan koneksi antar komputer.

a. Tujuan
e Mengetahui apakah koneksi antar komputer bisa dilakukan secara otamatis
dengan schedule yang sudah ditentukan sebelumnya tanpa harus melakukan

Dial Up secara manual.

b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

o Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.

o Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB

e Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

e Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

c. Software Aplikasi
e Server database SQL Server 2000.

e Control Panel.

d. Prosedur Pengujian
e Melakukan penjadwalan pada Control Panel dengan membuat batch file
untuk mengaktifkan koneksi, dimana isi dari file tersebut dapat dilihat pada
Sub Bab 5.1.2 tentang Otomatisasi Dial Up.
e Melakukan setting schedule pada Control Panel | Scheduled Task.
e Menunggu sampai pada saat yang telah dijadwalkan apakah akan terjadi

koneksi secara otomatis.
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e. Hasil Pengujian

Pada waktu yang telah dijadwalkan proses koneksi berlangsung secara otomatis
terlihat dalam Gambar 6.7. Proses koneksi dari komputer cabang terjadi ke komputer
server RAS dengan proses setting koneksi sama seperti proses koneksi antar komputer
secara manual, tetapi dengan ditambah proses shedulling pada komputer cabang akan
membuat komputer cabang secara otomatis melakukan proses Dial Up ke komputer
server RAS. Dengan menggunakan batch file berupa perintah untuk melakukan koneksi
maka koneksi komputer akan dilakukan secara otomatis, apabila proses koneksi yang
dilakukan mengalami kegagalan maka dengan perintah pada batch file tersebut
memungkinkan pengaturan adanya dial ulang. Sehingga koneksi akan dilakukan pada

penjadwalan koneksi hari berikutnya.

[ Select H\WINNT system32\MGTask.exe =] 3]

H:\>rasdial KoneksiKePusat “pdan’ “pdam"
Connecting to KONEKSIKEPUSAT...
UVerifying username and password..._

Gambar 6.7. Proses koneksi terjadi secara otomatis
Sumber: Pengujian

Gambar 6.8. mempelihatkan bahwa pada saat koneksi berhasil dilakukan dengan
cara penjadwalan yang telah ditentukan dan secara otomatis terlihat pada komputer
pusat sudah berhasil mendeksi komputer cabang sedang melakukan koneksi pada waktu

tersebut.

& Hotwark Connection =Iagd|

Gambar 6.8. Komputer cabang sedang melakukan koneksi pada komputer server RAS
Sumber: Pengujian
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Selain proses koneksi dilakukan secara otomatis dengan waktu yang telah
ditentukan proses pemutusan koneksi juga bisa dilakukan dengan cara yang sama
dengan proses koneksi secara otomatis hanya dengan program yang berbeda. Dalam
Gambar 6.9. ditunjukkan proses pemutusan koneksi dengan waktu yang sesuai dengan

waktu yang telah di-set sebelumnya.

= H WINNT, System 32 crnd.exe - 0O =|
H:-“>rasdial KoneksiKePuszat -/disconnect _I
Command completed successfully. —l
H->

-
d | v

Gambar 6.9. Proses pemutusan koneksi terjadi secara otomatis
Sumber: Pengujian

f. Kesimpulan
Proses koneksi dan pemutusan koneksi antar komputer bisa dilakukan secara
otomatis dengan penjadwalan yang sudah ditentukan dan di-set, jadi pada saat yang
telah ditentukan proses koneksi dan pemutusan koneksi akan berlangsung sendiri tanpa
harus dilakukan proses dial secara manual untuk selanjutnya dilakukan proses replikasi

dalam hubungannya update data antara komputer server RAS dan komputer cabang.

6.1.4. Pengujian Otomatisasi koneksi VPN
Pada pengujian ini akan dilakukan otomatisasi koneksi VPN dalam

hubungannya dengan koneksi antar komputer.

a. Tujuan
e Mengetahui apakah koneksi antar komputer bisa dilakukan secara otomatis
dengan schedule yang sudah ditentukan sebelumnya tanpa harus melakukan

start VPN connection secara manual.
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b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

o Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.

o Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB

e Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

e Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

g. Software Aplikasi
e Server database SQL Server 2000.
e Open VPN 2.0.9.

e Control Panel.

c. Prosedur Pengujian
e Melakukan penjadwalan pada Control Panel dengan membuat batch file
untuk mengaktifkan koneksi, dimana isi dari file tersebut dapat dilihat pada
Sub Bab 5.2.1. tentang Otomatisasi Koneksi VPN.
e Melakukan setting schedule pada Control Panel | Scheduled Task.
e Menunggu sampai pada saat yang telah dijadwalkan apakah akan terjadi

koneksi secara otomatis.

d. Hasil Pengujian
Pada waktu yang telah dijadwalkan proses koneksi berlangsung secara otomatis.
Proses koneksi dari komputer cabang terjadi ke komputer pusat dengan proses setting
koneksi sama seperti proses koneksi antar komputer secara manual, tetapi dengan
ditambah proses shedulling pada komputer cabang akan membuat komputer cabang
secara otomatis melakukan proses Dial Up ke komputer pusat. Dengan menggunakan
batch file berupa perintah untuk melakukan koneksi maka koneksi komputer akan

dilakukan secara otomatis, apabila proses koneksi yang dilakukan mengalami kegagalan
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maka dengan perintah pada batch file tersebut memungkinkan pengaturan koneksi VPN
ulang. Sehingga koneksi akan dilakukan pada penjadwalan koneksi hari berikutnya.
Pengaturan batch file dan schedulling tidak hanya dilakukan pada komputer pusat saja,
tetapi dilakukan pada komputer cabang juga karena koneksi VPN ini memerlukan
authentikasi yang dilakukan masing-masing komputer. Untuk kasus schedulling supaya
dapat terjadi secara bersamaan perlu adanya pengesetan setting Date and Time
Properties yang sama. Pada gambar 6.10. adalah contoh proses koneksi VPN yang telah

berjalan secara otomatis yang terjadi pada komputer pusat.

& | [D:% Program Files',Dpen¥PN',confighunitl.o¥pn] Open¥PN 2.0.9 F4: o [m] B4
wun May 18 13:83:10 28088 OpenUPN 2.8.% Win3Z2-MinGW [58L1 [LZO]1 built on Oct 1 Zj

[613

un May 18 13:83:10 2888 IMPORTAMNI: OpenUPM’s default port number is now 1194, b

zed on an official port number assignment hy IANA. OpenUPN 2_8-hetalt and earl

ier used 5088 as the default port.

un May 18 13:83:10 2088 WARNING: —ping should normally bhe used with —ping—res

art or —ping—exit

uﬂ May 18 13:83:18 2888 Static Encrypt: Cipher °‘BF-CBC’ initialized with 128 bi
ey

un May 18 13:83:10 26888 Static Encrypt: Using 168 hit message hash *‘SHA1' for H

wun May 18 13:83:-108 28088 Static Decrypt: Cipher *'BF-CBC’' initialized with 128 bhi
u
un May 18 43:@3:1@ 2008 Static Decrypt: Using 168 bit message hash ‘S5HA1’ for H

un May 18 13:83:10 26888 TAP-WIN32 device [UPH] opened: >~ .~Global~{5361CF3A-3En
—4F18-A621-FBC142927ABB6> . tap

un May 18 13:83:18 2888 TAP-Win32 Driver Uersion 8.4

un May 18 13:83:10 26888 TAP-Win32 HMTU=1508A

wun May 18 13:83:10 2088 Motified TAP-Win32 driver to set a DHCP IP-netmask of 1
.3.8.2,255_255 2558 on interface {53261CF30-3EAB-4F18-A621-FBC14297A8863 [DHCP-
eru: 18.3.8_.A, lease—time: 315360001

un May 18 13:83:10 2888 Successful ARPF Flush on dinterface [2]1 {5361CF3B—-3EAB—4F
B-A621-FBC14297A806 >

EE ga% 18 13:A3:18 28P8 Data Channel MTU parms [ L:1576 D:1458 EF:44 EB:4 ET:32
un May 18 13:83:108 2888 Local Options hash (UER=U4>: *9e3h3887'

un May 18 13:83:10 2888 Expected Remote Options hash (UER=U4)>: *‘%e3bh3Bs?’

wun May 18 13:83:108 2888 UDPv4 link local <hound?>: [undefl:11%4

un May 18 13:83:108 2088 UDPv4 link remote: 172.17.8.2:1194

Gambar 6.10. Proses koneksi terjadi secara otomatis pada komputer pusat
Sumber: Pengujian

Gambar 6.11. dan 6.12. memperlihatkan bahwa pada saat koneksi berhasil
dilakukan dengan cara penjadwalan yang telah ditentukan dan secara otomatis terlihat
pada komputer pusat dan komputer cabang sudah berhasil melakukan koneksi VPN satu

sama lain.
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% |[D:%Program Files', Dpen¥PN' confighunitZ.0¥pn] Dpen¥PN 2.0.9 F: ] [m] |
un May 18 14:88:21 2008 OpenUPMN 2.8.9 Win3Z2-MinGW [55L1 [LZO]1 built on Oct 1 2 .
5]

un May 18 14:88:21 2088 IMPORTANT: OpenUPN’'s default port numbher is now 1194, h
sed on an official port number assignment hy IANA. OpenUPN 2_.8-hetalt and earl
ier used 5888 as the default port.

un May 18 14:88:21 2088 WARNING: —ping should normally be used with —ping—res
art or —ping—exit

uﬂ May 18 14:88:21 2088 Static Encrypt: Cipher *'BF-CBG’ initialized with 128 bi

un Hay 18 14:88:21 2088 Static Encrypt: Using 168 hit message hash *'SHA1’ for H
AC authentication
un May 18 14:88:21 2088 Static Decrypt: Cipher *'BF-CBC’ initialized with 128 hi

key

un May 18 14:88:21 2088 Static Decrypt: Using 168 hit message hash *‘SHA1' for H
AC authentication

un May 18 14:88:21 2088 TAP-WIN32 device [UPH] opened: “»._.“Global~{%361CF38-3ER
—4F18-A621-FBC14297ABB6> _tap

un May 18 14:88:-21 28088 TAP-Win32 Driver Uersion 8.4

un May 18 14:88:21 2088 TAP-Win32 MIU=1588

un May 18 14:88:21 2008 Motified TAP-Win32 driver to szet a DHCP IP-netmask of 1
.3.8.2,255.255.255.8 on interface {5361CF380-3EAB-4F18-A621-FBC14297A8@6> [DHCP-
eruv: 18.3.8_.8, lease—time: 315360001

un May 18 14:88:21 2088 Successful ARP Fluzh on dinterface [21 {5361CF3B—-3EAB—4F
B-A621-FBC14297A806>

EE ga% 18 14:08:21 2808 Data Channel MIU parms [ L:15%76 D:1458 EF:44 EB:4 ET:32
un May 18 14:88:21 2088 Local Options hash <UER=U4>: *2e3b3BB7?’

un May 18 14:88:21 2088 Expected Remote Options hash (UER=U4>: *'9e3h3@87'

un May 18 14:88:21 2808 UDPv4 link local <hound?>: [undef1:11%4

un May 18 14:88:21 2088 UDPv4 link remote: 172.17.8.3:1194

un May 18 14:8@8:22 2088 Peer Connection Initiated with 172.17.8.3:1194

un May 18 14:988:23 2088 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=A a=A w/d=doun

un May 18 14:88:23 2088 Route: Waiting for TUM-TAP interface to come up...

un May 18 14:88:23 2088 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=-1 ret=1 a=8 uw/d=up

un May 18 14:88:23 2008 Initiali=ation Sequence Completed

Gambar 6.11. Status koneksi VPN yang berhasil pada komputer pusat
Sumber: Pengujian

= |[F: Program Files',Open¥PN'config'client.o¥pn] Open¥PN 2.0.9 F4 - |EI|5|

un May 18 14:508:36 2808 OpenUPNH 2_.8.9 Win32-MinGW [SSL1 [LZO01 built on Oct 1 2.
1513

un May 18 14:58:36 28088 IMPORTIANT: OpenUPN’s defauwlt port number is now 11%4. b
sed on an official port number assignment by IANA. OpenUPN 2_B-hetalb and earl

un May 18 14:5@:36 28088 WARNING: —-ping should normally be used with ——ping-res
un May 18 14:58:;6 2088 Static Encrypt: Cipher *BF-CBC' initialized with 128 hi
uneﬁay 18 14:50:36 2088 Static Encrypt: Using 160 hit message hash 'SHAL’ for H
un May 18 14:58:36 2008 Static Decrypt: Cipher *BF-CBC’' initialized with 128 bi
un ﬁay 18 14:5@:36 2088 Static Decrypt: Using 1668 hit message hash *SHA1' for H
un May 18 14:58:36 2808 TAP-WIN32 device [vpn2] opened: “~.“Glohal\{D4D?4BD7-38

un May 18 14:58:36 26088 TAP-Win32 Driver Uersion 8.4

un May 18 14:58:36 2888 TAP-Win32 MTIU=1588

un May 18 14:58:36 2008 Motified TAP-Win32 driver to set a DHCP IP/netmask of 1
.3.8.3,255.255.255.8 on interface {D4D?4BD7-38DC—4E17-9CFB-58132837A06%> [DHCP-
erv: 18.3.8.8, lease—time: 3153686881

un May 18 14:508:36 20808 Successful ARP Flush on intewrface [2]1 {D4D?4BD7-3IBDC—4E
9- QCFE 5@13983?9369}

un May 1 B8 Data Channel MTU parms [ L:15%76 D:1458 EF:44 EB:-4 ET:32
EL:8 1

un May 18 14:58:36 2008 Local Options hash <UER=U4>: '%9e3b3887’

un May 18 14:58:36 2808 Expected Hemote Options hash (UER=U4): *'%?e3h3B887'

un May 18 14:58:36 28688 UDPv4 link local <(hound?>: [undef]1:11%4

un May 18 14:508:36 2808 UDPv4 link remote: 192.168.1.3:1194

un May 18 14:5A:37 2808 Peer Connection Initiated with 192.168.1.3:11%4

un May 18 14:58:38 2808 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=8 a=0 uwsd=douwn

un May 18 14:58:38 28008 Route: Yaiting for TUN-/TAP interface to come up...

un May 18 14:5A:39 2888 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=@ a=@ uwsd=down

un May 18 14:58:39 20088 Houte: YWaiting for TUN-/TAP interface to come up...

un May 18 14:58:41 2808 TEST ROUTES: 8.8 succeeded len=—1 ret=1 a=0 uwus/d=up

un May 18 14:58:41 2808 Initialization Segquence Completed

Gambar 6.12. Status koneksi VPN yang berhasil pada komputer cabang
Sumber: Pengujian
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Selain proses koneksi dilakukan secara otomatis dengan waktu yang telah
ditentukan, proses pemutusan koneksi dilakukan dengam cara mengeset timer pada
scheduled task dimana pada waktu yang telah diset proses koneksi VPN akan mati

(menutup window command prompt) dengan sendirinya.

e. Kesimpulan
Proses koneksi dan pemutusan koneksi antar komputer bisa dilakukan secara
otomatis dengan penjadwalan yang sudah ditentukan dan di-set, jadi pada saat yang
telah ditentukan proses koneksi dan pemutusan koneksi akan berlangsung sendiri tanpa
harus dilakukan proses koneksi VPN secara manual untuk selanjutnya dilakukan proses

replikasi dalam hubungannya update data antara komputer pusat dan komputer cabang.

6.1.5. Pengujian Replikasi
Proses replikasi yang dilakukan akan berlangsung untuk meng-update data

terbaru baik dari pusat maupun dari cabang.

a. Tujuan
e Mengetahui proses replikasi akan berlangsung pada saat koneksi antar

komputer dimulai.

b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

o Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.

o Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB

e Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

e Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.
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c. Software Aplikasi
e Server database SQL Server 2000.
e Open VPN 2.0.9.

d. Prosedur Pengujian
e Melakukan konfigurasi komputer pusat sebagai publisher.
e Membuat publikasi pada komputer pusat untuk kemudian di-push ke
database di komputer cabang.
e Pada saat komputer cabang melakukan koneksi ke komputer pusat maka
proses push dan update data akan dilakukan.
e Mengamati data pada komputer cabang dan mengamati monitor replikasi

pada komputer pusat.

e. Hasil Pengujian
Dari hasil replikasi maka didapat monitor replikasi pada database SQL Server di
komputer pusat yang menunjukkan bahwa proses push publikasi dan update data sedang

berjalan seperti diperlihatkan dalam Gambar 6.13.

'fi 50L Server Enterprise Manager 8]
Console  Window  Help

“fii Console Root'Microsoft SQL Servers\SOL Server Group', YUN-38GITNDPT2P (Windows NTY\Replication MonitoriPublisherss o =] JE3

| action wiew Tools ‘J¢=»||X‘@|J*\\|E/i [}

Tree | UNIT:UNIT 2 Iksms

2 Console Root UNIT Agents [ Tvpe [ status [ Last Action
=% Micrasoft SQL Servers ) Snapshot Succeeded A snapshot of 10 article(s) was generated.
= ﬁ SQL Server Group fDCLIENTl [PUSAT Push Running Applied script ‘Golongan_43.sch'

CLIENTY (Windaws MT}

= YUN-3BGITNDPTZP (Window:
=] Databases

- B distribution

odel
i msdb
Morthwind
PDAM
[#l-gkd pubs
[k speed
tempdb

v UnIT
[#-(Z] Data Transformation Ser
-] Management
-2 Replication
=+ Publications
-3 UNIT:UNIT
{1 Subscriptions
= [ Replication Manitor
[=-{0 Publishers
=% CLIENTL
< (Mo items)
=% YUN-38GITNDPT:
- W
{0 Agents
o FReplication Alerts
(- Security
[+ Support Services
-] Meta Data Services

4 IEIa | KN | i

Gambar 6.13. Monitor replikasi pada database server komputer cabang.
Sumber: Pengujian
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Proses replikasi berhasil bila terlihat data yang dipublikasikan dari database
server pada komputer pusat bisa sampai ke database server di komputer cabang sesuai
dengan filter yang telah ditentukan, tentunya proses replikasi berlangsung pada saat
komputer pusat dan komputer cabang sedang melakukan koneksi atau komputer-
komputer tersebut terhubung.

Seperti yang diperlihatkan dalam Gambar 6.14. bahwa database server di
komputer cabang akan terisi dengan data yang sudah difilter, baik tabel-tabel, views dan
stored procedures maupun elemen lain yang terdapat di database server di komputer
pusat yang dianggap perlu dipublikasikan ke komputer cabang agar bisa nantinya data-
data tersebut dilakukan transaksi dalam database server di komputer cabang-cabang.

Gambar 6.15. memperlihatkan bahwa Tabel Pelanggan pada database server di
komputer cabang sudah berisi data yang hanya dengan Kode kec sama dengan ‘A’.
Karena proses filter pada saat pembuatan publikasi maka nantinya masing-masing
komputer cabang akan berbeda data dan bisa melakukan transaksi pada komputer
masing-masing. Dengan proses filter tentunya proses update data akan lebih cepat
karena hanya data dengan kode tertentu saja yang dilakukan publikasi pada saat

komputer terhubung.

"t SOL Server Enterprise Manager {8
Console  Window — Help

“fii Console Root'Microsoft SQL Servers\SOL Server Group', YUN-3GGITNDPT2P (Windows NTYiDatabases UNITSTabI

| o ven 1ok || & 5 @@ X EBB|R| N80 B

=10=]

Tree | [ Tables 53 1tems
] Console Root = [-owner [ Type [ create Date | -
=] Microsoft SQL Servers tahun_bulan_aktif dho User 10f82006 2:22:58 PM
B 5L Server Group =] sysusers dba System B/6/2000 1:29:12 AM
CLIENT1 (Windows NT) systypes dbo System 8/6/2000 1:23:12 A
= YUN-3BGITNDPT2P (Wind systranschemas dbo System 5/18/2008 12:36:34 PM
= syssubscriptions dbo System 5/18(2008 12:36:34 PM
sysschemaarticles dbo System 5/18j2008 12:36:34 PM
sysreferences dbo System 862000 1:29:12 AM
syspublications dbo System 5/13(2008 12:36:34 PM
—— sysprotects dbo System 8/6/2000 1:23:12 AM
P;'AMW'” sysproperties dbo System 6/6/2000 1:29:12 AM
syspermissions dbo System 8/6/2000 1:23:12 AM
sysobjects dbo System 862000 1:29:12 AM
sysmergesubsetfilters dbo System 5/13(2008 12:36:34 PM
sysmergesubscriptions dbo System 5/18(2008 12:36:34 PM
sysmergeschemachange dbo System 5/18(2008 12:36:34 PM
sysmergeschemaarticles dbo System S[18(2008 12:36:34 PM
sysmergepublications dbo System 5/18j2008 12:36:34 PM
Z4 Stored Procec sysmergearticles dbo System 5/13(2008 12:36:34 PM
-4 Users =] sysmembers dbo System 8/6/2000 1:23:12 A
fii Roles [=] sysindexkeys dbo System 8/6/2000 1:29:12 AM
L] Rules = sysindexes dbo System B/6/2000 1:25:12 A
g Befa'gtsf : sysqutaxtnotify doe Systam BY5/2000 1123112 AM
3: ser Defined | | 5. cfuestcatelogs dbo System £/6/2000 1:20:12 AM —
User Defined
i3 sysforeignkeys dbo System 8/6/2000 1:23:12 AM
# % z“:l"?t‘fzst =] sysiilest dbo System 8J6/2000 1:23:12 AM
Ul Text Caté
= systil db Syst 8/6/2000 1:23:12 AM
-] Daka Transformation s 'es ° - ik
-] Management sysfilegroups dbo System 862000 1:29:12 AM
5123 Replication sysdepends dbo System 862000 1:29:12 AM
-3 Publications syscomments dbo System 8/6/2000 1:23:12 AM
[ Subscriptions | |E] sscalumns dbo System 8/6/2000 1:23:12 AM
Replication Monitar sysatticleupdates dbo System 5/18(2008 12:36:34 PM
2] Security sysarticles dbo System 5/18j2008 12:36:34 PM
{87 Logins Permakalan dbo User 10/8{2006 2:56:46 PM
g erverRoles o Pelanggan dbo User 10/8/2006 2:56:43 PM
4 o » =] operator dbo User 10/8/2006 12:41:01 PM |

Gambar 6.14. Tabel-tabel pada database server di komputer cabang.
Sumber: Pengujian
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':m SQL Server Enterprise Manager - [2:Data in Table 'Pelanggan’ in 'unit 1 on "ASIS i = | Ellil
Jnﬁ Console  Window  Help |;|i|i||
B =EmE P &% |52 %E|% |
Id_pelanggan [Mama | alamat |kode_desa |Kode_kec |Kode_gal [Mo_saluran |Kode_unit ;I
| |A-137-62577 KABLL DKL SUKOYLWOMND 137 A 12 154 Al
| |A-137-62578 SADELI PaLAAN 137 & 12 155 A1
| |A-137-62579 SOIFA RAHMD 137 & 12 156 A1
| |A-137-62580 SYAPRILH.5 137 A 12 157 Al
| [A-137-52561 MGATEWC 137 A 12 158 Al
| |A-157-62552 MGATIVEM PALAAN GG NOMNGE 137 A 12 159 Al
| |A-137-82553 SAMSLL MUARIF  PALAAM JLM RAYA 137 & 12 160 A1
| |A-137-62554 MISIAH i3 JAMEL PALAAN 137 & 12 161 A1
| |A-1537-62585 SONI GG NANGKS PALAS 137 A 12 162 Al
| |A-137-62586 KUSNADT IL RAYA PALAAM 137 A 12 163 Al
| |A-157-62557 PURWART G GEMITU PALAAN 137 A 12 164 Al
| |A-137-62588 MAHMUD DK GOWOK PALAAL 137 A 12 165 Al
| |A-137-62559 SRILESTARI 137 & 12 166 A1
| |A-137-62590 MUSIATUN 137 & 12 167 A1
| [A-137-62591 THOLIB 137 A 12 168 Al
| [A-137-62592 P.SATUN 137 A 12 169 Al
| [A-1537-62593 ABDUL MU, IN PALA'AN 137 A 12 170 Al
| |A-137-82594 BANEANG IRAWAN - 137 & 12 171 A1
| |A-137-62595 SETIONC PALAAMN T I1f4 137 & 12 172 A1
| |A-1537-62596 TURUT RT3f1 137 A 12 173 Al
| |A-137-65718 MAKAWT JL.PAERIKAM RT.1, 137 A 12 174 Al
| |A-137-65991 SUMARMI RE.1/4 Palaan 137 A 12 175 Al
| |A-137-66801 MURTIM JL.SURYART.Lf4 137 A 12 176 Al
| |A-137-66802 SARIMIN JL.RAYA PALAAN R 137 & 12 177 A1
| |A-137-67212 YATENI JL.GEMITU PALA'AN 137 & 12 175 A1
| |A-137-67424 WASTATI JL.RAYA DS PALAY 137 A 12 179 Al
| # |
El
-
KU _»l_I

Gambar 6.15. Data pada Tabel Pelanggan di database server komputer cabang

f. Kesimpulan

Berjalannya proses replikasi maka data yang akan dipublikasikan ke database
server di komputer cabang dilakukan filter agar hanya data tertentu saja yang diterima
oleh komputer cabang untuk selanjutnya transaksi dilakukan di komputer-komputer
cabang dengan data yang berbeda tiap komputer cabang. Penggunaan tipe merge setiap
ada perubahan data pada database server di komputer manapun akan membuat
perubahan juga pada komputer lain yang terhubung baik dalam jaringan maupun

Sumber: Pengujian

terhubung dalam replikasi.

6.2. Pengujian Sistem secara Keseluruhan

Pengujian sistem secara keseluruhan adalah gabungan dari pengujian masing-
masing blok dimana semua sistem sudah dihubungkan dan proses koneksi akan

dilakukan secara otomatis dan waktu dua komputer terhubung proses replikasi juga

berlangsung.
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. Tujuan

Mengetahui proses replikasi berlangsung dengan koneksi yang terjadwal dan
update data yang dilakukan akan berpengaruh pada komputer lain yang
terhubung.

. Spesifikasi dan Konfigurasi Konputer

Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.
Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB

Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

Software Aplikasi

Server database SQL Server 2000.
Microsoft Access 2000.

Windows Explorer.

Open VPN 2.0.9.

Control Panel.

. Prosedur Pengujian

Menghubungkan semua komputer, modem, PABX dan Ethernet hub sesuai
perancangan.

Mengkonfigurasi masing-masing komputer untuk mendukung proses
koneksi secara terjadwal.

Mengkonfigurasi masing-masing komputer untuk proses replikasi.
Mengamati proses koneksi dan proses replikasi masing-masing komputer
cabang yang berlangsung bergantian.

Mengubah data dengan menambah atau menghapus data dari satu komputer.
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e Mengamati perubahan pada komputer lain yang sedang terhubung jaringan.

e. Hasil Pengujian

Pada jadwal yang sudah diatur untuk komputer cabang melakukan koneksi ke
komputer server RAS, setelah komputer cabang dan komputer server RAS terhubung
sesuai dengan jadwal yang ditentukan akan terjadi proses koneksi VPN secara otomatis
yang dilakukan oleh komputer cabang dan komputer pusat. Dan segera setelah
authentikasi dan koneksi VPN telah terjadi, maka proses replikasi akan berjalan sesuai
dengan jadwal publikasi yang di-push sudah diatur sesuai dengan jadwal koneksi antar
komputer.

Sesuai dengan jadwal yang diatur dalam Scheduled Task, komputer cabang
berhasil melakukan proses Dial Up. Hal ini dapat terlihat dengan dijalankannya batch
file yang berfungsi untuk melakukan koneksi pada komputer cabang. Proses pembuatan
koneksi yang terjadi pada masing-masing komputer cabang dapat dilihat dalam Gambar
6.16.

o | He WINNT Y System32', cnd.exe - koneksiOn o ] 4
H:~>rasdial KoneksiKePusat "pdam' "pdan' _I
Connecting to KOMEKSIKEFUSAT...

Verifying username and password... J
Registering your computer on the network...

1] | H

Gambar 6.16. Proses koneksi terjadi secara otomatis di komputer cabang
Sumber: Pengujian

Demikian juga dengan proses pemutusan koneksi, dapat dilakukan secara
otomatis pada masing-masing komputer cabang. Proses yang terjadi dapat dilihat
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 6.9. di atas.

Segera setelah proses Dial Up dari komputer cabang menuju komputer server
RAS, maka sesuai scheduling yang dilakukan di Scheduled Task akan terjadi koneksi

VPN antara komputer cabang dengan komputer pusat. Koneksi tersebut dianggap
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berhasil jikaa akan keluar window yang menggambarkan status koneksi tersebut telah
berhasil dan berjalan dengan benar seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.11. dan
gambar 6.12.

Replikasi antara komputer pusat dan komputer cabang juga dapat berlangsung
sebagaimana halnya dengan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya.
Berlangsungnya proses replikasi antara komputer cabang dengan komputer pusat dapat
dilihat dalam Gambar 6.17 dan Gambar 6.18..

Surmeedsd A snapshet of 10 ariclels] mas penarated
- ke serph Gokrgin 43 463

Cabang 1

Gambar 6.17. Proses replikasi berlangsung di komputer cabang 1
Sumber: Pengujian

[[zas [ et acton

Sucoseded A snapshot of 1D artileds) wes gerersted
Buh e - e T

BT Cabang 2

Al [ | £ I |

Gambar 6.18. Proses replikasi berlangsung di komputer cabang 2
Sumber: Pengujian

f. Kesimpulan
Replikasi melalui jaringan VPN bisa dilakukan dengan proses setting yang

dilakukan baik dalam Sistem Operasi maupun dalam SQL Server. Koneksi yang
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dilakukan adalah dengan penjadwalan yang ditentukan dan akan terlaksana secara
otomatis. Update data terjadi secara dua arah baik dari database server di komputer
cabang ke database server di komputer pusat, maupun dari database server di komputer

pusat ke database server di komputer cabang.

6.3. Pengujian Koneksi Database pada Aplikasi Microsoft Access

Mengacu pada latar belakang penelitian ini agar kwitansi bisa dicetak langsung
di cabang-cabang dengan memanfaatkan proses replikasi maka pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah aplikasi Microsft Access yang ada pada PDAM bisa
dijalankan dan terisikan dengan data-data yang sama pada database SQL Server yang
sudah dilakukan proses restore database sebelumnya.

Hal ini dilakukan setelah pengujian sistem secara keseluruhan dan setelah proses
replikasi dijalankan sehingga bisa diketahui apakah proses transaksi dan pembuatan
kwitansi maupun laporan bisa dilakukan melalui aplikasi yang sudah ada di PDAM
pada Microsoft Access baik di komputer pusat maupun di komputer cabang pada saat

komputer tidak sedang terhubung (connect).

a. Tujuan
e Mengetahui koneksi antara database SQL Server dengan aplikasi Microsoft
Access yang ada pada PDAM dan mengetahui aplikasi Microsoft Access
yang sudah ada di PDAM bisa digunakan untuk proses transaksi dan
pembuatan kwitansi maupun laporan baik yang dilakukan di komputer pusat

maupun di cabang- cabang setelah komputer tidak terhubung (connect).

b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

o Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.

o Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB
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Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

c. Software Aplikasi

Server database SQL Server 2000.
Microsoft Access 2000.

Windows Explorer

d. Prosedur Pengujian

Setelah dilakukan replikasi komputer pusat dan komputer cabang diputuskan
koneksinya (disconnect).

Meng-copy file PDAM.adp (Access Data Project) yang ada di komputer pusat
ke komputer cabang.

Menjalankan Windows Explorer dan membuka properties file PDAM.adp
baik di komputer pusat maupun di komputer cabang.

Tidak mengaktifkan semua attributes pada properties file seperti
diperlihatkan dalam Gambar 6.19.

PDAM.adp Properties 'm

FDAM. adp

—

Gambar 6.19. Properties file PDAM.adp
Sumber: pengujian
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e Menjalankan file PDAM.adp tersebut dengan diikuti menakan tombol Shift
pada keyboard agar terlihat tampilan design dan tidak masuk ke tampilan
aplikasi.

e Menjalankan proses koneksi dan mengetes dengan cara File | Connection | Test
connection

e. Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian maka bisa dilihat secara langsung koneksi berhasil atau

tidak dengan ditunjukkan tampilan seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 6.20.

| Microsoft Data Lin x|

| ]
[ @ Test connection succeeded.

(9];4

Gambar 6.20. Koneksi berhasil
Sumber: Pengujian

Apabila koneksi sudah berhasil tahap pengujian selanjutnya bisa dilihat dengan
munculnya atribut-atribut antara lain tabel-tabel, view-view dan procedure-procedur
yang ada pada Microsoft Access seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 6.21. terdapat
beberapa tabel yang muncul setelah dilakukan restore database dan koneksi SQL
Server, begitu juga dengan tabel-tabel tersebut bisa dilihat sudah terisi dengan data
seperti ditunjukkan dalam Gambar 6.22. terlihat Tabel Bulan sudah terisi dengan data

bulan Januari sampai Desember.

E Microsoft Access . o =IF"7]
JEiIe Edit Wiew |nsert Tools Window Help

IDEeHERY|s=es 5% E kel o
i PDAM : Database FEEE
[ Open 1€ Design ’Eﬂew‘x 8y -

Objects

EEEEGE

Pemakaian
Pilih

DEDE@BB

-l

Ready | R

Gambar 6.21. Tabel-tabel pada Microsoft Access
Sumber: Pengujian
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& Microsoft Access i = I=]
JEiIe Edit “iew Insert Format Records Tools Window Help
- ey |sprs|a|[@|di|Tav |
PELE
=]

! = Bulan : Table g
Bulan Nama_hulan
1 Januari

2 Pebruari
3 Maret

4 April

5 Mei

B Juni

7 Juli

8 Agustus
9 September
10 Oktober
11 Movernber
12 Desember

1 0 =

Record: 14]_4« | T v (v p#[ @] of 12 | _lj
1 »

[Datashest view T B 1 B y
Gambar 6.22. Tabel Bulan
Sumber: Pengujian

f. Kesimpulan

Setelah dilakukan restore database dan koneksi antara SQL Server dan aplikasi
Microsoft Access maka didapatkan bahwa PDAM bisa melakukan transaksi dengan
menggunakan interface aplikasi Microsoft Access dalam pembuatan laporan maupun
kwitansi seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 6.22.

Setelah proses replikasi maka database di komputer cabang 1 dan komputer
cabang 2 akan terisi data masing-masing hanya pelanggan yang mempunyai
kode_kec="A’ untuk cabang 1 dan kode-kec="B’ untuk cabang 2 sehingga dengan prosedur
pengujian koneksi database pada aplikasi Microsoft Access dilakukan sama dengan
prosedur pengujian yang sudah dijelaskan diatas akan membuat transaksi dan
pembuatan kwitansi maupun laporan bisa dilakukan melalui aplikasi Microsoft Access
yang ada di kantor cabang dengan data hanya pelanggan di cabang - cabang tersebut.
Tampilan aplikasi Microsoft Access yang ada di cabang dengan data hanya pelanggan
yang mempunyai kode_kec='A’ Yyaitu kecamatan Ngajum pada cabang 1 dan
kode_kec="B’ yaitu kecamatan Kepanjen pada cabang 2 dapat dilihat dalam Gambar 6.24.
dan Gambar 6.25.

115



Microsoft Access - [Data Pelanggan]

Rekening

([ Reg  [SL]  Wama | Alamat _[Binlaiu[ Binimi] <]
l_ D-73-19918 PRIYADI ARDIMULYO
l_ D-73-19319 SUPRIYADI ARDIMULYO
l_ D-73-19220 hARDJUIK] ARDIMULY D
l_ D-73-19921 JA ARDIMULYO
l_ D-73-19922 Y ASIN ARDIMULY O
l_ D-73-19923 SUGIONOD ARDIMULY O
l_ D-73-19924 SUGIRAN ARDIMULYO
l_ D-73-19925 . IWARM ARDIMULYO
l_ D-73-19926 SUMITRO ARDIMULYO
l_ D-73-19927 SUGIYANTO ARDIMULYO
l_ D-73-19928 ARIEE MOLET ARDIMULYO
l_ D-73-19929 HARTO ARDIMULYO
l_ D-73-19330 DJAENURI ARDIMULYO
l_ D-73-19931 ARDIMULYO

A, TAMANHARIC

B, CAMDIRENGGD
. RAMDUAMNGUNG
D, ARDIMULYC
E
F
G

00|~ O | | e |00 | BT | —

. DENGKCL
 BATURETNC
. PAGENTAN

H. LOSART

I KLAMPOK

J, WATUGEDE

| e e e T e |

Gambar 6.23. Tampilan aplikasi Microsoft Access di PDAM pusat
Sumber: Pengujian

icrosoft Access - [Data Pelanggan]

6]
[N
Rekening

o [T Tog [SI[ Mams | Aomat _[Giil B[

A 135-61667 WISTAM JI.Raya 5.Parman Rt.7/3

A, MEAIUM
B. TALANGAGUMNG
. PALAAN

e e

| [A-135-61668

MULYADI

Jlronggodo Rt.EA No7

| 413561669

SUWARTONO

JLA Y ani Rt.2/2 Mo.39

| [A135-61670

KIRMAN

J.Mbah Ageng Rt.54

| [A135-61671

D. MULYOND

JLA Y ani Rt.2/2 Mo 13

[ ~-135-61672

WAYAN SAMOEL

JLA. Yani Rt.1A

[ - 135-61673

SUYATI

JLA Y ani Rt.2/2 No. 37

| [A135-61674

Qo) [ ) e [ B [

NGATARI

JlIronggodo Rt.6/1 Mo.B1

| |A135-61675

[iu]

SARIMIN

Jl.Wbah Ageng Rt.5/1

[ [A-135-61676

[}

DJUWYATIN

Jl.Mbah Ageng Rt.741

[ 413561677

SENTANA,

Jl.Mbah Ageng Rt.61

| [A135-61678

WWASPOADI

JLA Y ani RE.2/2 Mo.35

| [A135-61679

A TAINUDDIN

Jl.Mbah Ageng Rt.74

A135 61680

SUMARDI

“T s {wilp @]

JL A ‘fani Rt 3f1

ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁh

peom | v | wovo [aamon| S | rormn| s [ 5t st | we |

e | e ey 1 e |

Gambar 6.24. Tampilan aplikasi Microsoft Access di kantor cabang 1
Sumber: Pengujian
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Microsoft Access - [Data Pelanggan]

Rekening

fpgstos [ [ [ Reg. [SL[ Mama [  Alamat ___[Binlalu[Blnini] 4|
[ »|E-54-26735
| E-a4-26739
I B-54-26740
| [B-54-26741
[ |B-84-26742
[ B-a4-267 43

feon- I |

e i

A, KEPAMIEN

B, CEMPOKOMULYC

C. PANARLEAN

D, ARDIREIC

E. PAMGGLNGREID

F. MAMNGUMNREIC

G, KEDUNGPEDARIMNGAT
H. SUKORAHARID

1. SENGGLIRIH

Wloch. Djen

H.Djen

SOESADI

Ligtmani

Ratrninah

soekardi

| [5-84-26744

Sakeh

D0~ | [ ko) —

[ B-54-26745

Soehartona

| [Bo4-26745

0

POEAH

[ |B-84-26747

—
=

Moch. Kafi

[ B-54-267 45

ASKAN RIFAT

[ [B-54-26740

Palil

[ |B-84-26750

Moechayin

l_ El 84 26751

Soenoe

s T | ﬁﬁ'ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ
= e e = e e e e

S o )
Gambar 6.25. Tampilan aplikasi Microsoft Access di cabang 2
Sumber: Pengujian

6.4. Pengujian Keamanan Data
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keamanan data dan paket-paket data
baik yang dikirim atau yang diterima, karena keunggulan dari penggunaan VPN ini

adalah paket data yang tersampaikan tidak dapat terbaca oleh komputer-komputer yang
dilewati.

a. Tujuan
e Mengetahui paket-paket data, jenis protokol dan port yang digunakan pada
masing-masing komputer yang digunakan dalam percobaan.
e Mengetahui apakah data yang tersampaikan dari komputer cabang menuju
komputer pusat tidak diketahui jenis paket data, jenis protokol, maupun port
yang digunakan oleh komputer yang dilewati.

b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagali
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
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192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.
Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB

Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

Software Aplikasi

Server database SQL Server 2000.
Open VPN 2.0.9.
Control Panel.

Software network analysis Ethereal.

. Prosedur Pengujian

Melakukan koneksi Dial Up dari komputer cabang ke komputer Server RAS
melalui modem dan PABX.

Menjalankan Command Prompt dari Start | Run... | Open:cmd.exe |.
Menjalankan Command “ipconfig /all”, untuk melihat koneksi apa saja yang
available pada komputer cabang.

Melakukan ping ke komputer IP PPP server RAS (172.17.0.1) dan diambil
screenshot-nya.

Melakukan ping ke IP VPN komputer pusat (10.3.0.2) dan diambil
screenshot-nya.

Melakukan ping ke IP Lokal komputer pusat (192.168.1.3) dan diambil
screenshot-nya.

Melakukan registrasi database pada enterprise manager apakah bias
melakukan registrasi atau tidak dan diambil screenshot-nya.

Melakukan koneksi privat / VPN menggunakan program Open VPN 2.0.9.
dari komputer cabang ke komputer pusat.

Melakukan ping ke IP VPN komputer pusat (10.3.0.2) dan diambil

screenshot-nya.
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e Melakukan registrasi database pada enterprise manager apakah bias
melakukan registrasi atau tidak dan diambil screenshot-nya.

e Bandingkan screen shot antara sebelum VPN dijalankan dan Setelah VPN
dijalankan.

e Capture paket-paket data pada saat VPN berjalan dan melakukan replikasi.
Dalam hal ini dilakukan capture pada komputer RAS untuk mengetahui
apakah ada paket data yang terbaca pada saat replikasi antar dua IP VPN

berjalan.

e. Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa setelah koneksi Dial Up dilakukan
berikut adalah koneksi yang available pada komputer cabang ditunjukan pada gambar
6.26. :

= HAWINNT ! System 32 cmd.exe o ] 4

H:“\>ipconfig ~all

indows 2888 IP Configuration

—

Host Mame . . . . . . . . . . . . = yun—38gitndpt2p
Primary DHS Suffix . . . . . . . =

Mode Type - . . . . . . . . . . . & Broadcast

IP Routing Enabled. . . . . . . . = Mo

WINS Proxy Enabled. . . . . . . . = Mo

Ethernet adapter vpn:
Media State . . . . . - . . . . . = Gabhle Diszsconnected
Description . . . . . - . . . . . = TAP-Win3Z Adapter U8B
Physical Address. . . . . . . . . = BA-FF-BC-88-5F-6B

Ethernet adapter Local Area Connection:

Media State . . . . . . . . . . . £ GCable Dizsconnected
Description . - . . . . . . . . . = NUIDIA nForce Networking Controller
Physical Address. . . . . . . . . = B@-13-D3-E3-A5-57

PPP adapter HoneksiKePusat:

Connection—specific DHNS Suffix . =
Desceiption . - . . . . . . . . . = WAN (PPP/SLIP}» Interface

Physzical Address. . . . . . . . . = 88-53-45-00-80-08
DHCP Enabhled. . . . . . . . . . . = Neo
IP Address. . - . - - « « = = = . = 172.17.98.2
Subnet Mask . . . . . . . . . . . = 285_255.255_ 255
Default Gateway . . . . . . . . . = 1?2.17.8.2
DNS Serwers . . . . . - . . . . . =
H:so _I

Gambar 6.26. Tampilan Konfigurasi seluruh koneksi pada komputer cabang
Sumber: Pengujian

Setelah mengerti koneksi apa saja yang available pada komputer cabang maka
dilakukan pengujian berupa ping ke tiga IP yang diebutkan pada prosedur pengujian tadi
dan hasilnya ditunjukan pada Gambar 6.27., Gambar 6.28., Gambar 6.29. berikut :
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H: WINNT . System32' crnd.exe - 101 x|

icrosoft Windows 28BA [Uersion 5.88.21951 -
KC>» Copyright 19852080 Microsoft Corp.

NJping 172.17.8.1
inging 172.1%7_8.1 with 32 bhytes of data:

eply from 172_17.8_.1: hytes=32 time=438msz TTL=128
eply from 172 _17.8_1: bhytes=32 time=23%msz TTL=128
eply from 172.17.8.1: hytes=32 time=313ms TTL=128
eply from 172 _17.8_.1: hytes=32 time=422Zmsz TTL=128

ing statistics for 172.17.8.1:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = B (Bx loss).
pproximate round trip times in milli—seconds:

MHinimum = 23%ms,. Maximum = 438ms,. Average = 3I5Zms

N

-

{4 | H 4
Gambar 6.27. Tampilan hasil Ping komputer cabang ke komputer RAS
Sumber: Pengujian

| HA WINNT Y System32icmd.exe I =

SJping 1922.168.1.3

L [

inging 1922.168.1.3 with 32 hytes of data:

eply from 192.168.1.3: bytes=32 time=266mz TIL=127
eply from 192.168.1.3: bytes=32 time=1816ms TTL=127
eply from 192.168.1.3: bytes=32 time=258mz TTL=127
eply from 192.168.1.3: bytes=32 time=313ms TTL=127

ing statistics for 192_.168.1.3:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = 8 (B loss>.
pproximate round trip times in milli—seconds:

Minimum = 25B8ms, Maximum = 1@16ms, Average = 46lims

[« | s
Gambar 5.28. Tampilan hasil Ping komputer cabang ke komputer pusat
Sumber: Pengujian

WYWINNT System32icmd.exe I [=]

twrping 18.3.8.2
inging 18.3.8.2 with 32 hytes of data: I

eply from 172.17.8.1:- Destination host unreachahle.
eply from 172.17.8.1:- Destination host unreachahle.
eply from 172.17.8.1: Destination host unreachabhle.
eply from 172.17.8.1:- Destination host unreachahle.

ing statistics for 18.3.8.2:

Packets: Sent = 4. Received = 4, Lost = 8 {B@x loss>.
pproximate round trip times in milli—seconds:

Minimum = Bms, Maximum = @ms,. Average = Bms

AN

-

[« | | 4
Gambar 6.29. Tampilan hasil Ping komputer cabang ke IP VPN komputer pusat
Sumber: Pengujian

Setelah memperoleh hasil pengujian ping ke tiga IP tadi, kita lakukan registrasi
database apakah bisa dilakukan registrasi jika kita belum menjalankan VPN yaitu
dengan cara langsung mengetikkan alias dari database yang akan diregistrasi dan
hasilnya ditunjukan pada Gambar 6.30, Gambar 6.31 dan Gambar 6.32 berikut :
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Register SQL Server Wizard Zl

Select a SOL Server
Select or type the name of one or more servers in the Available servers box @

Axailable servers: Added servers:

Add > |
< Hemove |

< Back I et » | Cancel |

Gambar 6.30. Tampilan server database yang available untuk dikoneksikan
Sumber: Pengujian

Register SOL Server Wizard 5[

Completing the Reqister
SQL Server Wizard

The SOL Server(s) you are registering is shown below. It
may take several minutes for the wizard to connect and
wverify that the server exists and the connection information iz
walid.

< Back I Finish I Cancel I

Gambar 6.31. Tampilan finishing registrasi database
Sumber: Pengujian

Register SOL Server Messages il

Server registration completed.

Stabus:

CLIEMTT - SOL Server does not exist or ac enied.IConnectionCpen [Con

Led | W

To chahge zettings for any SOL server that was not registered successfully,
zelect the server and then click the Properties button. To stop the server
registration, click the Stop button, [Mate: Servers already registered will remain
registered. Any remaining unregiztered servers will not be registered.]

Properties | Stop | LClose |

Gambar 6.32. Tampilan pesan error setelah registrasi database
Sumber: Pengujian

Setelah itu kita jalankan VPN oleh komputer cabang dan komputer pusat. Kemudian

kita lakukan ping IP VPN komputer pusat oleh komputer cabang dan dilakukan
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registrasi database kembali. Hasilnya ditunjukan pada Gambar 6.33 dan Gambar 6.34
berikut :

= HE WINNT S System32t cmd.exe 100 x|
\>ping 18.3.8.2 ;I

inging 18.3.8.2 with 32 hytes of data:

eply from 18.3.8.2: hytes=32 timne=5%4ms TTL=128
eply from 18.3.8.2: bhytez=32 time=313ms TTL=128
eply from 18.3.8.2: bhytes=32 time=487ms TTL=128
eply from 18.3.8.2: hytes=32 time=344ms TTL=128

ing statistics for 18.3.8.2:
Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (Bx loss),
pproximate round trip times in milli-seconds:
Minimum = 313ms, Maximum = 5%4ms, Average = 4l4dms
HAS
[ | '
Gambar 6.33. Tampilan hasil Ping komputer cabang ke IP VPN komputer pusat setelah terjadi
VPN
Sumber: Pengujian

Reqgister SOL Server Messages il

Server registration completed,

Status:

CLIEMTT - Reqgistered succezsiully

To change zettingz for ary SEL server that was not registered successfully,
zelect the server and then click the Properties button,  To stop the server
registration, click the Stop button. [Note: Servers already registered will remain
registered. Any remaining unregistered servers will not be regiztered. ]

Eroperties | Stop | LClogze |

Gambar 6.34. Tampilan pesan success setelah registrasi database
Sumber: Pengujian

Dari gambar-gambar yang ditunjukan tadi dapat dibandingkan bahwa pada saat terjadi
koneksi Dial Up dari komputer cabang ke komputer RAS, kita tidak dapat melakukan
ping IP VPN dan registrasi database gagal. Kemudian setelah terjadi koneksi VPN Ping
ke IP VPN dapat dilakukan dan registrasi database berhasil. Setelah membandingkan
kita lakukan replikasi database dan kita akan melakukan capture paket-paket data, jenis
protokol yang digunakan dan port yang digunakan oleh komputer RAS dimana kita
dapat menilai jalur VPN yang kita gunakan benar-benar aman dari komputer lain
dengan parameter komputer lain tersebut tidak dapat mendeteksi paket-paket data, IP
yang digunakan untuk replikasi, jenis protokol yang digunakan dan port yang

digunakan. Berikut hasil capture ethereal yang digunakan untuk menganalisa paket data
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pada komputer RAS dan komputer cabang. Hasilnya ditunjukan pada Gambar 6.35.,

Gambar 6.36., Gambar 6.37. dan Gambar 6.38. berikut :
[@" wntitied) - Ethereal MEX)

Fle Edt Yew Go Caplure Analyze Statistics Help

SEa@ga Ao

¢f»DF L EEQQRHF

Filter: = Expression... Clesr Apply
No. - | Time Source Destination Protocal | Infa il
1 0.000000 102.168.1.3 1562.168.1.255 NEMS  Mame guery NB UNITZ2<00:>
0. 00010 T0Z.T68.T. T gs UDF Source port: 1184 Destination port: 1194
3 0.730880 B PR oy Tl 172.17.0.2 upp source port: 1194 pestination port: 1194
4 0.751163 192.168.1.3 -168.1.255 NBNS Mame guery NB UNIT2<20>
3 1.300001 192.168.1.3 .168.1.255 NENS Mame guery ME UNITZ2<20>
6 1.500085 Al W 9 B J upp source port: 1194 pestination port: 1194
7 2.249895 192.168.1.3 L168.1.255 MNENS Mame guery ME UNIT2<20>
8 2.250079 AR g e P AL upp source port: 1194 pestination port: 1194
9 5.800714 SO A i .168.1.3 Upp Source port: 1194 pestination port: 1194
10 12.105421 152.168.1.3 upp source port: 1194 pestination port: 1194
11 12.316500 172.17.0.2 upp Source port: 11%4 Destination port: 1194
12 12.317192 LIRS uop Source port: 1184 pestination port: 1194
13 12.604469 172.17.0.2 upp source port: 1194  pestination port: 1194
14 0 192.168.1.3 upp Source port: 4. Destination port: 1154 o
F e TOmaTT e
Packet Length: 174 bytes
Capture Length: 174 hytes
[Protocols in frame: eth:ip:udp:data]
[coloring Rule wame: UDP]
[coloring Rule string: udp]
= Ethernet II, src: 00:la: 131:c0 (00: 4d:i99:31:c0), Dst: compalel_85:a6:5a (00:0F:h0:85:a6:5a)
# pestination: Compalel_85:a6:5a (00:0F:h0:85:a6:5a)
® source: 00:1a:4d:99:31:c0 (00:1a:4d:99:31:c0)
Type: IP (0x0800)
= Internet Protocol, src: 182.168.1.3 (192.168.1.3), Dst: 172.17.0.2 (172.17.0.2)
version: 4
Header Tength: 20 hbytes
#= pifferentiated services Field: 0x00 (DsCP Ox00: pefault; ECH: Ox00)
Total Length: 160
Identification: 0x03a6 (934)
# Flags: Ox00
Fragment offset: o
Time to Tive: 128 fue
0000 00 OF b0 B85 aé 5a 00 1a 4d 99 31 c0 08 00 45 00 ~|
0010 00 a0 03 a6 00 00 80 11 c8 e8 cO a8 01 03 ac 11
0020 00 02 04 aa 04 aa 00 8c 42 f6 89 02 58 cf 50 5d 5
0030 2a f1 6c 96 43 &F bb b6 =0 b7 50 Of fd dl 5d 2f M o ) 7
0040 of 79 4d 4e Fh 5a al 73 00 ed <8 33 24 61 Oa 50 {205 ... sfalp |
liASA  FF R 08 AE 11 ~F sk hn A4 k@ AF 20 37 36 s dn r nRTn |
[File: "C:DOCUME~ 1TFINY OLOCALS~1{TemplatherXEXXCVaTALI 4916 Bytes 00:00:23 [P:32 Di 32 ; D Crops: 0

Gambar 6.35. Tampilan hasil capture ethereal pada komputer RAS saat replikasi database
Sumber: Pengujian

[@" wntitied) - Ethereat |mEx]

File Edt WYew Go Capture Analyze Statistics Help
Blaeea cd s «ew0F 2 (EE Q@ WEHE X

Filter: v Expression... Clear Apply
No.- | Time Source Destination Protocol | Infa i
1 0.000000 192.168.1.3 1582.168.1.255 NBNS Name guery MB UNIT2<00>
2 0.000107 R e TR U b B e ¢ Upp Source port: 1194 pestination port: 1194
3 0.750889 192.168.1.3 172.17.0.2 uppP source port: 1184 pestination port: 1194 Rl
Frame Wumber: 2 ~|
Packet Length: 174 bytes
Capture Length: 174 hytes
[Protocols in frame: eth:ip:udp:datal
[coloring Rule wame: UDP] —
[coloring Rule string: udp]
= Ethernet II, src: 00:la: 131:c0 (00: 4d:99:31:c0), 0sT: Compalel_85:a6:5a (00:0F:bh0:85:46:5a)
# pestination: Compalel_85:a6:5a (00:0F:h0:85:a6:5a)
@ source: 00:la:4d:99:31:c0 (00:1a:4d:99:31:c0)
Type: IP (0x0800)
= Internet Protocol, src: 192.168.1.3 (192.168.1.3), Dst: 172.17.0.2 (172.17.0.2]
version: 4
Header Tength: 20 hytes
# pifferentiated services Field: 0x00 (DsCP Ox00: pefault; ECH: Ox00)
Total Length: 160
Identification: 0x03ae (934)
# Flags: Ox00
Fragment offset: o
Time to Tive: 128
Protocol: UDP (Ox11)
# Header checksum: Oxc8e8 [correct]
Source: 192.168.1.3 (192.168.1.3)
pestination: 172.17.0.2 (172.17.0.2)
- User Datagram Protocol, Src Port: 1194 (11943, Dst Port: 1194 (1194)
source port: 1184 (11594)
pestination port: 1194 (1194)
Length: 140
Checksum: 0x42f6 [correct] )
Data (132 bytes) -
80 02 58 cf 50 5d %Pl
ac 96 59 of fd d1 5d 2f e
0040 of 79 4d 4e 7b 53 al 73 09 ad cB 53 24 61 0a 50 ...5%a.P
0050 £f B9 86 46 11 of ch be 44 b8 OF 390 37 39 Qe de D..5879
0060 Ga 09 04 49 el 85 07 63 29 b7 4a dd e5 d7 83 B84 CrTaRE
lin7A E5 fA 19 a1 77 F2 ~F ~3 Ak kT F4 13 £0 83 v at n |
[ser Datagram Pratocol (udp), & bytes [P 32 Di 32 M: O Crops: 0
Gambar 6.36. Tampilan detail-detail hasil capture ethereal pada komputer RAS saat replikasi
database

Sumber: Pengujian
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(@ replikasi - Ethereal —|&] x|

File Edt View Go Capture Analyze Statistics Help
BEBee cB @8 Revsor e [HE QQQH @ME X
%\ jgxpresslunm Clear | apply

Mo, ‘ Time | Source | Destination | Protocal ‘ Info | =l
Tl - LT oo T T e e e B e e = =
32 2.594279 10.3.0.1 10.3.0.2 TCR [TCP segment of a reassembled PDU]

2.594445 L3.0.1 3.0.2 TCP [TCP segment of a reassembled PDU]

2.594529 L3.0.1 3.0.2 SMEB Write AndX Reguest, FID: 0x8004, 2696 bytes at offset
2.734522 .01 .3.0.2 SMEB NT Create AndX Request, Path: ‘\swcctl

2.921857 0.2 .3.0.1 SMEB NT Create AndxX Request, Path: ‘\swcctl

2.922031 0.1 3.0.2 SMEB NT Create AndxX Response, FID: OxcOOf

3.281271 0.2 3.0.1 Write Andx Request, FID: 0x400d, 144 bytes at offset
3. .1 3 Write AndX Response, F 0x400d, 144 bytes

[ mi

i
.424253

neth > q =3648 Win=17342 |
Write Andx Response, FID: Ox8004, 2696 bytes
Read Andx Request, FID: 0xB004, 4096 bytes at offset
SMB NT Create Andx Response, FID: O0x800e

DCERPC Bind: call_id: 1 UUID: SVCCTL

DCERPC Bind: call_id: 1 UUID: SVCCTL

.3.0

EHCE
3.0,
3.0
0

cococoo
N e
12
=
m

8
8
8.
8 0 Jo
8.406401 10.3.0.
@ Frame 1 (162 bytes on wire, 162 bytes captured)
@m Ethernet II, Src: Q0:Ff:53:61:cf:30 (00:FFf:53:61:cf:30), Dst: 00:ff:bc:00:5F:6b (00: ff:bc:00:5F:6k)
@ Internet Protocol, Src: 10.32.0.2 (10.3.0.2), Dst: 10.3.0.1 (10.3.0.1)
= Transmission Control Protocol, Src Port: netbios-ssn (139), Dst Port: 1246 (1246), Seq: 0, Ack: 0, Len: 108
Source port: netbios-ssn (139)
Destination port: 1246 (1246)

L bl

Sequence number: 0 (relative sequence number)

Mhavt camanca mimhars 102 Fralative camianca anmhaeil =
4 ]
0o0D 00 Tf bc 00 57 6b 00 ff 53 &1 cf 30 08 00 45 00 -
0010 00 94 21 2a 40 00 80 06 c5 31 0a 03 00 02 Qa 03
0020 00 01 00 8b 04 de bb S0 28 79 d6 76 ac 7d 50 18
0030 42 Se 59 e3 00 00 00 00 0O 63 ff 53 4d 42 25 00
0040 00 00 00 98 07 cR 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 hd|

[[File: "H:\etheredllreplikas” 15 KB 00:00:20

Gambar 6.37. Tampilan hasil capture ethereal pada komputer cabang saat replikasi database
Sumber: Pengujian

(@ replikasi - Ethereal —|&] x|

SEEies B x8 Rev T L [EE QQUAQAF @ME X ©

Eilter: | jgxpresslunm Clear | apply

Destination

@ Source: 00:ff:bc:00:5F:6b (Q0:fF:bc:00:5F:6b)

Type: IP (0x0800)
= Internet Protocol, Src: 10.3.0.1 (10.3.0.1), Dst: 10.3.0.2 (10.3.0.2)
version: 4
Header length:

20 bytes
01 entia
Total Length: 40
Identification: 0x1BeD (£368)
Flags: 0x04 (Don't Fragment)
Fragment offset: 0
Time to Tiwe: 128
Protocol: TCP (0x06)
Header checksum: Oxcde? [correct]
Source: 10.3.0.1 (10.3.0.1)
Destination: 10.3.0.2 (10.3.0.2)
= Transmission Control Protocol, Src Port: netbios-ssn (139), Dst Port: 1159 (1159), Seq: 1069, Ack: 990, Len:
Source port: netbios-ssn (139)
Destination port: 1159 (1159)
Sequence number: 1069 (relative sequence number)
Acknowledgement number: 990 (relative ack number)
Header Tength: 20 bytes
@ Flags: 0x0010 (ACK)
Window size: 16652
Checksum: 0x54ca [correct]

=]

H

= [SEQ/ACK analysis] =
4| | Bl
0000 Q0 1T 53 61 T 30 00 1T bc 00 5T &b 08 00 45 W ..5a.0.. .. k.. Ef =
0010 00 28 18 e0 40 00 80 06 cd e7 0a 03 00 01 Oa 03 @
0020 00 02 00 8b 04 87 d7 d8 fe dc bc bl 6d 7c 50 10 ........ Lo.amlP.

0030 41 Oc 54 ca 00 0O AT, .. —
pifferentiated Services field {ip.dsfield), 1 byte [PiozDigzmio —
Gambar 6.38. Tampilan detail-detail hasil capture ethereal pada komputer cabang saat replikasi
database

Sumber: Pengujian

Dari keempat gambar diatas sudah dapat menunjukan bahwa paket-paket data yang
dikirimkan oleh komputer cabang menuju komputer pusat melalui VPN, tidak dapat
terbaca oleh komputer RAS baik dari sisi IP maupun port yang digunakan. Pada
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Gambar 6.35. dan Gambar 6.36. dapat dilihat pada saat terjadi replikasi basis data,
capture ethereal pada komputer RAS banyak terjadi koneksi antara komputer cabang
(172.17.0.2) dan komputer pusat (192.168.1.3) dimana terjadi hubungan menggunakan
protokol UDP pada port 1194. Kemudian pada Gambar 6.37. dan Gambar 6.38. pada
waktu yang sama pada komputer cabang terjadi koneksi menggunakan protokol TCP
yang berarti telah terjadi komunikasi transfer data antara IP VPN komputer pusat
(172.17.0.2) dan IP VPN komputer cabang (172.17.0.1). Dan kedua IP VPN tidak
terlihat dalam hasil capture paket data pada komputer RAS yang merupakan komputer
yang pasti dilewati paket data replikasi. Jadi kesimpulanya data yang ditransfer dari
komputer cabang dan komputer pusat menurut analisis paket data bisa dianggap aman.

f. Kesimpulan
Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
koneksi VPN, untuk melakukan registrasi database tidak perlu dilakukan pengesetan IP
dan port yang akan digunakan untuk melakukan koneksi database-nya. Jadi jika kita
melakukan koneksi database, VPN secara otomatis telah menyediakan port khusus yang
digunakan untuk melakukan koneksi dan replikasi database. Kemudian VPN juga
menjamin keamanan dalam penyampaian data. Hal tersebut dapat dilhat dari hasil
capture ethereal diatas, dimana program ethereal berfungsi sebagai network analysis.
Dari hasil pengujian analisa paket data pada komputer RAS tadi memperlihatkan
bahwa, paket-paket data yang melalui jaringan VPN tidak dapat terdeteksi oleh ethereal

pada komputer RAS.

6.5.Pengujian Analisis Dari Beberapa Parameter dan Keunggulanya
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui parameter-parameter apa saja yang
menjadi tolak ukur dalam percobaan replikasi basis data menggunakan VPN ini.

a. Tujuan
e Mengetahui besar bandwidth, besar paket data, enkripsi dan besar basis data
yang digunakan pada masing-masing komputer yang digunakan dalam
percobaan.
e Mengetahui keunggulan penggunaan VPN dengan membandingkan hasil
analisis pembacaan sniffing ethereal dan Iperf sebagai tool untuk mengetahui

besar bandwidth yang digunakan untuk melakukan koneksi database.

125



b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagali
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.
Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512
MB

Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

c. Software Aplikasi

Server database SQL Server 2000.
Open VPN 2.0.9.

Control Panel.

Software network analysis Ethereal.

Software pengukur performansi jaringan Iperf

d. Prosedur Pengujian

Menjalankan perintah “iperf —c 10.3.0.2” pada komputer cabang dan “iperf —
s” pada komputer pusat untuk uji performansi VPN.
Menjalankan perintah “iperf —c 192.168.1.3” pada komputer cabang dan

“iperf —s” pada komputer pusat untuk uji performansi jaringan lokal.

e. Hasil Pengujian

Hasil pengukuran performansi bandwidth pada koneksi antara IP Lokal dan IP
VPN dapat dilihat pada gambar 6.39 dan 6.40 berikut :
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L H: WINNT\ System32' cmid.exe o ] 4
DMNS Servers . . . . . . . . . . . = ‘:J

H:“>iperf —c 168.3.8.2

Client connecting to 18.3.8.2, TCP port 5881
TCP window size: 8.88 KByte <{default)

[144]1 local 18.3.8.1 port 1845 connected with 18.3.8.2 port 5601
[ ID] Interval Transfer Banduidth
[144]1 B8.8-78.2 zec 24.8 KBytez 2.4%2 Khits.sec

H:“>iperf —c 172.168.1.3

Client connecting to 192.168.1.3. TCP port 5861
TCP window size: 8.88 KBuyte {(default)

[144]1 local 172.17.8.2 port 1046 connected with 192.168.1.3 port 58681
[ ID] Interval Transfer Banduidth
[144]1 B.8-18.8 sec 168 KBytes 128 Kbits~/sec

il

Gambar 6.39. Tampilan hasil pengukuran menggunakan tool Iperf pada komputer cabang
Sumber: Pengujian

& | D WINNT System32hcmd.exe ] [m] |
F:-“MASTER>iperf -= ;I
Berver llstenlng on TCP port 5881

TCPF window size: 8.88 KByte <default>

[196]1 local 18.3.8.2 port 5801 connected with 18.3.8.1 port 1845 —
[ ID] Interval Transfer Bandwidth

[126]1 BA.8-77.79 sec 24.8 KBytes 2.52 Kbits-sec

F:“MASTER>iperf -=

Berver llstenlng on TCP port 5881

TCPF window size: §.88 KByte <default>

[196]1 local 192.168.1.3 port 5881 connected with 172.17.8.2 port 1846

[ ID] Interval Transfer Bandwidth

[196]1 BA.8-10.4 sec 168 KBytes 132 Khits-/sec _J

Gambar 6.40. Tampilan hasil pengukuran menggunakan tool Iperf pada komputer pusat
Sumber: Pengujian

dilihat dari gambar 6.39 dan 6.40 dapat dilihat performansi koneksi pada IP lokal dan IP
VPN pada saat koneksi VPN terjadi. Bandwidth pada IP lokal terlihat tinggi karena
terjadi koneksi VPN pada masing-masing komputer yang bersifat point to point. Jadi
bandwidth yang digunakan merupakan gabungan antara koneksi VPN dan jaringan
lokal. Sedangkan IP VPN terlihat rendah karena belum terjadi replikasi antara kedua
komputer tersebut. Kemudian untuk transfer data juga tinggi pada IP lokal, karena
penggunaan VPN tersebut maka pada IP lokal terhitung gabungan antara 2 koneksi.
Dilihat dari paramater ukuran database yang digunakan pada percobaan replikasi
pada komputer pusat memiliki kapasitas lebih besar karena menampung semua data
pelanggan dari berbagai cabang. Besarnya basis data dilihat dari jumlah pelanggan dan
jumlah transaksi yang terjadi pada cabang-cabang. Untuk pengukuran kecepatan
pengiriman data telah dilakukan dengan tool pada MS SQL Server 2000 yaitu dengan
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melihat history dari sesi-sesi replikasi. Berikut adalah snapshot waktu yang digunakan
untuk melakukan replikasi pada saat traffic berjalan dengan lancar tanpa hambatan
dapat dilihat pada gambar 6.41 dan 6.42 :

x
Publisher: |YUN-38I3ITNDF'T2F' Agent name: |YUN-38I3ITNDF'T2F'-UNIT-UNIT-I:LIE
Publicatior: fumiT
Start: I2DDSDE2E 15:11:21.077 Delivery rate: IEI.EIEIEIEI Towsd sec,

End: I Diuration: IDD:1 4:39
Publizher inzerts; ID Subsgcriber inzerts: IEI
Publizher updates: |D Subsgoriber updates: |EI
Publizher deletes: ID Subscriber deletes: IEI
Publizher conflicts: ID Subscriber conflicts: IIJ
| Action Mezzage | Action Timme :I Errar Detalls |
Q Applied script 'Mon_ai_29.sch’ 20080629 15:12:06.607 Fafrash |
Q Applied zcript 'Operatar_22 zch’ 20080623 15:12-55.090 —
Q Applied script 'Pelanggan_15. zch’ 20080629 151242733
Q Applied script Pemal.aian_8.zch’ 20080629 15:12:31.140
Q Applied script tahun_bulan_akbf_1 zch’ 20080623 15:1218.717
Q Connecting ta Subscriber 'CLIENTT 20080623 15:11:39.123
" srer 1 UM-Joll THOFTSH TSl ] 117
Initializing 20080623 15:11:21.077

Gambar 6.41. Tampilan pengukuran waktu saat memulai replikasi
Sumber: Pengujian

zl
Bublisher: |YUN-SSGITNDF'T2F' Agent name: |YUN-3SGITNDF'T2F'-LINIT-LINIT-CLIE
Publication; JuniT
Start: |20080629 15:11:21.077 Delivery rate: |0.0000 rows/sec.
End: I Duration: IDD:'I4:39
Fublizher ingerts: ID Subscriber inserts: ID
FPublizher updates: ID Subscnber updates: ID
Fublizher deletes: IU Subscriber deletes: IEI
Publizher conflicts: ID Subzcnber conflicts: IEI

Errar Details |

Befresh |

; &pplied zcript 'Bayar_kel A
B e =)

@ Applied script ‘Bulan_E1.trg" 20080629 15:22:30.95
@ Applied script ‘Bulan_B2 dri' 200806829 15:22:07.15
@ Applied script 'Desa_54.bg' 20080629 15:22:02.06
@ Applied script 'Desa_55.di’ 20080629 15:21:38.71
@ Applied soript 'Golongan_47.trg' 20080629 15:.21;33.02
@ Applied zonpt 'Golongan_48.di* 20020629 15:21:06.

3=
] i

Gambar 6.42. Tampilan pengukuran waktu saat akhir dari replikasi
Sumber: Pengujian
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Dari kedua gambar diatas dapat dihitung bahwa dari alokasi waktu 30 menit pada saat
traffic jaringan lancar hanya membutuhkan waktu 14 menit 39 detik saja untuk
melakukan replikasi. Jika terjadi konflik pada saat replikasi maka CQL server akan
melakukan inisialiasi terus menerus sampai terjadi replikasi kembali. Replikasi yang
dilakukan hanyalah sebatas data-data dari semua tabel dan jikalau kita melakukan suatu
join tabel maka akan termasuk dalam replikasi ini. Jadi replikasi yang terjadi tidak
meliputi view dan store procedure dimana Query dari view dan store procedure-nya
sudah sama antara database pusat dan cabang. Berikut data-data yang direplikasikan

dapat dilihat pada gambar 6.42

x
Snapzhot | Snapzhot Location I Publication Access List I Sync Partners I Statuz
General Aticles I Filter Columns I Filter Rows I Subscriptions I Subszcniption Options
Specify the objects to publish az articles. Click the properties [...] button to set the properties of an
article.

Object Tope Show | Publish & | | Dwner | Object ||
Tables O dbo Bayar_kelampok J
Stored Procedures O O dbo Bulan J
Views | O dbo Desa [
dba Giolongan J
dbo K.elompaok. J
dba M an_air J
4] | _’l dba Operator J
[ Show unpublished objscts dbo F'elanggfan J
dbo Pemak.aian J
dbo tahun_bulan_aktif J

Aticle Defaults. .. | 1| | _>|

ak. I Cancel | Apply | Help |

Gambar 6.43. Tampilan tabel-tabel yang direplikasikan
Sumber: Pengujian

Dari gambar 6.42 menunjukkan ada 10 tabel yang akan direplikasikan antara cabang
dan pusat.

Dalam pembacaan ethereal dapat dibandingkan menjadi beberapa parameter
keunggulan dari penggunaan VPN. Hasil dari capture dan summary dapat dilihat pada
gambar 6.43 dan 6.44 berikut :
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-iix

File
Tame: H:\etherealiCabang_PPP
Length: 4593 bytes
Format: libpcap (tepdump, Ethereal, etc.)
Packet size limit: B5535 bytes
Time
First packet: 2005-05-16 15:32:13
Lask packet: 2005-05-16 15:32:36
Elapsed: 00:00: 23
Caphure
Interface; unkmawn
Dropped packets: unkmown
Capbure filber: uniknown
Display
Display filker: udp
Marked packets: 0
Traffic Captured Displayed
Between first and last packet 23,000 sec 23.000 sec
Packets 26 23
Awg. packetsisec 1.130 1.000
Awg. packet size 159,000 bytes 154,570 bytes
Eytes 4153 3562
Avg. bytes/sec 1580.565 154,570
Avg, MEit/sec 0.001 0,001

Gambar 6.44. Tampilan hasil capture pada saat belum terjadi VPN
Sumber: Pengujian

(& Ethereal: Summary 10l =|
File:
Mame: H:etherealtCabang_WPMN
Length: 1508 bytes
Format: libpcap {kcpdump, Ethereal, etc.)
Packet size limit: 65535 bytes
Time
First packet: 2005-05-16 15:35:00
Last packet: 2003-05-16 15:35:05
Elapsed: 00:00:05
Capkure
Interface: unikmawn
Dropped packets: unkmown
Capture filker: unkmown
Display
Displavy filker: udp

Marked packets: 1]

Traffic Captured Displayed
Between first and last packet 5,531 sec 3,734 sec
Packets 16 6

Avyg, packetssec 2,893 1.607

Avyg, packet size 76,000 bytes 92,000 bytes
Bytes 1225 552

Avyg, bytesfsec 222,010 147,815
Avg. MBitfsec 0.002 0.001

Gambar 6.45. Tampilan hasil capture pada saat terjadi VPN
Sumber: Pengujian

Dari gambar 6.43 dan 6.44 dilakukan perbandingan pada protokol UDP-nya, karena
pada saat belum terjadi VPN tidak ada penggunaan protokol TCP pada IP lokalnya. Jadi
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dilakukan perbandingan pada sisi protokol UDP-nya. Berikut adalah hasil analisis dari

pengujian dilihat dari beberapa parameter :

1) Parameter 1 adalah Enkripsi. Perbedaan antara output pada saat tanpa
VPN dengan VPN adalah terletak pada ada tidaknya username dan password
suatu user pemakai aplikasi VPN untuk dilihat dengan pihak lain. Pada hasil
capture paket data pada waktu percobaan belum bisa ditemukan analisis yang
menunjukan adanya enkripsi. Tetapi penggunaan password digunakan pada
sisi VPN-nya sekaligus pada pada aplikasi SQL servernya, hanya analisis

pencarian yang belum ditemukan.

2) Parameter 2 adalah ukuran total file. Ukuran rata-rata total paket pada
saat VPN yang melalui filter adalah 76 KB, sedangkan ukuran rata-rata total

paket pada saat tanpa VPN yang melalui filter adalah 159 KB.

3) Parameter 3 adalah jumlah file. jumlah file rata-rata yang melalui filter
pada saat VPN adalah 16 buah paket, sedangkan jumlah file rata-rata yang
melalui filter tanpa VPN adalah 26 buah paket.

4) Parameter 4, tanpa algoritma kompresi dilihat saat terkoneksi VPN.
Pada percobaan ini tidak digunakan kompresi LZO pada VPN-nya, jadi tidak
bisa dilakukan perbandingan pada saat terjadi kompresi data. Kompresi yang
dilakukan yaitu pada aplikasi MS SQL server saja.

g. Kesimpulan

Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
koneksi VPN ada beberapa keunggulan, untuk parameter penggunaan bandwidth jika
kita menggunakan VPN akan memerlukan bandwidth besar, karena adanya enkapsulasi
paket data yang berlapis menambah kerja tiap layer OSI untuk mendekripsikan paket
data yang terenkapsulasi tersebut. Seperti penggunaan bandwidth yang tinggi, Pada
parameter transfer paket data juga menjadi sangat besar untuk pengiriman paket
datanya. Karena dengan enkapsulasi yang berlapis akan menambah besar paket data

yang akan dikirim. Untuk menanggulangi itu ada pengkompresian data pada Microsoft
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SQL server dan penggunaan algoritma kompresi LZO (an abbreviation for Lempel-Ziv-
Oberhumer) pada OpenVPN.

Pada parameter ukuran basis data yang digunakan, besarnya tergantung jumlah

pelanggan dan transaksi yang terjadi pada suatu cabang. Penghitungan performansi

basis data dilakukan dengan menghitung waktu yang digunakan untuk melakukan

semua operasi replikasi dari alokasi waktu yang disediakan.

1)

2)

3)

4)

Jadi keunggulan penggunaan VPN pada percobaan ini adalah :

Karena koneksi VPN yang bersifat Point-to-point, registrasi basis data akan
berlangsung secara otomatis tanpa perlu melakukan pengesetan IP pada masing-
masing komputer.

Data yang terkirim akan aman dengan menggunakan VPN, karena adanya
enkripsi dan deskripsi paket data.

Penggunaan OpenVPN vyang memiliki algoritma kompresi LZO dapat
meminimalisasi penggunaan bandwidth dan besarnya paket data yang akan
dikirim,

Pada alokasi waktu 30 menit hanya membutuhkan waktu rata-rata 15 menit

untuk melakukan replikasi pada saat lalu lintas jaringan lancar.
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BAB VII
PENUTUP

6.1. KESIMPULAN

1.

Sesuai dengan perumusan masalah, otomatisasi koneksi VPN yang
dilakukan untuk melakukan replikasi terjadwal setelah transaksi selesali,
merupakan salah satu cara untuk mengoptimalisasi waktu dan biaya
supaya pendistribusian basis data antara cabang dan pusat dapat
terlaksana dengan baik.

Penggunaan VPN sebagai solusi koneksi, merupakan salah satu metode
alternatif dalam pengkoneksian database. Karena dengan VPN, paket-
paket data yang tersinkronisasi antara pusat dan cabang menjadi aman
karena adanya proses enkripsi dan deskripsi. Dan juga dengan
penggunaan VPN ini dalam proses registrasi database dapat dilakukan
langsung tanpa harus ada pengesetan IP database yang dituju karena
prosesnya yang point to point.

Penggunaan OpenVPN memungkinkan adanya pengkompresian data
yang akan dikirim dan dengan adanya fasilitas kompresi data ini akan
mengurangi penggunaan bandwidth dan juga didukung pula dengan
fasilitas pada Microsoft SQL Server yang dapat meminimalisasi besar

data yang akan dipublikasikan.

6.2. SARAN

1.

Replikasi basis data melalui jaringan VPN dapat dikembangkan dengan
adanya suatu mekanisme untuk menentukan lama koneksi yang
dilakukan masing-masing unit berdasarkan besar data yang ditransfer,
bukan berdasarkan rentang waktu tertentu.

Apabila tidak ada perubahan data pada komputer unit maka proses
koneksi VPN dan replikasi yang telah dijadwalkan tidak perlu dilakukan
lagi.

Replikasi basis data melalui jaringan VPN dapat ditambahkan
mekanisme pengamanan data terhadap program Microsoft Access
sehingga data maupun desain dari aplikasi tidak dapat dirubah oleh

semua user.
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KONEKSI SISTEM OPERASI

Konfigurasi Komputer Cabang:
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Langkah awal koneksi dial up ke server RAS

{1 Network and Dial-up Connections =101 x|
J File Edit “iew Favorites Tools Advanced Help ﬁ
J 4=EBack ~ = ~ | @hsearch  YFolders £ #Histary | B O X w5 | |
Jngdress I Mebwork and Disl-up Connections j @G0
L ]

L . i

Local Area
Connection

Netwbrk and Dial-
up Connections

Make New Connection

The Metwork Connection wizard
helps you create a new connection
so that your computer can have
access b other computers and
nebworks,

|1 abject(s) selected 4

Pembuatan koneksi jaringan dan dial-up pada Control Panel

Network Connection

wWelcome to the Network
Connection Wizard

Uzing thizs wizard pou can create a connection to other
computers and networks, enabling applications such as
e-mail, WWeb browsing, file sharing, and printing.

To continue, click Mext.

Cancel

< Back

Wizard koneksi jaringan
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Metwork Connection Type
“fou can choose the type of network. connection vou want ta create, based on

your network. configuration and yaur networking needs.

Connect uging my phone line [modem or [ISOM].

" Dial-up to the Internet
Connect ta the Internet using my phone line [modem or ISOM].

" Connect to a private k the |
Create a Virtual Private Metwork [YPM] connection or 'tunnel through the Internet.

¢~ Accept incoming connections
Let other computers connect ko mine by phone line, the Intermet, or direct cable.

" Connect di Iy to h

Connect using my senial, parallel, or infrared port.

< Back I Hext » I Cancel
Pemilihan jenis koneksi jaringan

Metwork Connection Wizard

Phone Number to Dial
“Y'ou must specify the phone number of the computer or network you want ta

connect ta.

Type the phone number of the computer or network. you are connecting to. If you want
your computer to determine automatically how to dial from different locations, check Use
dialing rules.

Area code! Phone number:

| = fsd

Country/region code;

| =]

[T Use didling rules

< Back I Mest » I Cancel

Pengisian nomor yang akan di-dial

Network Connection Wizard

Connection Availability
“f'ou may make the new connection available to all users, or just pourself.

“ou may make this conhection available to all users, or keep it only for wour own uze. &
connection stared in yaur prafile will not be available unless you are logged on.

Create thiz connectior:

= Only for myself

< Back I Mext » I Cancel

Pilihan pemakai jaringan
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Network Connection Wizard

Internet Connection Sharing
‘You can let other computers access resaurces through this diakup connection.

Internet Connection Sharing allows other computers on wour local network to access
enternal resources thraugh this dial-up connection.

¥ Enable Intemet Connection Shanng For this connectior:

“wiith on-demand dialing, when another computer on your lacal netwark attempts ta
access external resources, this connection will be dialed automatically.

¥ Enable on-demand disling

¢ Back I Mext » I Cancel |

Pilihan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan sharing koneksi yang akan digunakan

Network Connection Wizard

Completing the Network
Connection Wizard

Tvpe the name you want ta use for this connection:

IKoneksiKePusaH

To create this connection and save it in the
Metwark and Dial-up Connections folder, click
Finish.

To edit thiz connection in the Metwork, and Dial-up
Cannections folder, select it, click File, and then click
Froperties.

[ &dd a shartcut bo my desktop

¢ Back I Finizh I Cancel

Pengisian nama koneksi
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Connect KoneksikKePusat

User name: Ipdam

Passward: Ix

¥ Save paszword

Diat E =l

Dial I Cancel | Froperties | Help |

Tampilan untuk proses koneksi

Connecting KoneksikePusat...

1 Dialing 84...
L i

Proses koneksi

KoneksiKePusat Status x|

General | Detailsl

— Connection
Stabug: Connected
Diuratior; 00:00:21
Speed: 336 Kbpz
— Activity
Sent —— g’;‘_ —— Received
[N
Butes: 3120 1.491
Compression: E7 & RE X
Errars: 1} 1}
Disconnect I

LCloze |

Status koneksi dial up
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Langkah awal dalam konfigurasi OpenVPN

-ioix]
File Edit ‘iew Favorites Tools Help | w
OBack - € a e l’f pﬁear’ch lt_z‘ Folders v
Address [ C:\Program Fiies\OpentPhiconfig I Be

- README
File and Folder Tasks & £ Text Document
= 1 KB
29 Make a new Folder
a Publish this folder ta the = key
wWeb == | TextDocument
= 1EE

[ad share this Folder

config
< OpenyPM Config File
Other Places & i lﬁB o
&

() OpentPh | —] i
() My Documents 1M5-DOS Batch File
[) Shared Dacuments Bl

g My Computer <[] | _'I

Pilihan pada directory OpenVPN configuration

& client - Notepad =10l x|

File Edit Format Help

Femote 192.168.1.3 ]
dev tap

iFCDﬂFiE 10.3.0.1 255.255.255.0
secret key. txt

werh 3

mute 10

ping 10

4] 2

Isi file config pada direktori konfigurasi OpenVPN
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Cara mengaktifkan OpenVPN secara manual melalui direktori config
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Konfigurasi komputer server RAS

4 Metwork and Dial-up Connections - ||:||1|

J Eile Edit Wiew Faworites Tools Adwanced Help |

J #=Back ~ = - | @ search  [Folders & #Hiskory |% e = =

J Address Network and Dial-up Connections j eo

i
[

Local Area
Zonneckion

Netﬁbrk and Dial-
up Connections

Make New Connection

The Metwork Connection wizard
helps wau create a new connection
50 that wour computer can have
access ko other computers and
netwarks,

[1 obiect(s) selectsd A

Pembuatan Incoming Connection pada control panel

New Connection Wizard

Welcome to the New Connection
Wizard

Thiz wizard helps vou:
* Connect to the Intemet.

* Connect ta a private netwark, such az your workplace
nietwark.

* Set up a home or small office network.

__]_'oc

in range.

To continue, click Mext.

[ Mest » l[ Cancel

Wizard koneksi jaringan

New Connection Wizard

Metwork Connection Type
wihiat do pou want to dao’?

(O) Connect to the Internet
Connect to the Intemet sa you can browse the 'Web and read email.

() Connect to the network at my workplace
Connect to a business nebwork [using dial-up or YPM] 5o vou can work from home,
a field office, or anather lacation.

() Set up a home or small office network

Connect to an existing home or zmall office network or set up a new one.

r

Connect directly to another computer using your serial, parallel, or infrared part, or
st up thiz computer so that other computers can connect to it

I < Back ” Mest » ][ Cancel

Pemilihan jenis jaringan incoming
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New Connection Wizard

Devices for Incoming Connections
“fou can choose the devices your computer uges to accept incoming connections.

Select the check box nest to each device you want to use far incoming connections.

Connection devices:
2 TOSHIBA Saftware Modem
O & Infrared Port IRD&1-0]

[ < Back ” Mest > }[ Cancel ]

Devices untuk koneksi

TOSHIBA Software Modem Connection Prefe... E]

General | Advanced

Call preferences

[ Operator assisted [manual] dial

[ Disconnect a callif idle for mare than ming

Cancel the call if not connected within | B0 ECE

Data Connection Preferences

Port speed. | 27R00 v
Data Protocal: | Standard EC "
Compression; | Enabled "
Flow contral, | Hardware "

[ (]S ” Cancel ]

Pengaturan kecepatan modem

New Connection Wizard

Incoming Yirtual Private Network [VPH) Connection @

Anather computer can connect to yours through a%PM connection
Wirtual private connections to your computer through the Internet are possible anly i

your computer has a known name or [P address on the Internet.

If you sllow YPM connections, the spstem will modify the Windows Firewall settings to
llows our computer to gend and receive WP packets.

Do you want to allow virtual private connections ta thiz computer?

(O Da not allow virtual private connections

< Back ” Mext > ][ Cancel
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Allow user untuk koneksi

New Connection Wizard
User Permissions
You can specify the users who can connect to this computer.

Select the check box next to each user who should be allowed a connection to this

computer. Mote that other factors, such as a disabled user account, may affect a user's
ability ta connect.

Uszers allowed ta connect:

O g ASPMET [A5P.NET Machine Account] |
7 FINYD B
O Q Guest

O Q Helpdssistant [Femate Deskiop Help Assistant Azcount]

g pdarn [pdam] |
[ #7% SUPPORT 38834550 [CM=Microsoft Comoration. | =Fiedmand 5 = ashingt ¥
< >

[ Add... ][ Bemove H Properties ]

[ < Back ” Mest » I[ Cancel ]

Pembuatan user yang dijinkan untuk koneksi

Mew User W

-~

User narne: pdam
Full name: pdarm
Pazzward: seee
Confirm pazsword: e

[ 1] l [ Cancel

User baru untuk komputer pusat

Mew Connection Wizard

Metworking Software
Metworking zoftware allows thiz computer to accept connections from other kindz

of computers.

Select the check box nest ko each tppe of networking software that should be enabled
for incoming connections.

Mebworking softwane:

W Intemet Protacal (TCP/IP) BN
File and Printer Sharing for Microsoft Metworks |
Clignt for Microsoft Networks il

V e
)

Description:

Transmizgion Control Protocol/ntermet Protocol. The default wide area netvork, protocol
that provides communication acrozs diverse interconnected networks.

[ < Back " Mest > ][ Cancel

Komponen jaringan
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Incoming TCP#IP Properties

MHebwork, access

[]ibllove callers ta access my local area network:

TCP/IP address assignment
() Assign TCP/IP addresses automatically using DHCP
(%) Specify TCP/P addresses

Erom: | 172 . 17 i 1
To | 172 7 0 5
Total: 5

Allow calling computer to epecify its own IP address

0K l ’ Cancel

Pengaturan IP jaringan

Mew Connection Wizard

Completing the New Connection
Wizard

You have successfully completed the steps needed to
create the following connection:

Incoming Connections

The connection will be zaved in the Metwork,
Connections folder.

To create the connection and cloze thiz wizard, click Finish,

[ < Back ]l Finish | [ Cangel
Wizard Incoming selesai
& Network Connections g@
Fle Edt Yiew Favorites Took Advanced Help 7
| O search Folders | [FE3]-
Incoming

[5] Create s new connection

€ Set up a home or small
~ office network

@ Change Windows Firewsl
settings
See Also

i) Metwork Troubleshooter

Other Places

3 control Panel
& My Network Places
(5} My Documents

§ My Computsr

Details

Network Connections
System Folder

2]

Cannections
nnected

‘Wireless Metwork Connection
i -df
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Hasil Incoming pada control panel

Konfigurasi komputer pusat

.
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Langkah awal dalam konfigurasi OpenVVPN

& config 1ol x|
File Edit ‘iew Favorites Tools Help | g.
‘ - € ) - { = =
O Bark. l.’; p Search lt__ Folders
Address ) C:\Program Fiies\OpenvPhiconfig B
- README
File and Folder Tasks % £ Text Document
= 1KB
9 Make a new Folder :
key

a Publish this Falder ko the
Web

" 'm 1l

Text Document
[l share this Folder LKB

config
4 OpenyPM Config File
Other Places = { lﬁB e
A
1) OpentPh | —] g
(53 My Documents E 1M35-DOS Batch File
|) Shared Dacuments ALG

g My Computer <|4] | j

Pilihan pada directory OpenVPN configuration

& client - Notepad =10l x|

File Edit Format Help

remote 172.17.0.2] ]
dev tap

ifcunfig 10.3.0.1 255.255.255.0
secret key. txt

verb 3

mute 10

ping 10

4] 2

Isi file config pada direktori konfigurasi OpenVPN
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Cara mengaktifkan OpenVPN secara manual melalui direktori config
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KONEKSI SQL SERVER

Pembuatan Login:

| aen e 1otk || = (B@( X T AE @[N80 @6

Tree | Logie 5 Tleos

[ Comsuke Ruot L [type
& BT it s Wirndons G,
L | dstributor_sdrin standard
(Fipcdom Srandard
(e Sandand

] - TNOF T adnnistre. . Windows User  Permit

i | |

dstart ||| 1) 8 3 P 7| Bysanstia.. | il Scheriied 1. | ot .. | Wl IRANG..| i

[FEsuserver.. lim;u.?mo e

Pembuatan login baru

S0OL Server Login Properties - New Login

General | Server Holesl Database .-’-‘«ccessl

x|

m‘? Narmne: Ipdam

|

Authentication

" windows Authentication

[Namain;
Secunity azcess;
¥ Grant access

") Deny access

Pazsword:

Defaults

Specify the default language and databaze for this lagin.

Databaze: Imaster

Language: |<Default>

o ]

Cancel |

Help |

Pengisisan nama untuk login
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SOL Server Login Properties - New Login 1[

General  Server Roles | Database Accessl

Server Roles
%‘? Server roles are uged to grant server-wide security privileges to a
login.

erNr Role [«]

No\Gerver Administratars

r— Description

Can perform bulk insert operation.

Froperties |

oK I Cancel Help

Server roles

SOQL Server Login Properties - New Login 5'

General I Server Aoles  Database Access |

Specify which databazes can be acceszed by this login,

|Database |User |A
Narthwind

Database roles for ‘UNIT"
2~
femit\ Database Fole [«

Properties |
] I Cancel | Help |

Database Access

SOL Server Enterprise Manager = |EI|1|

| Console  Window  Help |

J Action  Yiew  Tools |J (=] e | @ |J %K N | Erf &3 Ea

Tree I Logins 5 Ikems
[:I Consale Root Mame # | Type | Server Access
E| Microsaft SOL Servers QBUILTINIAdministrators Windows G... Permit
E|€ S0l Server Group distr b ikl Perriit
% CLIENTL (Windows NT) pdam Standard Permit ——>
=- ¥UMN-38GITNDPTZP {Wwindow: - b -
=] Databases € YUN-38GITNDPT2P Sdministra,.,  Windows User  Permit

LT

Hasil penambahan login baru
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Pengesetan Waktu Time Out:

v 2 &

Server Llinked  Remate

Roles Servers  Servers

Pengisian waktu time out untuk login
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Koneksi Dial Up komputer cabang ke server RAS

= =
| (N . ’
@, O = @
- i My Docunents Control Panel Mouse  Network  WVIDIA
= ] My Computes o B,
ol 3% Floppy (4) Use the settings in Control @ k=
= o SYSTRM |2} Panel to personalize your Phone  Powse B
(= MASTER (Dx) competar
2 DATA )
% Compact Disc F) ik:ilwn;:am Lo view 15
1 (3 Controt Panat Ragionsl Seannerd
5 administrative Took ‘Windows Updaie Optlons and €.
@) Fonts ‘Windows 200 Suooon & 4
) Netwark and Dinkugp Cor Sound  Sounde S0l
(&) Printer: Eifmct... and Mu...
(] Scheduled Tasks
B My Network Plates A

(4] Devire

[
- My Documents Scheduled Tasks
= & My Congater
8 M Flapey (k] Add Schedulad Task
9 SYSTEM ()

The Schoduled Task wizard
wilks you step-by-step
theough adding tasks. Just
follorw the instructions on
vach scrpem.

# 3 MASTER (L)
B DATA £
& Conpact Dhc IF:)
= [0 Contral Panel
[l Administrathon Taols

() Seheduled Tacks
B My Netwark Places

Penambahan schedule

Scheduled Task Wizard

Wizard proses penjadwalan
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Scheduled Task Wizard

F14CD FotoCanvas 3.0
F1ACD FotoSlate 2.0
Facnsesk0

= acDSes Device Detectar 2.0
B3 ActiveShield

0 A Adrmmie, Dl

= SYSTEM (T

Documents and Settings

iles

koneksidn bat

e
Batch File

Scheduled Task Wizard

Pengaturan waktu koneksi
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Scheduled Task Wizard B N

HUSMUL &dmiristrator

User untuk koneksi

Scheduled Task Wizard

(5] Scheduled Tasks

Desktop
¥ thy Dacuments Scheduled Tasks Modfer. koneks..
Update.
& My Computer
+)-H 3% Floppy (#:)
-9 SYSTEM (Ci)
4= MASTER (D) The Scheduled Task wizard
i wialks you step-by-step
[+-59 DATA (&) through adding tasks. Just
&%) Compact Disc [F:) follosw the instructions on
=3 Control Panel each screen.
(@] Administrative Tools
- (4] Fonts
(@1 Network and Diakup Cor,
-[&#] Printers
-+[8] Scheduled Tasks
-4 My Netwark Places

Add Scheduled Task

Tampilan scheduling pada Control Panel

@,

-
Scheduled Taskes

My Documents
= 5] My Computar

g8 T Foopy (A
i STSTEM IC:)

At 6:00 P every day, startin...
At 6:30 P every duy, startin...

Addd Scheduled Task

Th Schedubed Task wizard
Il walks vien stenhyston

Tampilan penjadwalan koneksi dan pemutusan koneksi pada Control Panel
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ommand Prompt - edit -0l x|

tions el

B
H:skoneksiOn.bat =
pdam®’

asdial HoneksiKePusat "pdam' '

Fi=Help | Line:i Col:=1

Isi batch file KoneksiOn.bat

Command Prompt - edit o =] 4]
tions el

T : z =
H:xkoneksiOff .hat
asdial KoneksiKePusat ~disconnect

Fi=Help | Line:zi Col=1

Isi batch file KoneksiOff.bat

koneksiOn

—

Uy ) |

Tampilan waktu schedule
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Koneksi VPN komputer cabang ke komputer pusat

& Falders 3

w0 o @ a

Control Panel Mouse  Matwork

1 & My Computer
& 3% Floppy (4] g the seitings in Control
o SYSTEML |C:) Pangl to personalize your

=B MASTER ([x) competar

= AT )

Select an dem bo view ils

& Compact Disc () description
= (3 Control Panet
Bl Administratme Tesls ‘Windows Updaie
(&) Fants Windows 000 Syugport
il Nebwark snd Digkigp Con) Sound  Seunds 0L
(&) Printer: Eifmct.. and My Sermr .

(] Scheduled Tasks
B My Network Plates

Systen

1 Scheduled Taiks

= oJ
g,
- My Documents Scheduled Tasks

= & My Congater
gl M Flopey (4] Add Schedulad Task
i SYSTEM () "
5 3 MASTER (D) The Schoduled Task wizard

walks you step-by-step

3 4T ) theough adding tasks, Just

& Conpact Dhc IF:) fallow the instructions an
= (38 Control Panel vach scrpem.

il Administeathos Took

() Foens

8 Metwark and Diskup Cor|

(G Prirters
() Seheduled Tacks
i My Network Places

Penambahan schedule

Scheduled Task Wizard

Scheduled Task Wizard

F14CD FotoCanvas 3.0
F1ACD FotoSlate 2.0
Facnsesk0

= acDSes Device Detectar 2.0
B3 ActiveShield

Ih

A Adrmn Bl

Browse file untuk proses otomatisasi
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Select Program ta Schedule

el
Laok i |Lf:| canfig = o2 E
yeonfig
5] key
2 Type: OpenyPH Config File
[£] README Date Madfied: 1/6/2008 10:07 AM
Sizer 103 bytes
File name: Jeonfia = Qpen |
Files of type |Programs =l Cancel
7

Batch File

Select Command Prompt - edit

_|ol x|
H:“config.bat

penvpn —renote 192.168.1.3 ——dev tap —ifconfig 18.3.8.1 255.255.255.08 il

—secret key.txt —verh 3 —mute 18 —ping 18

|
Commands for manipulating files
Isi batch file Config.bat pada komputer cabang
ommand Prompt - edit 18l x|
ile dit earch iew tions elp

H:“config.bat

openvpn —remote 172_17.8_.2 —dev tap ——ifconfig 18.3.68.2 255_255_255.8

F—secret key. txt —verb 3 —nute 18 ——ping 18

Fi=Help | Line:i Col:58

Isi batch file Config.bat pada komputer pusat server database
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Scheduled Task Wizard

Type a name for thiz tagk. The task name can be
the zame name as the pragram name.

Perform this task:

"~ Daily

1~ wleekly

= Monthly

= One time only

 “when my computer staits
 when | log on

< Back I Hest s | Cancel

Pengisian nama jadwal koneksi

Scheduled Task Wizard

Select the time and day vou want this task to start.

Start lirme:

| BO0ZPM

Perfoim this task:

~ Weekdays
 Every |1 = das
Start date:

I 24/2008 0« l

< Back I Next > I Cancel

Pengaturan waktu koneksi

Scheduled Task Wizard

Enter the name and password of a user. The task will
1un az if it were started by that user.

Enter the user name:

Erter the passward:

Lonfirm passward:

If a pazsword is not entered, scheduled tasks might
not run.

x|

< Back I Mest > I Cancel

User untuk koneksi

Scheduled Task Wizard

*Y'ou have successfully scheduled the following task:
canfig

‘windows will perform this task:
Ab B:02 PM every day, startting 2/14/2008

u Dpen advanced properties for this task when | click:
Finizh. H

Click Finish to add this tazk to your Windows schedule.

< Back I Finizh I Cancel

Pembuatan jadwal selesai
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LIV-4
KONFIGURASI ADD SERVER

g Register SOL Server Wizard

Welcome to the Reqgister
SAL Server Wizard

This wizard helps you register one or more S0L Servers
“with this wizard you will

* Select a SOL Server.
* Select an authentication mode.
* Specify a SOL Server group.

O From now an, | want to perform this task without
uging a wizard.

Wizard register SQL Server
x|

Select a 5L Server
Select ar tppe the name of one or more servers in the Avalable servers box. E
Auwailable zervers: Added servers:
CLIENT1

Add > |
< Remove |

< Back I Hewt s | Cancel

Penambahan nama alias server

Register SQL Server Wizard ll

Select an Authentication Mode E

Select the authentication mode that pou uze to connect to SOL Server.

Connect using:

The Windows account information | use to log on to my computer [windows
Authentication]

iThe SAL Server lagin information that was assigned ta me by the system
adminigtrator [SEL Server Authentication]

< Back I Mext > I Cancel

Pemilihan Authentication Mode
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Register SOL Server Wizard 5[

Select Connection Option
Wwhen you connect using SOL Server account information wou can store wour @
login name and pazsword or provide it each time you connect.

* Login automatically uzing my SOL Server account information,

= Prompt for the SEL Server account infarmation when connecting,

< Back I Mest » I Cancel

Pengisian nama login SQL Server

Register SOL Server Wizard él

Select SOL Server Group
Specify whether you want to add the SOL Server(z] you are registering to the @
default SOL Server group, another existing group, or a new SGL Server group.

& tAdd the SOL Server(s] to an existing S0L Server groug

Group name; Iﬁ SOL Server Group j

(" Create a new top-level SGL Server group

[Eroup name;

< Back I Mest » I Cancel

Pemilihan letak penambahan server

Register SOL Server Wizard x|

Completing the Register
SQL Server Wizard

The SOL Server(s] you are registering is shown below, [t
may take several minutes for the wizard bo connect and
wverify that the server exists and the connection infarmation is
walid.

< Back I Finizh I Cancel

Wizard register selesai
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Register SOQL Server Messages ll

Server regiztration completed.

Status:

CLIEMT1 - Registered

To change settings for any SOL server that was not registered successfully,
zelect the server and then click the Properties button. To stop the server
registration, click the Stap button. [Maote: Servers already registered will remain
registered. Any remaining unregistered servers will not be registered.)

Broperties | Stop I LCloge

Proses penambahan server sukses

[ o 1ok ||+ D% @ OGP 000G

Tree | | CLBMTE (Wrckows AT} 0 o

P e P P ol ] T
Pengaktifan server

Registered SOQL Server Properties 1[

General |

@ Sever  [ELENTT =

Connection

= Use Windows authentication

Login Mame: Ipdam

Password: Ixx)cxxxxxxx

I~ Always prompt for login name and password

Options
Server Group: Iﬁ SOL Server Group j _I

@) ¥ Display SOL Server state in conzole

V' Show system databases and spstem objects

¥ Automatically start SOL Server when connecting

ak I Cancel | Help

Pengaturan otomatis aktif server
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n'{mm&p 7 Reve _

SEaaEEeEa

Tampilan Hasil koneksi server
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LV-5

PENGAKTIFAN SERVER

Server

Services |SQL Server j

Refresh services... |

_DI Start/Cantinue
% LI Pauze
il

Stop
IV futo-start service when 05 starts
|F|unning -MWWYUM-38GITHDPT 2P - MSS0LS erver
SQL Server Service Manager

RESTORE BASIS DATA

o'\ CLIENT [Winnhues KT}

ERE E|# > 00EE

ml-m-nm 0 Rewrs

[Cormection
A, ch...

Sistont| 2 8 50 ¢ | senwstia | vsvenion 1| et | Mpasan | ions [[Risocseve. [ SRS ST 0o
Langkah awal proses restore
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Restore database

General | Options |

% Bestore as database: IUN\T j

Restore: " Database 1 Filegroups o files ( «
P

Select Devices.

Devices: |

Backup number: |1 Wiew Contents. |

* Restore backup set
¥ Database - complete
£~ Databage - differential
€~ Transaction log

£~ File or filegioup

£~ Read backup set infarmation and add to backup histary

Ok I Cancel | Help

Pemilihan nama database dan backup file

=
‘when the backup is restored, SOL Server will attempt to restore from the
devices listed belaw.
Backup set: [Uniknown)
Fiestare from: o gk € Tape
Device name | Add..

Hemove &l
tedia verification option

[ Only restare from media with the following name:

Media name:

Ok I Cancel

Proses Add backup file

Choose Restore Destination ﬂ

Select the file name or backup device to use for the restore
g operation. Backup devices can be created for files that you
uze frequently.

IH:\PDAM SPDAM_unith,

" Backup device:

| |
ok I Cancel |

Pencarian letak backup file

165



Backup Device Location - YUN-38GITNDPTZP ﬂ

-0 New Folder o]
£ PDaM

027 PDAM_urit
(] PD&M_unit_B

Uit 5122006
-0 PDAMI

-{_1 Program Files
[ skripsi

-0 SKRIPSI LAPDRAN
E

7 speed j
File name: Unit081 02006
Selected file: H:APDAM WUnitUnit021 02008

u]: I Cancel

Pemilihan backup file

Restore database

General  Options |

[~ iEject tapes [if any] after restoring each backup

= Erampt before restoring each backun
[~ Foree restore over esisting database

Restare database files as: Bead from media

Logical file name
Unit_Data
Unit_Log

Mowe to phyzical file name
D AU it it _D ADF

D mitvdmit_Log LDF

— Recovery completion state

' | eave database operational. Mo additional tranzaction logs can be restored,
¢~ Leave database nonoperational but able to restore additional tranzaction logs.

" Leave database read-only and able to restore additional tranzaction logs.

Uride files H:Pragram Files\Microsaft SOL ServersMSSALABACKUPYUN J
Ok I Cancel I Help |
Penempatan file .mdf dan .log
x

SOL Server iz currently in the process of restaring the
backup set

Restaring: "I 0/2/2006 2:06:56 P - Unit backup

Progress:

Proses restore
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LVI-6

SQL Server Enterprise Manager EI

@ Restore of database "UMIT' completed successfully,

Proses restore berhasil

TES KONEKSI DATABASE ACCESS

pesdy qqqggq: 7
Langkah awal koneksi database Microsoft Access
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ED Data Link Properties

oy J N

oad

Wsing)the flename:

(-
s

Pemilihan server dan database di SQL Server

| Microsoft Data Link

Tes koneksi berhasil

KONFIGURASI DISTRIBUTOR
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- a|x*REI@ ™08
e | Pdicoliorn 0 leers

L — [1re [ Fukcation [ Dotobase [ Descnpion
= W Morneaht WL Saresee Mo Rers)

4 1 il i 3
Wt | A 8 52 2| e | ishetie | Elebot | Blvems. | uels  |[fsasern. !ﬁ?l JRADE ST um

Konfigurasi Publisher, subscriber dan distribution

Publisher and Distributor Properties - YUN-38GITNDPTZP: ll

Distributor  Publishers | Publication Databases | Subscribers |

Enable servers to use YUN-38GITHNDPT2P" &5 & Distributar,

Click the propetiss [, button ta set security and other propeties.

Servers

Distribution ...

Enable Al
CLIENT1 distibution [
YUN-38GITND . distribution ... | Enable Nane

Hew.

N i
[ok ] conea | Aoy | Help |
Pemilihan publisher yang berhak untuk mem-publish database

Publisher and Distributor Properties - YUN-38GITNDPTZE 1‘

Distributer | Publishers | Publication Databases  Subscribers |

Enable Subscribers to receive data published by YUN-38GITNOPT2F"
Click the praperties [...) buttan to set security and other properties.
Subscribers:
Subscribers Enable &l
YUN-3BGITNDPT2P [ Enable Nane
New
L L

’TI Cancel | Apply I Help |
Pemilihan subscriber yang ditunjuk untuk memnerima hasil publish database
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Publisher and Distributor Properties - YUN-3GGLTN

Dislribuh:nrl Publishers Publication D atabases | Subscribersl

Enable databaszes for tranzactional [includes shapshot] or merge

replication.
D atabazes:

Tranz | Merge |Database Mame | Transactional
Morthwind Enable Al
POAM
pubsz Enable Mone
O speed
LIMIT Merge ————

Enable All
Enable Hone
< | i

To enable or dizable a databaze for both types of replication, double-click
the database name.

0K I Cancel | Apply | Help

Pemilihan database yang akan dipublikasi

170




LVIII-8
PROSES REPLIKASI

PEMBUATAN PUBLIKASI:

(L1 Console Root

E‘"- Microsoft SQL Servers

G 5QL Server Group

1 [y HUSNUL (Windows NT)

=[] Databases

(L Data Transformation Sendces
3 Management

1 Replication

{No items)

Langkah awal pembuatan publikasi

I Create Publication Wizard

-~ o Welcome to the Create Publication

T,ﬁ; Wwizard

This wizard helps wou publish your data so that it can be shared
with Subscribers, Wwith this wizard pou will:

#* Create a publication from the data in a database you select

*  Filter the data in the publication,
#* Set the publication properties.

After the publication is created, the data can be shared with
servers runhing 0L Server and heterogensous data sources by
creating subsciiptions.

[ Show advanced options in this wizard.

Create Publication Wizard

Choose Publication D atabase
Choose the database that containg the data or abjects you want to publish.

Pemilihan database yang dipublikasi
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Create Publication Wizard

Select Publication Type
Select the publication type that best supports the requirements of your application.

Pemilihan jenis replikasi

Create Publicati

Specify Subscriber Types
What types of Subscribers will subscribe ta this publication?

Pemilihan jenis subscriber

Create Publication Wizard

Specify Articles
Publish tables and other database objects az articles. You can filker the published data
later in the wizard.

Tables Rekap DRD Total
Stored Proced Rekap Range Pemakaian

Rekening

Rekening_per_orang
RPPG

SMS

tarmbah bulan 9
update

Pemilihan komponen yang dipublikasikan
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Create Publication Wizard

Article Issues
The following issues may require changes to your application to ensure it continues to
operate a3 expected.

i adde
IDENTI T FOR REPLICATION aptior,
Tables referenced by views are required.

Obijects referenced by stored procedures are required

Article Issues

Create Publication Wizard

Select | ion Name and D

Select a name and description far this publication.

Merge publication of pdam pusat database from Publisher HUSMUL,

I List s Pl

Pengisian nama publikasi

Create Publication Wizard

[ ize the Prop of the Publi
Define data filkers or customize the remaining properties; othenwise, create the
publication az specified.

Pemilihan pengaturan filter
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Create Publication Wizard

Filter Data
Filter the data to be included in thiz publication.

Create Publication Wizard

Enable Dynamic Filters
Enable filters that allow different Subscribers ta receive different partitions of the
published data,

Pengaturan Dynamic filter

Create Publication Wizard

Generate Filters Automatically
Specify a filter on one table, and SOL Server will extend it to other tables based on
defined relationships.

Otomatisasi filter
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Create Publication Wizard

Filter Table Rows
Exclude unwanted raws from the articles in your publication.

Pelanggan Pelanggan < All rowz published >
Pemakaian Pemak.aian < &l raws published >
i

[ TeblefoFiler  [JOIN FiterClause | | |

blurnns: FROM [dbo] [Pelanggan] WHERE Kode_kec='2/

Create Publication Wizard

Filter Table Rows
Exclude unwanted rows from the articles in your publication.

Pengaturan filter pada Tabel Pemakaian
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Specify JOIN

CT <publizhed_columns: FROM [dba] [Pelanggan] IMMER 018
| [Pemak sian] OM Pelanggan |d_pelanggan=Pemakaian I0_pelanggar]

SELECT <published_columns: FROM [dbo] [Pelanggan] INMER 01k
[dbo] [Pemak.aian] O
[pelanggan.id_pelanggan=pemak.aian.id_pelanggan] and
pemak.aian bulan=month|getdate]] and

emak aian tahun=pear(getdate(]|

Statement filter pada Tabel Pemakaian yang sudah dirubah

Create Publication Wizard

Optimize Spnchronization
*r'ou can improve synchionization performance by storing additional infarmation at the

Publisher.

Optimize sinkronisai
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Create Publication Wizard

Allow Anonymous Subscriptions
Allow ananymaus subscriptions to this publication.

Create Publication Wizard

Set Snapsholt Agent Schedule
Set the staiting scheduls for the Snapshat Agent.

Pengaturan jadwal publikasi
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Create Publication Wizard

Completing the Create Publication
Wizard

Click Finish to create a publication with the following options:

To manitor replic.ation activity for this Publisher, expand
Replication Manitor at the Distributor,

Wizard publikasi selesai

SOL Server Enterprise Manager

Proses publikasi berjalan

SQL Server Enterprise Manager

Proses publikasi berhasil
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PROSES PUSH

Consale Root
Ihicrosoft 5QL Servers
= 5QL Server Group

= Gly HUSHUL (Windows NT)
Databases

ata Transfarmation Services
#hanagement
Replication
3 psiications
[ Subscriptions
B Replication Monitor
Security

Suppart Serdces

cta Data Services

Langkah awal proses push

Push Subscription Wizard

Welcome to the Push Subscription
% Wizard

This wizard helps you push a subscription from publication
‘PDAM &', published by HUSMNUL', to one or more servers o
SEIYE! Qroups.

Wfith thiz wizard pou can:

®  Select one or more Subscribers

*  Select the database where the subscription will be
created.

®  Set the intialization and synchionization schedules.

™ Show advanced options in this wizard.

Wizard proses push

Push Subscription Wizard

Choose Subscribers
Chaoose ane or mare Subscribers or groups of Subscribers.

S0L Server Group
Enabled Subsciibers

Pemilihan server subscriber
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Push Subscription Wizard

Choose Destination Database
Specify the subscription database at the SOL Server Subscriber(s).

Pemilihan database yang akan di-push

Browse Databases on "HUSNUL

Marthiwind
pdam puzat

unit 1

Database yang di-push

Push Subscription Wizard

Set Merge Agent Schedule
Specify how requently the Merge Agent{s) updates the subscription[s].

Pengaturan jadwal push
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Push Subscription Wizard

Initialize Subscription
Specify whether the subscription(s) needs to be intislized. and if s, when ta start
the initialization process.

Initialize Subscribtion pengiriman publikasi pertama

Push Subscription Wizard

Initialize Subscription
Specify whether the subscription(s] needs to be initiaized, and if so. when to start
the initislization process.

Push Subscription Wizard

Set Subscription Prionity
Set the priarity of thiz subscription, which helps decide the winner of conflicting
data changes.

Pengaturan prioritas subscribtion
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Start Required Services

See the status of the services required for this subscription[s] and select those to
be started after the subscription(s) is created

Running

Proses push berjalan

Push Subscription Wizard

Completing the Push Subscription
Wizard

Click. Finizh to subscribe with the fallawing options:

To monitar activity for this subscription(s), use
Fieplication konitor at the Distributor.

Wizard push selesai

SOL Server Enterprise Manager

Proses push
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SOL Server Enterprise Manager

Proses push berhasil
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LX-10
TRIGGER

g =

7 N
CEYPEE

k=W H

3| Windows 2000 Advanced Server
&, | &

Pemilihan database

Statement pembuatan tabel baru:

CREATE TABLE [Pelanggan2] (
[1d_pelanggan] [nvarchar] (255) DEFAULT ("0") NOT NULL,
[Nama] [nvarchar] (255) NULL ,
[Alamat] [nvarchar] (255) NULL ,
[Kode desa] [int] NULL ,
[Kode_kec] [nvarchar] (2) NULL ,
[Kode_gol] [nvarchar] (2) NULL ,
[No_saluran] [int] NULL ,
[Kode unit] [nvarchar] (2) NULL ,
[Kode tarip] [nvarchar] (255) NULL ,
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[Tutup] [bit] NULL ,
[Tgl_tutup] [datetime] NULL ,
[Lama] [money] NULL ,
[Baru] [money] NULL ,
[Pakai] [money] NULL ,
[Tgl_masuk] [datetime] NULL ,
[Tanpa Meter] [bit] NULL

) ON [PRIMARY]

GO

|
Proses pembuatan tabel baru berhasil

Statement penghapusan data yang tidak lengkap:

delete from Pelanggan where ((kode_desa is null) or (kode_desa is null))

Proses penghapusan berhasil

Statement copy data:

insert into pelanggan2(
Id_pelanggan,
Nama,
Alamat,
Kode desa,
Kode_ kec,
Kode_gol,
No_saluran,
Kode_unit,
Kode_ tarip,
Tutup,
Tgl_tutup,
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Lama,

Baru,

Pakai,
Tgl_masuk,
[Tanpa Meter]

)

SELECT
Pelanggan.Kode_kec + "-" + cast(Pelanggan.kode desa as varchar)

+ "-" + cast(Pelanggan.ld_pelanggan as varchar) ,

Pelanggan.Nama,
Pelanggan.Alamat,
Pelanggan.Kode desa,
Pelanggan.Kode kec,
Pelanggan.Kode_gol,
Pelanggan.No_saluran,
Pelanggan.Kode unit,
Pelanggan.Kode_tarip,
Pelanggan.Tutup,
Pelanggan.Tgl_tutup,
Pelanggan.Lama,
Pelanggan.Baru,
Pelanggan.Pakai,
Pelanggan.Tgl_masuk,
Pelanggan.[Tanpa Meter]

FROM
Pelanggan

& SOL Query Analyzer =im] x|
File Edit Query Tools Yindow Help
[B-craEdensn]o[E v b 80 e s|@E
biectBion ser X e Query - HUSNUL. pdam pi =S

[ 8 HUSHULIHUSN UL aministrate ] -

Pelanggan. Kode tarip, -~

B HusHUL « Pelanggan. Tutup,

+ [ master Pelanggan. Tgl_tutup,

+! D model Pelanggan. Lama,

-1 msdb Pelanggan. Baru,

- B Morthwind Pelanggan. Pakai,

©- [ pdam pusat Pelanggan. Tyl _masuk,

0 pubs Pelanggan. [Tanpa Meter]

+- [ tempdb FROM J
23 Comman Objects Pelanggan

+1-[Z3 Configuration Functions =

+- (3 Cursar Functions 4 | | »

+- (2 Date and Time Funcl\uns_lll =

| e (67733 rowl(3) affected)

%5 Obiects | X3 Templates
| ‘Connecuons 1 | |NUM | v

Proses copy data berhasil

NB: Rename Tabel Pelanggan menjadi PelangganAsli
Rename Tabel Pelanggan2 menjadi Pelanggan

Statement trigger:

CREATE TRIGGER [Pelanggan_tri] ON [dbo].[Pelanggan]
FOR INSERT
AS
BEGIN

declare @new_kode_ kec varchar(2),@new_kode desa
int,@new_id_pelanggan int

select @new_kode kec=kode kec from inserted

select @new_kode desa=kode desa from inserted

select
@new_id_pelanggan=isnull (max(cast(substring(substring(id_pelanggan,3,1
en(id_pelanggan)),charindex("-
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" ,substring(id_pelanggan, 3, len(id_pelanggan)))+1, len(id_pelanggan))

int)),0)+1 from Pelanggan

update Pelanggan set id_pelanggan=@new_kode kec + "-" +
cast(@new_kode desa as varchar) + "-" + cast(@new_id pelanggan as
varchar) where id_pelanggan="0*

END
GO

o
B HUSHULHUSHUL W drvinistrsto]

eclare Bnev_kode kec varchar (Z),Gnew_id pelanggsn int

select fnev _kode kec-kode kec from inserted
select Pnev_id_pelanggansisnull (max (cast (substring(id_pelanggan, 2, le

mce Felanggan set id_pelanggan-@nev_kode_kec + cast (§new_id_pelan|

Statement pembuatan Tabel Pemakaian2:

as

CREATE TABLE [Pemakaian2] (
[1d_pelanggan] nvarchar (255) NOT NULL,
[Bulan] smallint NOT NULL,

[Tahun] smallint NOT NULL,

[Pemakaian] money,

[Kode kec] nvarchar(2),

[Kode desa] smallint,

[Lalu] money,

CONSTRAINT [PK_Pemakaian2] PRIMARY KEY ([ld_pelanggan], [Bulan],

[Tahun])

)

ON [PRIMARY]
GO

oH [PRINARY]
oo

Proses pembuatan tabel baru berhasil

Statement copy data:

Insert into [Pemakaian2]

(
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Id_pelanggan,
Bulan,

Tahun,
Pemakaian,
Kode kec,
Kode desa,
Lalu

select
Pemakaian.Kode kec + "-" + cast(pemakaian.kode desa as varchar)
+ "-" + cast(pemakaian.ld_pelanggan as varchar) ,

Pemakaian.Bulan,
Pemakaian.Tahun,
Pemakaian.Pemakaian,
Pemakaian.Kode_ kec,
Pemakaian.Kode desa,
Pemakaian.Lalu

from Pemakaian

ulan,
Pemakaian. Tahus,
Pemakainn, Penakaian,
Pemakninn, Fode_kes,
Pamakainn, Eods_dana,
Pamakainn, Lalu

fram Fepakatan

(526552 Tov(s) affected)

Proses copy data berhasil

NB: Rename Tabel Pemakaian menjadi PemakaianAsli
Rename Tabel Pemakaian2 menjadi Pemakaian

L1 Console Root
=B iicrosoft SQL Servers
Ee SQL Server Group
=[5y HUSNUL (Windows NT) [=] dtproperties
2 3 Databases [=] Golanzan
master [=kecamatan
[].. madel =] kode_unit
@[l msdb
- [ Morthwind
= [ PDAf
e Diagrams
& Views
~Z Stored Procedures
o Users
- Roles
D Rules
=] Defaults
-y User Defined Data
€. User Defined Funct

Penghapusan digram pada PelangganAsli
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‘Hi SOL Server Enterprise Manager - [ 2:Design Table ‘Pelangsanishs ilm
I =18

nvarchar

nvarchar

int

nvarchar

rwvarchar
int

nvarchar
nvarchar

RE RN SRR

<0 Fr_Pelanggan_Desa J
FK_Pelanggan_Desa

Tampilan setelah penghapusan

189



" SOL Server Enterprise Manager - [ 2:Design Table ‘Pelangasinsh im
I Console Window Hep  [_is(x]

nvarchar
nvarchar
int
rwarchar
rwarchar
int
rwarchar
nvarchar
bit

NANANANANLNASASANAS

=

Penyimpanan proses perubahan

: SOL Server Enterprise Manager _

) I |

Konfirmasi penyimpanan

Konfirmasi penyimpanan

1 SOL Server Enterprise Manager - [Console RootiMicrosaft SO Serm

= B Microsoft SQL Servers
= 5QL Server Group
= By HUSNUL (Windows NT)

Databases

Kecamatan
Elkode_unit

i [ master =] Pelangzanasti
& [§ model =] Pemakaian
[ [§ msdb i
- [ Northwing = pih
= (3 PDAM

=2 Disgrams

= e
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Pemutusan hubungan diagram Tabel Pemakaian
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SOL Server Enterprise Manager - [ 2:Design Table*Femakaianast m

Manage Relationships

smallint
smallint
money
nwarchar
smallint
money

Consale Root
=% Microsaft SQL Servers = Kecamatan
£ 43 50L Server Group = kode_unit
=y HUSNUL {Windows NT) = operator
= ([0 Databases [ Pelangzan
master
modsl

e

= pilih

= syscalumn,
[Elsyscomme

#) stored Procedure:
[ sysfilest
[#7 Users )

ol sysforeignkeys
€ Foles =] sysfulltextcatalogs
Rules )

sysfulltextnotify

Defaults = sysindexes
3, User Defined Data Seysindexkeys
€, User Defined Functiz] =9 smembers

Penghapusan Tabel PelangganAsli dan PemakaianAsli
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Konfirmasi penghapusan

'iti SOL Server Enterprise Manager - [Console RootiMicrosoft SOl Sem

Cansale Roat
£ ®] Microsoft 5QL Servers
=@ 50 Server Graun

-y HUSNUL tiindows NT)

Databases

A master
model

msdb
Marthwind
PDA,

=8 Disgrams

Rules
Defaults

B, User Defined Data
€. User Defined Functi

>'-'a'»'¢'»'u'o'm'9i
LRERLRNL LN S

Menentukan primary key
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Console Root
=1 B Microsoft SQL Servers

I£_| e SQL Server Group i Stored Users
Proced...

HUSHUL (Windowes NT) -
Databases @f;
master Rules Defaults User User
model Defin... Defined

msdb E

Marthwdnd Full-Text

Catalogs
pubs

tempdhb

PD&M
5 D
Tables
" Wiews
- Stored Procedures
i Users
- Roles
~[F] Rules
Defaults
£, User Defined Data
- g& User Defined Fune
Bl FulkText Catalogs

Pembuatan diagram
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Tampilan sebelum dibuat hubungan diagram

Create Relationship

Create Relationship

Proses pembuatan hubungan tabel pada digram dengan primary key Kode_kec
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K_Pelanggan_Desa

ode_desa Kode_desa

Proses pembuatan hubungan tabel pada digram dengan primary key Kode_desa

Create Relationship m

Kode_tarip

Tampilan Diagram tabel
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LXI1-11

HASIL PENGUJIAN:

Bl Network and Dial-up Connections - ||:I|i|

J s Back - = - | QSEarch L Folders @Histnr‘f ||E' q;' 7

J File  Edit  Wew Favworites  Tools  Advanced  Help ﬁ

J Address I Metwork and Dial-up Connections

-1 Bl ™ -
L =
L Make MNew
Network and Dial- Connection

up Connections

This folder conkains network,
conneckions Far this computer, and
a wizard to help vou create a new

conneckion,
To create & new connection, click
Make Mew Connection. LI
|4 ohject{s) | | A
Tampilan koneksi unit ke pusat pada Control Panel
Select D\ WINNT System32'\.cmd.exe 100 x|
D:~Documents and Settings“Administrator>netstat —an I ‘:J
Active Connections
Proto Local Address Foreign Address Etate
ICP 8.8.9.8:21 A.80.0.8:8 LISTENING
ICP a.a. 8.8.8.08:8 LISTENING
ICP a.a. 8.8.8.08:8 LISTENING
TCP a.a. A.8.8._8:8 LISTENING
TCP a.a. A.8.8._8:8 LISTENING
TCP a.a. A.8.8._8:8 LISTENING
TGP a.a. A.4.8_8:8 LISTENING
TGP a.a. A.4.4.8:8 LISTENING
TGP a.a. A.4.4.8:8 LISTENING
TGP a.a. A.4.4.8:8 LISTENING
TGP Aa.a. A.A.A.8:8 LISTENING
TGP Aa.a. A.A.A.8:8 LISTENING
TGP Aa.a. A.A.A.8:8 LISTENING
ICP a.a. A.0.8.8:8 LISTENING
e g coieiee
TCP  ©.4. 0.0.0.0:0 LISTENING IP VPN
TCP a.a. A.8.8._8:8 LISTENING r
TCP a.a. A.8.8._8:8 LISTENING kompUte pusat
TCP a.a. A.8.8._8:8 LISTENING
TGP a.a. A.4.4.8:8 LISTENING
TGP a.a. A.4.4.8:8 LISTENING
TGP a.a. A.4.4.8:8 LISTENING
TGP A.a. H L}g}g=%=§7
T LS H.1.Bb: L L&
< TGP 18.3.8.2:139 0.0.0.0:0 LISTENING
¥ = - 1T
ICP 192 .168.1.3:139 B.0.0.8:8 LISTENING —_—
TCP 19Z.168.1.3:10308 — u.o.g.ue LISTENING
ICP 192.168.1.3:1433 A.8.0.8:8 LISTENING
TCP 192.168.1_3:-2183 A.4.8.8:8 LISTENING
TCP 192.168.1_3:-2185 A.8.8._8:8 LISTENING
TCP 192.168.1.3:2187 A.8.8._8:8 LISTENING
TCP 192.168.1_3:8888 A.8.8.8:8 LISTENING
upp A.A.A_A:135 3
upp A.8.8._8:161 3
upp A.8.8_A:445 3
UDP  B.8.0.B:1828 xix IP lokal
upp A.A.A.8:1827 E3E
UDP  @.8.0.0:1034 *ix komputer pusat =l

Proses listening pada komputer pusat sebelum koneksi SQL Server
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WINNT System32 cmd.exe

Pctive Connections

=10l

Proto Local Address Foreign Address State

TCP A.0.8.8:25 6.0.0.0:0 LISTENING

TCP A.0.0.8:80 A.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.8.8.8:135 B.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.0.8.8:443 B.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.0.8.08:445 B.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.0.0.8:1925 A.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.0.0.8:1026 A.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.0.0.8:1028 A.0.0.8:0 LISTENING _J

TCP A.0.A.8:1933 A.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.0.0.0:3980 A.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.8.A.8:3372 A.0.0.8:0 LISTENING

TCP A.0.A.8:8213 A.0.0.8:0 LISTENING

TCP 1A.3.8.1:139 A.0.0.8:0 LISTENING

TCP 1A.3.8.1:139 1A.3.8.2:1159 ESTABLISHED

TCP 1A.3.8.1:1246 8.0.8.8:0 LISTENING

TCP 18.3.8.1:1246 1 2:139 ESTABLISHED

TCP 127.8.08.1:1433 a. a LISTENING

TCP 127.0.8.1:8080 a. a LISTENING

TCP 172.17.8.2:139 a. a LISTENING

UDp A.9.8.@:135 =z

upp A.9.0.0:445 =z

UDP 9.0.0.0:1027 =z hd|
Proses pada komputer cabang setelah terjadi koneksi SQL Server

D AWINNT, System32h cmd.exe ] 51

UDP 192.168.1.3:500 o =]

:sDocuments and Settings“Administratorinetstat —an

ctive Connections

Local Address

TCP 192.168.1.3:1838
TCP 192.168.1.3:1433
TCP 192 .168.1.3:2183
TGP 192.168.1.3:2185
TCP 192.168.1.3:2187
TCP 192.168.1.3:8888
upp a8.8.8.8:135

upp A.8.8.8:161
upp a.8.8.8:445
upp 8.9.8.8:1828

Forei: Address
a.a.8 a
a.8.8 a
A.8.8 a
a.a.a a
A.8.8 a
a.a.8 a
A.8.8 a
A.8.8 a
a.a.a a
A.8.8 a
a.8.8 a
A.8.8 a
A.8.8 a
a.a.8 a
a.8.8 a
a.8.8 a
a.8.8 a
A.8.8 a
a.a.8 a
a.8.8 a
A.8.8 a
a.a.a a
A.8.8 a
a.a.8 a
A.8.8 a
A.8.8 a
18.3. :1@852
A.8.8 a
18.3. t139
A.8.8 a
A.8.8 a
a.a.8 a
a.8.8 a
a.8.8 a
a.8.8 a
A.8.8 a
a.8.8 a
DM

*zx

B

B

State
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
ESTABLISHED
LISTENING
ESTABLISHED
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING
LISTENING

Proses pada komputer pusat setelah terjadi koneksi SQL Server

F:\>rasdial KoneksiKePusat
Connecting to KOMEKSIKEPUSAT...

“Unit 1" “uwniti-pdam"

schedule koneksi otomatis sedang berjalan
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=

F:sJ>rasdial KoneksiKePusat "Unit 1" "wniti-pdam"’
iConnecting to HONEKSIKEPUSAT. ..

Uerifying username and password...
Registering your computer on the network...

schedule koneksi otomatis sedang berjalan

F: >rasdial KoneksiKePusat ~sdisconnect

= | [D:' Program Files',Dpen¥PN',confighunitl.o¥pn] Open¥PN 2.0.9 F4:EXIT
un May 18 13:83:10 26008 OpenUPN 2.8.%2 Win3Z-MinGW [S5L1 [LZ0O]1 built on Oct

sched

ule pemutusan koneksi otomatis sedang berjalan

o [

X

12

[613
un May 18 13:83:10 2888 IMPORTAMNI: OpenUPM’s default port number is now 1194, b

zed on an official port number assignment hy IANA.

OpenUPN 2 _8B-hetalt and earl

ier used 5088 as the default port.

un May 18 13:83:19
art or —ping—exit
un May 18 13:83:18
key

un May 18 13:83:18
key

wun May 18 13:83:18
AC authentication
un May 18 13:83:18

2088

WARNING: —ping should normally be used with —ping—res

Static Encrypt: Cipher *BF-CBC’ initialized with 128 bi

Static Encrypt: Using 168 bit message hash 'SHA1’ for H
Cipher *'BF-CBC' initialized with 128 bhi
Static Decrypt: Using 168 bit message hash *SHA1’ for H

TAP-WIN32 device [UPN] opened: “~.~Glohal-~{5361CF38-3EA

Static Decrypt:

—4F18-A621-FBC142927ABB6> . tap

un May 18 13:83:18 2888 TAP-Win32 Driver Uersion 8.4

un May 18 13:83:10 26888 TAP-Win32 HMTU=1508A

wun May 18 13:83:10 2088 Motified TAP-Win32 driver to set a DHCP IP-netmask of 1
.3.8.2,255_255 2558 on interface {53261CF30-3EAB-4F18-A621-FBC14297A8863 [DHCP-

erv: 18.3.8.8,
un May 18 13:83:18

lease—time:

2088

A-A621-FBC14297A886

13:83:18

13:83:18
13:A3:18
13:83:18

May 18 13:83:18

2088

2888
2088
2888
2888

315368001
Successful ARPF Flush on interface [2]1 {5361CF38-3EAB-4F

Data Channel MTU parms [ L:1576 D:1458 EF:44 EB:4 ET:=32

Local Options hash <UER=U4>: *Te3db3®g?’’
Expected Remote Options hash (UER=U4):
UDPv4 link local <hound?>: [undefl1:1194
UDPv4 link remote: 172.17.8.2:1194

'2e3h3B@87’

'y

=l

Proses koneksi terjadi secara otomatis pada komputer pusat
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% | [D:%Program Files',Dpen¥PN',confighunit2.0¥pn] Open¥PN 2.0.9 F4 ] [m] |
un May 18 14:88:21 2008 OpenUPMN 2.8.9 Win3Z2-MinGW [55L1 [LZO]1 built on Oct 1 2 .
5]

un May 18 14:88:21 2088 IMPORTANT: OpenUPN’'s default port numbher is now 1194, h
sed on an official port number assignment hy IANA. OpenUPN 2_.8-hetalt and earl
ier used 5888 as the default port.

un May 18 14:88:21 2088 WARNING: —ping should normally be used with —ping—res
art or —ping—exit

uﬂ May 18 14:88:21 2088 Static Encrypt: Cipher *'BF-CBG’ initialized with 128 bi

un Hay 18 14:88:21 2088 Static Encrypt: Using 168 hit message hash *'SHA1’ for H
AC authentication
un May 18 14:88:21 2088 Static Decrypt: Cipher *'BF-CBC’ initialized with 128 hi

key

un May 18 14:88:21 2088 Static Decrypt: Using 168 hit message hash *‘SHA1' for H
AC authentication

un May 18 14:88:21 2088 TAP-WIN32 device [UPH] opened: “»._.“Global~{%361CF38-3ER
—4F18-A621-FBC14297ABB6> _tap

un May 18 14:88:-21 28088 TAP-Win32 Driver Uersion 8.4

un May 18 14:88:21 2088 TAP-Win32 MIU=1588

un May 18 14:88:21 2008 Motified TAP-Win32 driver to szet a DHCP IP-netmask of 1
.3.8.2,255.255.255.8 on interface {5361CF380-3EAB-4F18-A621-FBC14297A8@6> [DHCP-
eruv: 18.3.8_.8, lease—time: 315360001

un May 18 14:88:21 2088 Successful ARP Fluzh on dinterface [21 {5361CF3B—-3EAB—4F
B-A621-FBC14297A806>

EE ga% 18 14:08:21 2808 Data Channel MIU parms [ L:15%76 D:1458 EF:44 EB:4 ET:32
un May 18 14:88:21 2088 Local Options hash <UER=U4>: *2e3b3BB7?’

un May 18 14:88:21 2088 Expected Remote Options hash (UER=U4>: *'9e3h3@87'

un May 18 14:88:21 2808 UDPv4 link local <hound?>: [undef1:11%4

un May 18 14:88:21 2088 UDPv4 link remote: 172.17.8.3:1194

un May 18 14:8@8:22 2088 Peer Connection Initiated with 172.17.8.3:1194

un May 18 14:988:23 2088 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=A a=A w/d=doun

un May 18 14:88:23 2088 Route: Waiting for TUM-TAP interface to come up...

un May 18 14:88:23 2088 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=-1 ret=1 a=8 uw/d=up

un May 18 14:88:23 2008 Initiali=ation Sequence Completed

Status koneksi VPN yang berhasil pada komputer pusat

= |[F:"Program Files' Dpen¥PN'config'.client.o¥pn] Open¥PN 2.0.9 F4 I ] 4
EE May 18 14:50:36 2088 OpenUPN 2.8.7 WYin3d2-MinGW [S8L]1 L[LZO] built on Oct 1 2.

un May 18 14:58:36 2888 IMPORTANT: OpenUPN’s default port numbher is now 1194, b
sed on an official port numbher assignment by IANA. OpenUFPN 2.8-hetalt and earl
ier used 5008 as the default port.

un May 18 14:58:36 26888 WARNING: ——ping should normally he wused with ——ping-res
art or ——ping-exit

un May 18 14:58:36 2088 Static Encrypt: Cipher °‘BF-CBC’ initialized with 128 hi

key

un May 18 14:58:36 2088 Static Encrypt: Using 168 bhit messzage haszsh ‘SHA1' for H

AC authentication

ua May 18 14:5@0:36 2088 Static Decrypt: Cipher 'BF-CBC’ initialized with 128 bhi
ey

un May 18 14:5@:36 26808 Static Decrypt: Using 168 hit message hash 'SHA1' for H

AC authentication

un May 18 14:58:36 2088 TAP-WIN3Z device [vpn2] opened: “*_.“Globhal-~{D4D94ED7-38

C—4E19—9CFA-58139837AB69> . tap

un May 18 14:58:36 20888 TAP-Win32 Driver Uersion 8.4

un May 18 14:58:36 28088 TAP-Win32 MIU=158@

un May 18 14:58:36 2088 MNotified TAP—Win32 driver to set a DHCP IP/netmask of 1

.3.8.3,255.255.255.8 on interface {D4D74BD7-30DC-4E19-9CFA-58139837A069> [DHCP-

erv: 18.3.8.8,. lease—time: 315368001

un May 18 14:58:36 2888 Successful ARP Flush on interface [21 {D4D?4BD?-38DC—4E

9—2CFB-58139837AB69>

un May 18 14:58:36 2008 Data Channel MIU parms [ L:1576 D:1458 EF:44 EB:4 ET:32

un May 18 14:58:36 20888 Local Options hash <UER=U4): *%2e3h3887°

un May 18 14:58:36 2088 Expected Remote Options hash (UER=U4>: '%e3b3@87’

un May 18 14:58:36 2888 UDPv4 link local <bhound>: [undefl:1174

un May 18 14:58:36 2088 UDPu4 link remote: 192.168.1.3:1194

un May 18 14:58:37 2088 Peer Connection Initiated with 192 .168.1_3:1194

un May 18 14:50:-38 2088 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=8 a=8 w/d=doun
un May 18 14:58:38 208088 Route: Waiting for TUM-/TAP interface to come up...
un May 18 14:58:3% 2088 TEST ROUTES: B8 succeeded len=—1 ret=8 a=8 w/d=doun
un May 18 14:58:39 2088 Route: Waiting for TUM-TAP interface to come up...
un May 18 14:58:-41 20888 TEST ROUTES: B-8 succeeded len=—1 ret=1 a=0 w/d=up
un May 18 14:58:41 2088 Initialization Segquence Conmpleted

Status koneksi VPN yang berhasil pada komputer cabang
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\|H: WINNT % System32', cmd.exe =10 1'

E:\)ipconfig sall

indows 2888 IP Configuration

[ —

Host Mame . . . _ . . . . . . . . : yun—38gitndptZp
Primary DNS Suffix . . . . . . . =
Mode Type . . . - . . . . . . . . * Broadcast
IP Routing Enabled. . . . . . . . © HNo
WINS Proxy Enabled. . . . . . . . : No
[Ethernet adapter wvpn:
Media State . . . . . . . . . . . & Cable Disconnected
Description . . . . . . . - . . . = TAP-Win32 Adapter U8B
Physical Address. . . . . . . . . : B8-FF-BC-B8-5F-6B
[Ethernet adapter Local Area Connection:
Media State . . . . . . . . . . . ¢ Cable Disconnected
Description . . . . . . . . . . . i NUVIDIA nForce Networking Controller
Physical Address. . . . . . . . . = B@8—-13-D3-E3-A5-57

PPP adapter HKoneksiKePusat:

Connection—specific DNS Suffix . :
Description . . - . . . . . . . . : WAN (PPP-SLIP> Interface

Physical Address. . . . . . . . . : B8-53-45-A0-00-08
DHCP Enabled. . . . . . . . . . . & No
IP Address. . . . . . . . . . . . = 172.17.8.2
Subnet Mask . . . . . . . . . . . & 255.255.255.255
Default Gateway . . . . . . . . . = 172.17.8.2
DNS Servers . . - . . . . . . . . =
r{:\)_ _I

Tampilan Konfigurasi seluruh koneksi pada komputer cabang

A HE WINNT Y System32 cmd.exe o ] 4

icrosoft Windows 2088 [Uersion 5.88.21%951 -
(C» Copyright 1985%-2880 Microsoft Corp.

tnGping 17217 .81
inging 172.17_.8.1 with 32 hytes of data:

eply from 172.17.8.1: bytes=32 time=438m= TIL=128
eply from 172.17.8.1: hytes=32 time=2345m= TTL=128
eply from 172.17.8.1: bytes=32 time=313mz TTL=128
eply from 172.17.8.1: bytes=32 time=422m= TIL=128

ing statistics for 17217 _8.1:

Packets: Sent = 4. Heceived = 4. Lost = 8 (Bx loss).
pproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 235ms, Maximum = 438ms, Average = 352Zms
Ha9

[4] | 4

Tampilan hasil Ping komputer cabang ke komputer RAS

&% H, WINNT, System32',cmd.exe oy ] 4

wrping 192.168.1.3

L L]

inging 192.168.1.3 with 32 bytes of data:

eply from 192.168.1.3: hytes=32 time=266ms TTL=127
eply from 192.168.1.3: bhytes=32 time=18l6ms TTL=127
eply from 192.168.1.3: hytes=32 time=258ms TTL=127
eply from 192.168.1.3: bhytes=32 time=313ms TTL=127

ing statistics for 192.168_1.3:

Packets: 8ent = 4, Received = 4, Lost = 8 (@ loss).
pproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 258ms,. Maximum = 1816ms. Average = 46lns

N

L4 | 4
Tampilan hasil Ping komputer cabang ke komputer pusat
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H:\WINNT  System32' cmd.exe

=10] x|

nyping 18.3.8.2
inging 18.3.8.2 with 32 bytes of data:

eply from 172.17.A.1: Destination host unreachahle.
eply from 172.17.A.1: Destination host unreachahle.
eply from 172.17.A.1: Destination host unreachahle.
eply from 172.17.A.1: Destination host unreachahle.

ing statistics for 18.3.8.2:

Packets: 8ent = 4, Received = 4, Lost = 8 (@ loss).
pproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = Bms,. Maximum = @ns. Average = 0Bms

N

L4 |

L

Tampilan hasil Ping komputer cabang ke IP VPN komputer pusat

Register SQL Server Wizard 5[

Select a SQL Server
Select o type the name of one or more servers in the Availsble servers box @

Awailable servers: Added servers:

l—
Sdd >
< Hemove

< Back I Hext s | Cancel |

Tampilan server database yang available untuk dikoneksikan

Register SQL Server Wizard ﬂ

Completing the Register
SAL Server Wizard

The S0L Server(s) you are registering is shawn below. It
may take zeveral minutes for the wizard to connect and
werify that the server exists and the connection information is
walid

< Back I Finish I Cancel |
Tampilan finishing registrasi database
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Register S0L Server Messages il

Server regiztration completed.

Status:

CLIENTT - SOL 5

L | o

To change settings for any SGL server that was not registered successfully,
zelect the server and then click the Properties button. To stop the server
registration, click the Stop button. (Mote: Servers already registered will remain
registerad. Any remaining unregistered servers will not be registered.)

Properties | Stop | Cloze |

Tampilan pesan error setelah registrasi database

HAWINNT System32' cmd.exne =10/
t~>ping 10.3.8.2 [

inging 18.3.8.2 with 32 bhytes of data:

eply from 18.3.08.2: hytes=32 tine=5%4ms TTL=128
eply from 18.3.8.2: hytes=32 time=313ms TTL=128
eply from 18.3.8.2: hytes=32 time=487ms TTL=128
eply from 18.3.08.2: hytes=32 tinmne=344ms TTL=128

ing statistics for 18.3.8_.2:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = 8 <8% lossd.
pproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 313ms, Maximum = 5%4ms, Average = 4l4ms
HA

[« | 2y
Tampilan hasil Ping komputer cabang ke IP VPN komputer pusat setelah terjadi VPN

Register SL Server Messages ﬂ

Server reqistration complated.

Status:

CLIEMT1 - Reaistered

To change settings for any SGL server that was not registered successiully,
zelect the zerver and then click the Properties button, To stop the server
reqgistration, click the Stop button, [Mote: Servers already regigtered will remain
reqistered. Ay remaining unregistered servers will not be registered.]

Eroperties | Stop | Cloze |

Tampilan pesan success setelah registrasi database
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& Wntitied) - Ethereal

Fle Edt View Go Caphws Analyze Statisties Help

Begae o0 «»0F EEEIQQ@FA

Filter: ~ Expression... Clear Apply
No. - | Time Source Destination Protocol | Info =)
1 0.000000 192.168.1.3 192.168.1.255 MBNS Name guery NE UNIT2<00>
0. 00010 152.168.1. i S R upP Source port: 1194 Destination port: 1154
3 0. 750989 192.168.1.3 ARF A R uopP Source port: 1194 Destination port: 11%4
4 0.731163 192.168.1.3 192.168.1.255 MNBNS Mame guery NE UNIT2<20>
5 1.500001 192.168.1.3 192.168.1.255 MBNS Name guery NE UNIT2<20>
6 1. 500085 192.188.1.3 172.207.0.2 uppP Source port: 1194 Dpestination port: 1194
7 2.2499065 192.168.1.3 192.168.1.255 NBNS Mame query NE UNIT2<20>
8 2.250079 192.168.1.3 B e A e upp Source port: 1194 Dpestination port: 1194
9 5,800714 ARy Sl AEE Rl R ] upp source port: 1194 Dpestination port: 1194
10 12.109421  192.168.1.3 AR R s uopP Source port: 1194 Destipation port: 1194
11 12.316500 172.17.0.2 Al R T R uop source port: 1194 Dpestination port: 1194
12 12.317192 192.168.1.3 T2 02 uorP source port: 1194 pestination port: 1194
13 12.604469 TP 002 b PR T B upp Source port: 1194 Destination port: 1154
14 12.605230 102.168.1.3 ARy R s uopP source port: 1154 Dest'jnat'jnn port: 1154 "
FT e WmeT A

Packet Length: 174 bytes
capture Length: 174 hbytes
[Protocols in frame: eth:ip:udp:datal
[Coloring Rule Mame: UDP]
[coloring rule String: wdpl
= Ethernet II, sSr<: 00:1a:4d:99:31:c0 (00:1a:4d:99:31:<0), Dst: CompalEl_85:a6:5a (00:0F:b0:85:a6:5a)
# Destination: Compalel_85:a6:5a (00:0f:h0:85:a6:5a)
# source: 00:1a:4d:99:31:c0 (00:1a:4d:99:31:c0)
Type: IF (0x0800)
= Internet Protocol, Src: 192.168.1.3 (192.168.1.3), Dst: 172.17.0.2 (172.17.0.2)
version: 4
Header Tength: 20 bytes
# Differentiated services Field: Ox00 (DSCP 0x00: Default; ECN: O0x00)
Total Length: 160
Identification: 0x0D3aé (934)
Flags: Ox00
Fragment offset: 0
Time to Tive: 128

&

0000 00 OF kO 85 ag 52 00 1a 4d 59 31 cO 08 00 43 00 A
0010 00 a0 03 ad 00 00 80 11 CB &8 C0 a8 01 03 ac 11

0020 00 02 04 aa 04 aa 00 8¢ 42 f6 89 02 58 <f 50 5d

0030 2a f1 6c 96 43 8F bbh be o0 b7 59 of fd dl 5d 2f M) e o -~

0040 9f 79 4d 4e 7b 53 al 73 09 ed <8 53 24 &1 Da 50 yMN{Z.s L. SkalP

fAEn  FF ©0 98 G 17 ~F ~h bn A4 ke AF 30 37 30 An dn - nhen )|

File: "C\DOCUME~T|FINYO|LOCALS~1\Templether (R arCVaT AL 4916 Bytes D0:00:23 [Pi32Di sz M0 Drops: 0

Tampilan hasil capture ethereal pada komputer RAS saat replikasi database

[©" watitied) - thereal

Fle Edt View Go Captwe Analyze  Statistics  Help

Boegae o0 ¢« F EEEIQQQ

Filter: = Expression... Clear Apply

Mo, - Time Source Destination Protocol | Info
1 0.000000 192.168.1.3 192.168.1.255 MENS MName query ME UMIT2<00>
2 0.000107 192.168.1.3 ARg T R uop Ssource port: 1194 pestination port: 1164
3 0.75008% 192.188.1.3 AR G B T Upp Source port: 1194 Destination port: 1194

Frame Wumber: 2 ~
Packet Length: 174 bytes
Capture Length: 174 bytes
[Protocols in frame: eth:ip:udp:datal
[coloring Rule Mame: UDP] —
[Coloring rRule String: wdpl
= Ethernet II, sSr<: 00:1a:4d:99:31:c0 (00:1a:4d:99:31:<0), Dst: CompalEl_85:a6:5a (00:0F:b0:85:a6:5a)
# Destination: Compalgl_85:a6:5a (00:0f:h0:85:a6:5a)
# source: 00:13:4d:99:31:c0 (00:1a:4d:99:31:c0)
Type: IF (0x0800)
= Internet Protocol, Src: 192.168.1.3 (192.168.1.3), Dst: 172.17.0.2 (172.17.0.2)
version: 4
Header Tength: 20 bytes
pifferentiated services Field: 0x00 (DSCP 0x00: Default; ECN: 0x00)
Total Length: 160
Identification: 0x03a6 (934)
Flags: 0x00
Fragment offset: 0
Time to Tive: 128
Protocol: UDP (Ox11)
Header checksum: Oxc8e8 [correct]
source: 1%2.168.1.3 (1582.168.1.3)
pestination: 172.17.0.2 (172.17.0.2)
- User Datagram Protocol, Src Port: 1184 (1104), Dst port: 1184 (1194)
source port: 1194 (1194)
pestination port: 1154 (1154)
Length: 140
checksum: Ox42féa [correct]
pata (132 bytes)

<

&

@

B

<]

ac 96 43 8 ]

0040 of 7% 4d 4e 7h 53 al 73 09 ed <8 53 24 &1 Da 50

0050 ff 80 86 46 11 f ch be 44 b3 Of 33 37 33 Oe de

0060 6a 0% 04 49 el 35 07 63 20 b7 4a dd e d7 88 84
nn 19 & 77 F£1 F

£ kb b7 Fa 12 f0 85 &> ec s
Jiser Dataaram Pratocol {udp), & bytes [P:32 D: 32 : 0 Drops: 0
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203



(@ replikasi - Ethereal =l x|

Fle Edt Wew Go Capture Analyze Statistics Help

BEdGee ol xS ResoT L [EE QQAQE @ MEX
@| jgxpressmn Clear | Apply

Ho. | Time ‘ Source ‘ Destinatian | Protossl | infs ‘ =l

32 2.594279 10: 10:3 TCP [TCP segment of a reassemb'led PDU] B N
. 594445 TCP [TCP segment of a reassembled PDU]
.594529

3
2 3
2 .3 SMB write Andx Request, FID: OxB004, 2696 bytes at offset
2.734522 .3,
2 3
2 3
3 3

SMEB MT Create Andx Request, Path: ‘\swvcct]
.921857 SMEB MNT Create Andx Request, Path: ‘\swecctl]
.922031 SME MT Create Andx Response, FID: Oxc0Of
L281271 SME write Andx Request, FID: Ox400d, 144 bytes at offset
WFwte AndxX Respon 0 144 b

coooooo
R R
coooooo
R R R R R

3
3
0d
0do
3
3
3

1
1
6 2
1
1 |
7.953236 0.2 TCP netbwos ssn » 1246 [ACK] Seq= 824 Ack=1648 Win=17342 |
8.000073 .0.2 SME  Write AndxX Response, FID: 0x8004, 2696 bytes
8.000532 .01 SME Read Andx Request, FID: 0xB004, 4096 bytes at offset
B.062596 0.2 SMEB NT Create Andx Response, FID: 0xB00e
8.062738 .3.0.1 DCERPt Bind: call_id: 1 UUID: SWCCTL
8.406401 .3.0.2 DCERPt Bind: call_id: 1 UUTD: SWCCTL -
@ Frame 1 (162 bytes on wire, 162 bytes captured) -

= Ethernet II, Src: 00:ff:53:61:cf:30 (00:fF:53:61:cf:30), Dst: 00:fF:bc:00:5F:6b (Q0:ff:bc:00:5F:6b)
@ Internet Protoco'\, Src: 10.3.0.2 (10.3.0.2), Dst: 10.3.0.1 (10.32.0.1)
= Transmission Control Protocol, Src Port: netbios-ssn (139), Dst Port: 1246 (1246), Seq: 0, Ack: 0, Len: 108
Source port: netbios-ssn (139)
Destination port: 1246 (1246)
Sequence number: O (relative sequence number)
Miawt camanca nimhars 102 Fralative camianca nimhari] -
Kl | ]
0000 00 ff bc 00 5F 6b 00 ff 53 &1 cf 30 08 00 45 00 ...._K.. Sa.0..E. ﬂ
0010 00 94 21 2a 40 00 80 06 c5 31 0a 03 00 02 Qa 03 @, .. .
0020 00 01 00 8b 04 de bBb S0 28 79 d6 76 ac 7d 50 18
0030 42 9e 59 23 00 00 00 00 Q0 &8 ff 53 4d 42 25 00

Nn40 00 00 00 98 07 «R 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 j
[File: "H:letherealireplikas” 19 KB 00:00:20 [ProzD: 92M 0

Tampilan hasil capture ethereal pada komputer cabang saat replikasi database
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File Edt Wew Go Capture Analyze Statistics Help
BEdGea PR x®E RevoF L EBE Qa0 @M
@| jgxpressmn... Clear | apply

Destination

#*

M Source: 00:ff:bc:00:5F:6b (00:ff:bc:00:5f:6b)
Type: IP (0x0B00)
= Internet Protocel, Src: 10.3.0.1 (10.3.0.1), Dst: 10.3.0.2 (10.32.0.2)
version: 4
Header 1ength 20 bytes

Tdentification: 0x1B8e0 (£368)

Flags: Ox04 (Don't Fragment)

Fragment offset: 0

Time to lTive: 128

Protocol: TCP (0x0&)

Header checksum: Oxcde? [correct]

Source: 10.3.0.1 {10.3.0.1)

Destination: 10.32.0.2 (10.3.0.2)

= Transmission Control Protocol, Src Port: netbios-ssn (139), Dst Port: 1159 (1159), Seq: 1069, Ack: 990, Len:
Source port: netbios-ssn (139)
Destination port: 1159 (1159)
Sequence number: 1069 (relative sequence number)
Acknowledgement number: @90 (relative ack number)
Header length: 20 bytes

E Flags: 0x0010 (ACK)

window size: 16652
Checksum: 0x%4ca [correct]

=:]

=:]

= [SEQ/ACK analysis] =l
4 |
0000 Q0 7T 53 61 cf 30 00 1T bc 00 5T 6b 08 00 45 @O ..5a.0.. .. k..EH =l
0010 00 28 18 0 40 00 80 06 cd e7 Da 03 00 01 Oa 03 L@
0020 00 02 00 Bb 04 87 d7 d8 fe dc bc bl &d 7c 5010 ........
0030 41 Oc 54 ca 00 00 AT -
[ifferentiated Services field (ip.dsfield), 1 byte [F:9zDi 92 M: 0 N

Tampilan detail-detail hasil capture ethereal pada komputer cabang saat replikasi database
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1A 1000y SAMGULMUARE  PALAAN LN RATA LI7 i 12 ] a1
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Kuseang L RTA PN 137 A 2 e 1
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data di database unit 1

Microsoft Access

Bulan

Desa
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Kecamatan
Kaode_unit
Operator
Pelangzan
Pemakaian
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Tarip
Temp_urut
Unit

T L e e ]
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Microsoft Access

il Jaruari

2 Pebruari
3 Maret

4/ April

5 Mei

6 Juni

7] duli

5 Agustus
9 September
10 Oktober
11 Movernber
12 Desember

Rekening

[T Reg. [SL]
[¥|D-73-19918
[ D-73-19919
[ D-73-19920

PRIYADI ARDIMULYO
SUPRIYADI ARDIMULY O
MARDJUK] ARDIMULYO
Ja ARDIMULY O
YASIN ARDIMULYO
SUGIOND ARDIMULY O
’_ D-73-19924 SUGIRAN ARDIMULYO
’_ D-73-19925 MY IMAR ARDIMULY O
’_ D-73-19926 SUMITRO ARDIMULYO
’_ D-73-19927 SUGIYANTO ARDIMULY O
’_ D-73-19928 ARIEE MOLET ARDIMULYO
’_ D-73-19929 HARTO ARDIMULY O
’_ D-73-19930 DJAEMURI ARDIMULYO
ARDIMULY O

. TAMANHAR IO
B. CANDIRENGGO [ [D-73-19922
[ 0-73-19923

0o b b | —

Tampilan aplikasi Microsoft access
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